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Kurikulum yang berlaku saat penelitian ini adalah Kurikulum 2013. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang dapat digunakan untuk 
merealisasi bakat-bakat (talenta) yang dibawa manusia sejak lahir sehingga 
manusia mempunyai keterampilan yang dapat digunakan untuk menghidupi 
dirinya. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan bahwa fungsi 
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa (BSNP, 2010). 
Penelitian ini menggunakan 2 model pembelajaran yang berbeda yaitu 
Cooperative learning dan Project Based Learning. Kedua model pembelajaran ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil dan pengalaman siswa di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 91 Jakarta. Dalam penerapannya Project Based Learning untuk 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta diusulkan peneliti dengan 
menggunakan kaleng bekas sebagai medium utama berkarya seni rupa. 
Salah satu alasan yang mendasari penelitian ini adalah banyaknya model 
pembelajaran yang menjadikan siswa untuk berpikir kreatif, inovatif, dan mandiri 
salah satu model tersebut adalah Project Based Learning. Project Based Learning 
adalah pemanfaatan proyek dalam proses belajar mengajar, dengan tujuan 
memperdalam pembelajaran agar siswa lebih mengerti materi yang dipelajari 
melalui proses pembelajaran.  
Adanya integrasi materi ragam hias dalam pelajaran seni rupa dengan 
pelajaran lain yaitu prakarya dan kewirausahaan bertujuan untuk mendorong 
keberhasilan Project Based Learning di SMAN 91 Jakarta melalui proses 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan memiliki tujuan yang jelas sesuai 
dengan teori Dewey mengenai proses kegiatan pembelajaran yang berbasis 
proyek. 
Manfaat dan efektivitas Project Based Learning membuat peneliti 
berinisiatif mengenalkan ragam hias melalui project based learning, tujuan 
pengenalan ini agar siswa mengetahui ragam hias yang ada di Indonesia dan 
fungsi ragam hias tiap daerah. Pengenalan ragam hias dilaksanakan secara 
integratif dengan mata pelajaran kewirausahaan dan prakarya agar proses 





bertujuan untuk memotivasi siswa untuk hidup lebih mandiri, kreatif, dan inovatif. 
Upaya-upaya ini dilakukan agar terjadi peningkatan kualitas hasil belajar. 
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The current curriculum of this study is the curriculum of 2013. Education 
is one important factor that can be used to realize the talents that brought human 
from birth so that people have the skills that can be used to survive. The act of the 
National Education System formulates that the function of education aims to 
develop skills and character development and a dignified civilization in the 
context of educating the nation (BSNP, 2010). 
This study uses two different learning models that are Cooperative 
Learning and Project Based Learning. Each learning model is expected to improve 
the results and experiences of students in class XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta. 
In this application of Project Based Learning for students of class XI IPS 1 SMA 
Negeri 91 Jakarta, researcher proposed using tin can as main medium of works of 
art. 
One of the reasons underlying this study is the number of students that 
make learning model for creative thinking, innovative, and independent one such 
model is the Project Based Learning. Project Based Learning is the use of a 
project in the learning process, with aim to deepen the learning so that students 
have better understanding of the material being studied through the learning 
process. 
The integration of ornamental design in the visual art lesson with other 
subjects, which are craft and entrepreneurship has aim to encourage the success of 
Project Based Learning in SMAN 91 Jakarta through pursuing more fun and a 
clearer purpose in accordance with the theory Dewey’s theory about process of 
learning activities project-based. 
The benefits and effectiveness of Project Based Learning makes 
researchers took the initiative to introduce ornamentation through project-based 
learning. The purpose of this introduction, is to make students aware of ornaments 
that exist in Indonesia and its characterish each. The introduction of ornament 
design material integrated with subjects of entrepreneurship and craft made the 
learning process more efficient. This integration also has aim to motivate students 
to live more independent, creative, and innovative. These efforts are made to 
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A. Latar Belakang Masalah 
BSNP (2010) menyatakan bahwa Pendidikan merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat digunakan untuk merealisasi bakat-bakat (talenta) yang 
dibawa manusia sejak lahir sehingga manusia mempunyai keterampilan yang 
dapat digunakan untuk menghidupi dirinya. Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional merumuskan bahwa fungsi pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah diantaranya: mengeluarkan 
peraturan perundang-undangan baru tentang pendidikan; memperbaiki kurikulum 
setiap lima tahun; contohnya kurikulum 2013;  meningkatkan kemampuan para 
pendidik contohnya workshop dalam program sertifikasi guru (PPG), 
memproyeksikan pendidikan Indonesia untuk dijadikan manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU 
Sisdiknas, pasal 3). 
Salah satu alasan yang mendasari penelitian ini adalah banyaknya model 
pembelajaran yang menjadikan siswa untuk berpikir kreatif, inovatif, dan mandiri 
salah satu model tersebut adalah Project Based Learning. Project Based Learning 




memperdalam pembelajaran agar siswa lebih mengerti materi yang dipelajari 
melalui proses pembelajaran.  
Adanya integrasi materi ragam hias dalam pelajaran seni rupa dengan 
pelajaran lain yaitu prakarya dan kewirausahaan bertujuan untuk mendorong 
keberhasilan Project Based Learning di SMAN 91 Jakarta melalui proses 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan memiliki tujuan yang jelas sesuai 
dengan teori Dewey mengenai proses kegiatan pembelajaran yang berbasis 
proyek. 
Manfaat dan efektivitas Project Based Learning membuat peneliti 
berinisiatif mengenalkan ragam hias melalui project based learning, tujuan 
pengenalan ini agar siswa mengetahui ragam hias yang ada di Indonesia dan 
fungsi ragam hias tiap daerah. Pengenalan ragam hias dilaksanakan secara 
integratif dengan mata pelajaran kewirausahaan dan prakarya agar proses 
pembelajaran kedua mata pelajaran berlangsung secara efisien. Integrasi ini juga 
bertujuan untuk memotivasi siswa untuk hidup lebih mandiri, kreatif, dan inovatif. 
Upaya-upaya ini dilakukan agar terjadi peningkatan kualitas hasil belajar. 
Penelitian ini menggunakan 2 model pembelajaran yang berbeda yaitu 
Cooperative learning dan Project Based Learning. Kedua model pembelajaran ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil dan pengalaman siswa di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 91 Jakarta. Dalam penerapannya Project Based Learning untuk 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta diusulkan menggunakan kaleng 
bekas sebagai medium utama berkarya seni rupa. 
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Tolok ukur yang digunakan dalam pembelajaran seni rupa adalah 
Kurikulum 2013 yang terkait dengan ragam hias Nusantara. Pembahasan ragam 
hias Nusantara dalam Kurikulum 2013 meliputi pemahaman, penerapan, dan 
penjelasan mengenai pengetahuan faktual berdasarkan teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora. Dalam Kurikulum 2013, wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta penerapan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya digunakan untuk memecahkan masalah. Penerapan hal ini dalam 
penelitian, yaitu merancang dan membuat ragam hias yang mengacu kepada 
kearifan lokal dan industri kreatif (DITJEN DIKMEN, 2013). 
 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
seni rupa melalui metode Project Based Learning yang meliputi: 
1. Siswa XI IPS 1 SMA Negeri 91 Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 
36, terdiri dari 22 Perempuan dan 14 Laki-laki. 
2. Integrasi pelajaran Seni Budaya, Kewirausahaan dan Prakarya pada kurikulum 
2013, melalui metode Project Based Learning dengan pendekatan Cooperative 
Learning model STAD. 
3. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya dengan pendekatan Project Based 
Learning mencakup RPP, silabus, rencana proyek, media pembelajaran, buku 
rujukan, dan instrumen penilaian. 
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4. Pendekatan pembelajaran sesuai karakteristik remaja pada periode masa 
pendewasaaan  (usia 14-17 tahun). 
5. Penilaian Kompetensi Dasar dalam mata pelajaran seni budaya mengenai 
kreativitas dan keterampilan melalui Project Based Learning. 
 
C. Perumusan Masalah 
Setelah memahami latar belakang penerapan Project Based Learning 
terhadap siswa XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta, maka masalahnya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengapa Project Based Learning diusulkan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran ragam hias di SMA Negeri 91? 
2. Bagaimana mengintegrasikan kewirausahaan dalam prakarya pada Project 
Based Learning?  
3. Bagaimana metode Project Based Learning dilaksanakan dalam pelajaran 
Seni Budaya materi ragam hias Nusantara di XI IPS 1 SMA Negeri 91 ? 
4. Bagaimana bentuk penilaian Kompetensi Dasar mata pelajaran Seni Budaya 
melalui metode Project Based Learning ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian Project Based Learning pada pembelajaran Seni Budaya materi 
ragam hias Nusantara terhadap siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta, 
memiliki beberapa manfaat antara lain: 
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1. Mengidentifikasi permasalahan yang timbul di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 
91 Jakarta. 
2. Mengimplementasikan penggunaan metode Project Based Learning 
pendidikan Seni Budaya, melalui integrasi antara pelajaran Seni Budaya, 
Kewirausahaan dan Prakarya. 
3. Mendukung keberhasilan siswa dalam menerima materi ragam hias pada 
pembelajaran Seni Budaya. 
4. Melaksanakan perencanaan, memberikan peningkatan yang berkualitas dalam 
hal kreasi yang berdaya guna pada pembelajaran Seni Budaya. 
5. Membuat bentuk penilaian kompetensi dasar mata pelajaran Seni Budaya 
yang mencakup kreativitas dan keterampilan melalui metode Project Based 
Learning. 
Manfaat penelitian ini dapat diurai secara lebih rinci sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Siswa 
Melalui kontrak belajar yang dibuat bersama antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan lebih aktif baik secara 
individual maupun kelompok dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. Karya yang dihasilkan diharapkan lebih bernilai dan bermanfaat 
bagi masyarakat maupun sekolah. Sehingga mampu membangkitkan rasa 
bangga akan kemampuan yang dimilikinya. 
2. Manfaat Bagi Guru/Sekolah 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bentuk dukungan pada SMA Negeri 
91 Jakarta, dalam menciptakan metode dan teknik pembelajaran yang 
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bervariasi, untuk mengembangkan mata pelajaran dan meningkatkan 
profesionalitas guru dalam sistem pengajaran khususnya mata pelajaran Seni 
Budaya. Bagi guru dan sekolah penelitian ini dapat: 
a. Meningkatkan motivasi guru dalam mengajar, sehingga tercipta metode 
dan teknik pembelajaran yang bervariasi, agar siswa lebih bersemangat 
dalam belajar.  
b. Berkontribusi sebagai bahan referensi bacaan bagi teman-teman guru 
pendidikan Seni Budaya.  
3. Manfaat Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana belajar untuk 
mengintegrasi pengetahuan dan keterampilan dengan adanya pengalaman 
empirik di lapangan. Praktik lapangan bertujuan untuk melihat, merasakan, 
dan menghayati keadaan yang sebenarnya dalam sekolah. Adanya 
pengalaman di lapangan akan membuat peneliti dapat mengukur efektivitas 





KERANGKA TEORI (TINJAUAN PUSTAKA) 
 
A. Deskripsi Teoritis 
Dalam mengimplementasikan pembelajaran Seni Budaya berbasis Proyek 
perlu dipahami berbagai teori dan konsep yang terkait dengan judul penelitian 
(pembelajaran berbasis proyek). Adapun, cakupan ilmu yang akan dibahas dalam 
BAB ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Berbasis Proyek 
a. Pengertian Project Based Learning (PBL) 
PBL (Project Based Learning) merupakan pembelajaran mengambil 
psikologi kognitif sebagai landasan proses pembelajaran. Konsep pedagogi 
Dewey mendorong guru untuk melibatkan siswa dalam berbagai proyek 
dengan berorientasi pada masalah dan membantu mereka menyelidiki 
berbagai hal-hal penting yang terkait dengan sosial dan intelektual. Dewey 
menganjurkan bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya purposeful 
(memiliki maksud yang jelas), tidak abstrak dan bahwa pembelajaran yang 
purposeful itu dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya.  
Project Based Learning adalah pemanfaatan proyek dalam proses 
belajar mengajar dengan tujuan memperdalam pembelajaran, di mana siswa 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan investigatif dan juga teknologi yang 
relevan dengan hidup mereka. Proyek-proyek ini juga berfungsi sebagai 





tertentu, bukan dengan menggunakan ujian tertulis konvensional. Seperti 
yang dikutip oleh Dewan Kurikulum Pembangunan Hongkong (2001), yaitu:  
“Project based learning is one of the student-centered approaches which are 
highly recommended by the Hong Kong education reform. According to the Hong Kong 
curriculum reform proposal, project based learning is described as a teaching strategy that 
would “enable students to connect knowledge, skills, values, and attitudes and to construct 
knowledge through a variety of a learning experiences” (Curriculum Development Council, 
2001, h. 87). 
 
Pakar yang terkait dengan pengembangan Project Based Learning 
antara lain Vygostsky yang berkontribusi memberikan landasan pengetahuan 
tentang teori perkembangan anak. Salah satu ide kunci yang bermanfaat dari 
teori dari minat Vygostsky adalah pada aspek sosial pembelajaran tentang 
zone of proximal development. Menurut Vygotsky, pelajar memiliki dua 
tingkat perkembangan yang berbeda yaitu tingkat perkembangan aktual dan 
tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual menentukan 
fungsi intelektual individu dan kemampuan untuk mempelajari sendiri hal-
hal tertentu. Individu juga memiliki tingkat perkembangan potensial, yang 
oleh Vygotsky didefinisikan sebagai tingkat yang dapat difungsikan atau 
dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain misalnya guru, orang tua, 
atau teman-teman sebayanya yang lebih maju (Sugiyanto, 2010, p.154) 
Tingkat perkembangan aktual dan perkembangan potensial bisa 
digolongkan menjadi dua kategori yaitu: (a) faktor guru pribadi dan (b) 
faktor sekolah, (Briscoe, 1991, p. 68 trans peneliti, 2014). Dalam penelitian 
Project Based Learning, teori Vygotsky dapat digunakan sebagai teori 
pendukung untuk mengetahui karakteristik perkembangan potensial anak 
dalam melakukan observasi serta mempermudah peneliti dalam menentukan 
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proyek dan siswa. Menurut Vygotsky, faktor utama yang berkontribusi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek adalah motivasi yang 
dilakukan oleh guru, orang tua, dan teman-teman sebaya yang lebih maju. 
b. Pembelajaran Berbasis Proyek di Indonesia 
Salah satu penerapan model Project Based Learning dimuat pada 
skripsi Warsito dengan judul: “Pembelajaran Sains Berbasis Proyek (Project 
Based Learning) sebagai Usaha untuk Meningkatkan Aktivitas dan Akademik 
Skill Siswa Kelas VII C SMP Muhammadiyah 3 Depok, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Sains dan Teknologi”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa 
dan mengetahui peningkatan academic skill kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 3 Depok dengan Project Based Learning. 
Gambaran lain mengenai metode Project Based Learning juga dapat 
dilihat dalam Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 
(2013) yang ditulis oleh Purbalaksmi, N. Dantes, dan Anggan Suhandana, 
dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Seni Rupa”. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan hasil 
belajar antara siswa yang belajar dengan pembelajaran berbasis proyek dan 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Untuk 
mencapai tujuan itu dilakukan penelitian dengan menggunakan rancangan 
penelitian The non-equivalent postest only control group design. Populasi 
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penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Dwijendra Denpasar semester 
dua tahun pelajaran 2012/2013. 
Adapun contoh lainnya mengenai Project Based Learning di 
Indonesia yaitu yang ditulis oleh Susriyati Mahanal, Ericka Darmawan, Siti 
Zubaidah dalam Jurnal Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 
Jurusan Biologi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Project Based Learning 
(PBL) pada Materi Ekosistem Terhadap Sikap dan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 
Malang”. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran PBL 
terhadap peningkatan sikap siswa SMA Negeri 2 Malang terhadap ekosistem 
sungai. 
Gambaran lainnya mengenai Project Based Learning adalah 
penelitian mandiri yang dibuat oleh Dwi Retno Sri Ambarwati dengan judul: 
“Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Mata Kuliah Desain Interior I”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Mata 
Kuliah Desain Interior di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY melalui 
Metode Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran. 
Dari ke empat paparan mengenai Project Based Learning di Indonesia 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBL dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatan kreativitas siswa pada proses belajar, sehingga model 
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian maupun yang dilakukan oleh 




Referensi di atas menjadi masukan terhadap peneliti untuk 
mengetahui tujuan dari project based learning, mendapat wawasan mengenai 
project based learning, dan menjadikan kegiatan pembelajaran menarik dan 
menyenangkan melalui model tersebut. 
c. Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan bagian dari pendekatan 
pembelajaran yang berasal dari Dewey (1938), yang menekankan pentingnya 
pengalaman praktis dalam belajar. Dalam pembelajaran berbasis proyek, 
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan tugas-tugas akademik. 
Tugas bisa dalam bentuk penyelidikan atau penelitian pada topik tertentu. 
Topik yang dipelajari biasanya mengintegrasikan konsep-konsep dari 
sejumlah disiplin atau bidang studi. Secara umum, karakteristik PBL adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah 
ditentukan bersama sebelumnya. 
2) Siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang 
tidak memiliki satu jawaban pasti. 
3) Siswa ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari 
solusi. 
4) Siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 
berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi. 
5) Siswa bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi 
yang mereka kumpulkan. 
12 
 
6) Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang 
dijalankan sering diundang menjadi guru tamu dalam sesi-sesi tertentu 
untuk memberi pencerahan bagi siswa. 
7) Evaluasi dilakukan secara terus menerus selama proyek berlangsung. 
8) Siswa secara reguler merefleksikan dan merenungi apa yang telah 
mereka lakukan, baik proses maupun hasilnya. 
9) Produk akhir dari proyek (belum tentu berupa material, tapi bisa 
berupa presentasi, drama, dll) dipresentasikan di depan umum 
(maksudnya, tidak hanya pada gurunya, namun bisa juga pada dewan 
guru, orang tua, dll) dan dievaluasi kualitasnya. 
10) Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap 
kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculannya umpan 
balik serta revisi. 
Hal ini diwujudkan dengan adanya suatu proses kerja yang dilakukan 
oleh siswa dalam penelitian ini, kesepuluh hal di atas yang tugas kerjanya 
adalah membuat karya seni bernilai jual (ragam hias kaleng bekas). Proses 
kerja dilaksanakan dengan maksud belajar memecahkan dalam kehidupan 
yang mendorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, 
serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi dan kreatifitas dalam 
tugas seni rupa dan kewirausahaan. 
d. Dukungan Sekolah dan Motivasi guru  
Faktor utama yang berkontribusi terhadap pelaksanaan belajar 
berbasis proyek adalah motivasi yang diberikan oleh guru, orang tua, dan 
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teman-teman sebaya yang lebih maju (Vygotsky dalam Sugiyanto, 2010). 
Pembelajaran berbasis proyek akan memiliki kesempatan yang lebih baik 
untuk membawa apa yang dikehendaki oleh siswa jika guru memiliki 
motivasi kuat untuk melaksanakan eksperimen dan memperbaiki kondisi di 
dalam kelas. Abrami dkk. (2004) menunjukkan bahwa ketika siswa sering 
bertemu dengan berbagai guru, hal ini dapat memberikan motivasi pada siswa 
itu sendiri. 
Cooperative Learning dapat menjadi bagian dan mendukung 
kesuksesan Project Based Learning (Sugiyanto, 2010, p.155). Dengan adanya 
Cooperative Learning, diharapkan model project based learning dapat 
dengan mudah berjalan sesuai dengan cooperative learning model STAD 
yang dilakukan peneliti kepada siswa untuk membentuk kelompok kecil. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan individual siswa dalam 
mengerjakan tugasnya dan saling memberikan arahan atau masukan terhadap 
siswa lainnya. 
 
2. Cooperative Learning 
Dalam pelaksanaan Project Based Learning, pendekatan yang sesuai 
dengan pernyataan Dewey adalah Cooperative Learning model STAD, untuk 
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, di mana model kegiatan 
pembelajaran itu adalah kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa tanpa membeda-
bedakan satu dengan yang lainnya. Adapun pengertian Cooperative Learning 
adalah sebagai berikut : 
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a. Pengertian Cooperaive Learning 
Slavin (2007) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
menggalakkan siswa untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam 
kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide sendiri 
dalam suasana yang nyaman, sesuai dengan falsafah dalam konstruksitivisme 
dan memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan 
potensi siswa, menumbuhkan aktivitas serta daya cipta (kreativitas), sehingga 
akan menjamin terjadinya dinamika di dalam proses pembelajaran (Rusman, 
2013, p.23). Di tingkat paling fundamental, PBL ditandai oleh siswa yang 
bekerja berpasangan atau dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
menginvestigasi masalah kehidupan nyata yang membingungkan. Menurut 
Sugiyanto, adanya peran Guru yang menfasilitasi perpindahan satu fase 
pelajaran berbasis masalah ke fase lainnya dan memfasilitasi pencapaian 
tujuan instruksional yang diinginkan. 
b. Cooperaive Learning Model Student Teams Achievement Division 
(STAD) 
Nurulhayati, mengemukakan lima unsur dasar model cooperative 
learning, yaitu: (1) ketergantungan yang positif, (2) pertanggungjawaban 
individual, (3) kemampuan bersosialiasi, (4) tatap muka, dan (5) evaluasi 
proses kelompok, (Nurulhayati dalam Rusman, 2013, p. 25-28). Menurut 
Slavin (2007) model STAD (Student Team Achievement Divisions) 
merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. 
Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang 
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yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan 
suatu pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa 
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. 
Langkah- Langkah Pembelajaran Kooperatif Model STAD menurut Rusman 
(2013): 
1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi 
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar (p. 215) 
2) Pembagian Kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap 
kelompoknya terdiri dari 4 - 5 siswa yang memprioritaskan 
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis 
kelamin, rasa atau etnik (p.215). 
3) Prestasi dari Guru 
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu 
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 
tersebut serta pentingnya pokok bahasa tersebut dipelajari (p. 215). 
4) Kegiatan belajar dalam Tim (Kerja Tim) 
Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk (p. 215). 
5) Kuis (Evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 
kerja masing -  masing kelompok (p. 215). 
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6) Penghargaan Prestasi Tim 
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan 
diberikan dengan rentang 0 - 100 (p. 215). 
 
3. Pengertian Ragam Hias 
Ragam hias hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat sebagai media 
ungkapan perasaan yang diwujudkan dalam bentuk visual, yang proses 
penciptaannya tidak lepas dari pengaruh-pengaruh lingkungan. Sebagai pelengkap 
estetika. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Soegong Toekio, sebagai berikut: 
“Ragam hias adalah sesuatu benda pada dasarnya merupakan sebuah pendandan (make 
up) yang diterapkan guna mendapatkan keindahan atau kemolekan yang dipadukan” (Toekio 2000, 
h. 9).  
 
Ragam hias berperan sebagai media untuk mempercantik atau 
menganggunkan sesuatu karya. Dalam membuat ragam hias terdapat beberapa 
komponen antara lain garis, bidang, dan tekstur. Ketiganya memberikan peran 
yang sangat besar dalam setiap bentuk diungkapkan oleh tangan para seniman 
(pembuatnya). Melalui ketepatan tersebut penciptaan yang sempurna disertai 
keterampilan pengerjaannya, akan menghasilkan karya sangat menarik (Sunaryo 
2010, p.10) 
Banyaknya Ragam hias yang terdapat di Nusantara antara lain; ragam hias 
motif geometris, ragam hias motif tumbuh-tumbuhan, ragam hias motif makhluk 
hidup (hewan dan manusia)/Figuratif, dan ragam hias motif dekoratif (Sunaryo, 
2010; Toekio, 2000). Berikut penjelasan tentang berbagai motif ragam hias, di 
lihat dari bentuknya: 
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a. Ragam Hias Motif Geometris 
Motif geometris merupakan motif tertua dalam ornamen karena sudah 
dikenal sejak zaman prasejarah. Motif geometris menggunakan unsur-unsur 
rupa seperti garis dan bidang yang pada umumnya bersifat abstrak artinya 
bentuknya tak dapat dikenali sebagai bentuk objek-objek lama. Bentuk 
geometris berkembang dari bentuk titik, garis, atau bidang yang berulang, dari 
yang sederhana sampai dengan pola yang rumit (Sunaryo, 2010, p.19). Berikut 





Gambar 1. Motif hias Itik Pulang Petang. Diadaptasi dari Ekoprawoto, 1992, 










Gambar 2. Pecahan Tembikar Prasejarah Bermotif Anyam, Sunaryo Aryo, 










Gambar 3. Anyam Kapuas Hulua, Sunaryo Aryo, 2010, Ornamen Nusantara, 











Gambar 4. Motif Geometris Titik, Garis, dan Bidang pada Pola Anyam dari 
Aceh, Diadaptasi dari Indonesia Ornamental Desain, Diperoleh dari Sunaryo 
Aryo, 2010, Ornamen Nusantara, Semarang: Dahara Prize. 
 
Sejumlah ragam hias geometris Nusantara antara lain adalah: meander, pilin, 
lereng, banji, kawung jlamprang, dan tumpal 
1) Meander 
Motif meander pada umumnya merupakan hiasan pinggir yang 
bentuk dasarnya berupa garis berliku atau bekelok-kelok. Kata 









Gambar 5. Meander Kondigurasi dan Meander Pinggir Awan, Sunaryo Aryo, 
2010, Ornamen Nusantara, Semarang: Dahara Prize. 
 
2) Pilin 
Bentuk dasar motif pilin merupakan garis lengkung spiral atau 
lengkung kait. Beberapa pilin dapat dibedakan menjadi pilin tunggal 
yang berbentuk ikal, pilin ganda yang berbentuk dasar S, dan pilin 
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Gambar 6. Pilin Ornament Toraja, Sunaryo Aryo, 2010, Ornamen Nusantara, 
Semarang: Dahara Prize. 
 
3) Lereng 
Motif lereng memiliki bentuk atau pola dasar garis-garis miring 
yang sejajar. Di antara garis-garis yang sejajar tadi terdapat pilin kait 









Gambar 7. Parang Barong pada Kain Batik, Sunaryo Aryo, 2010, Ornamen 
Nusantara, Semarang: Dahara Prize. 
 
4) Banji 
Motif Banji hanya dikenal di Jawa, meskipun kata banji 
sesungguhnya berasal dari kata China wan-ji. Motif ini memiliki 
bentuk dasar garis tekuk yang bersilang mirip dengan bentuk baling-















Motif kawung terjadi dari bentuk-bentuk lingkaran yang saling 
berpotongan berjajar ke kiri atau kanan dan ke bahwa atau atas. Istilah 
kawung dalam bahasa Sunda berarti aren (enau). “Bentuk bidang-
bidang hasil persilangan lingkaran yang terjadi motif kawung memang 
mirip buah aren terutama jika ujung-ujungnya dibuat tumpul” 














Motif tumpal merupakan salah satu bentuk jenis ragam hias 
geomeris yang berbentuk bidang segitiga. Bidang-bidang segitiga itu 
biasanya membentuk pola deret sebagai ornamen tepi atau pinggiran 
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pada ragam hias. Pada masa prasejarah motif tumpal memiliki fungsi 
magis atau bermakna simbolik dapat dikatakan sebagai penggambaran 
dari yang bersifat keduniaan menuju kepada Tuhan, sementara di masa 
sekarang motif hias tumpal pada umumnya telah berahli fungsi, yang 
semula magis-simbolik, kini lebih memenuhi rasa keindahan sesuai 










Gambar 10. Motif Tumpal pada Batik Pekalongan dan Tumpal dari 
Kalimantan, Sunaryo Aryo, 2010, Ornamen Nusantara, Semarang: DaharaPrize 
 
b. Ragam Hias Motif Tumbuh-Tumbuhan 
Motif tumbuh-tumbuhan atau motif flora pada zaman prasejarah 
belum berkembang. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan van der Hoop 
(1949) bahwa dalam zaman prasejarah di Indonesia tidak terdapat ornamen 
tanaman, tetapi kemudian, di zaman pengaruh Hindu yang dating dari India, 
ornamen tumbuh-tumbuhan menjadi sangat umum dan sejak ini pula menjadi 
bagian yang utama dalam dunia ornamentasi di Indonesia (Sunaryo, 2010, 
p.158). Adapun jenis pengelompokkan ragam hias tumbuh-tumbuhan 
menurut Soegeng Toekio, sebagai berikut : 
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1) Bentuk Naturalis: bentuk yang tidak mengalami perubahan alamiah, 
sesuai dengan warna aslinya. 
2) Bentuk Stilasi: bentuk penyederhanaan bentuk-bentuk yang diambil 
dari alam, dengan cara mengambil intinya saja. 











Gambar 11. (1) Sitilasi, Melati Selangsang dan Purbanegara. Diadaptasi dari 
Hamzuri, 1981, Diperoleh dari Sunaryo Aryo, 2010, Ornamen Nusantara, 













Gambar 12. (2) Naturalis, Melati Setangkai Kalimantan Barat, Sunaryo Aryo, 









Gambar 13. (2) Naturalis, Seserunian, Motif Bunga Asal Bali, Sunaryo Aryo, 
2010, Ornamen Nusantara, Semarang: DaharaPrize. 
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c. Ragam Hias Motif Makhluk Hidup (Figuratif) 
Ragam hias yang dibuat dengan tema hidup sebenarnya bukan lagi hal 
yang baru. Eratnya hubungan antara kehidupan dengan nenek moyang 
merupakan bagian dari kebudayaan; kita melihat di kepulauan Nusantara ini 
hampir semua suku bangsa menampilkannya dalam bentuk karya yang 
beraneka ragam (Toekio, 2000, p.113).  
Rupanya manusia pun tidak sekedar pencipta ragam hias, ia pun 
tampil dengan bentuk-bentuk yang tidak kalah indahnya dari subjek lain. Hal 
tersebut merupakan cetusan yang melibatkan hubungan kehidupan nyata 









Gambar 14. Reproduksi Dua Adegan dari Candi Borobudur, Toekio Soegeng 
M, 2000, Ragam Hias Indonesia. Bandung: Angkasa. 
 
Selainnya manusia yang digambarkan sebagai tokoh makhluk hidup, 
bentuk hewan pun tidak lepas dari ragam hias motif makhluk hidup. Keduanya 
merupakan kelompok dari sumber penciptaan ragam hias motif makhluk hidup. 
Menurut Soegeng Toekio, ragam hias motif hewan terbagi menjadi 3 (tiga) bagian 
yaitu sebagai berikut: 
a. Binatang yang hidup di darat 
b. Binatang yang hidup di air 
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Gambar 15. (1) Ragam Hias Binantang Darat, Motif lipan dan kalejengking. 
Diadaptasi dari Van Der Hoop, 1949, Diperoleh dari  Sunaryo Aryo, 2010, 







Gambar 16. (1) Ragam Hias Binantang Darat, Motif Hias Biawak, Sunaryo 












Gambar 17. (2) Ragam Hias Binantang Air,  Motif Hias Penyu, Komarudin 











Gambar 18. (2) Ragam Hias Binantang Air,  Motif Hias Ikan, Komarudin dkk, 














Gambar 19. (3) Ragam Hias Binantang Udara,  Motif Hias Kupu-kupu, 
Komarudin dkk, 2013, Batik Pelisir Jawa Barat, Jakarta: Museum Tekstil 
 
 
Gambar 20. (3) Ragam Hias Binantang Udara,  Motif Hias Bangau, Komarudin 
dkk, 2013, Batik Pelisir Jawa Barat, Jakarta: Museum Tekstil 
 
 
d. Ragam Hias Motif Dekoratif 
Dekoratif adalah menggambar dengan tujuan mengolah suatu 
permukaan benda menjadi lebih indah. Kata dekoratif yaitu suatu pengertian 
hias atau menghias, secara etimologi sebenarnya kata sifat dari kata dekoratif 
(decorate, decoration: suatu aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan 
ornament atau ragam  hias). Toekio menjelaskan bahwa dengan meminjam 
kata ini dapat membedakan jenis ragam hias tersebut, yang kelompok ini 
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cenderung memiliki ciri-ciri yang berkisar kepeda isian untuk menghias 
(artificial forms). 
Ragam hias dekoratif ada ketika jenis ragam hias ditujukan untuk 
menghias/mendekor suatu rancangan yang diinginkannya, di sinilah ragam 









Gambar 21. Cap Bentuk Pola Tunggal dan Himpunan, Toekio Soegeng M, 
2000, Ragam Hias Indonesia. Bandung: Angkasa. 
 
e. Jenis-Jenis Ragam Hias Nusantara Berdasarkan Daerah 
1) Ragam Hias Sumatera 
Pada ukiran Minangkabau terdapat dua pola yaitu galuang/relung dan 
ragam. Galuang/relung yaitu berupa lingkaran yang sambung bersambung 
sehingga membentuk relung ke arah pusat lingkaran atau ke luar lingkaran. 
Sedangkan ragam yaitu relung tersebut ditambah unsur lain seperti pola 
geometris. Pada relung tersebut terdapatlah gagang, daun, bunga, buah dan 
serpih (Syarif, 2014, Ragam Hias). 
Semua motif ukiran tradisional Minangkabau bersumber dari 
lingkungan alam, baik yang berasal atau nama tumbuhan, binatang atau benda 
lainnya yang sebagian memiliki makna tersirat dalam kata-kata adatnya 




Gambar 22. Ukiran Aceh, Dimas Septiyanto, 2011, Diperoleh dari URL. 
 
Ukiran Aceh terinspirasi dari alam (tumbuh-tumbuhan) dan motif ukiran 












Gambar 23. Rumah Gadang, FTSL ITB, 2011, Diperoleh dari URL. 
 
Ukiran Padang terinpirasi dari alam (tumbuh-tumbuhan), banyak dijumpai 

















Ukiran Batak Toba dikenal dengan sebutan Gorga, terinpirasi dari 
arwah yang telah tiada tujuannya untuk mengenang jasad yang telah 
meninggalkan keluarganya. Ukiran tersebut sering ditemukan dalam 










































2) Ragam Hias Kalimantan  
 
Ragam hias Kalimantan banyak berasal dari suku Dayak. Rumpun 
Punan merupakan suku Dayak yang paling tua yang mendiami pulau 
Kalimantan, sementara rumpun Dayak yang lain merupakan rumpun hasil 
asimilasi antara Dayak Punan dan kelompok Proton Melayu. Sehingga dari 
asimilasi tersebut menghasilkan ragam hias diantaranya; 
a) Les 
Merupakan salah satu jenis ragam hias geometris yang biasa 
digunakan di bangunan adat suku Dayak. Ragam hias les ini di 
tempatkan di dinding bagian bawah atau pinggiran bawah atap. Makna 
dari ragam hias ini adalah sebagai simbol identitas diri, menambah 
keindahan, serta lambang kesuburan. (Sutardi dalam Wulandari, 2015, 





Gambar 30. Les. Diadaptasi dari Tedi Sutardi, 2007, Diperoleh dari URL. 
 
b) Naga Asoq 
Perpaduan dari bentuk naga dan anjing, pada bagian kepala berupa 
bentuk naga, sementara bagian badan berupa bentuk anjing, suku 
Dayak menyebut anjing dengan sebutan Asoq. Motif ini adalah simbol 
dari kekuatan, biasanya terlihat pada hiasan-hiasan di daun pintu 








Gambar 31. Naga Asoq. Diadaptasi dari Tedi Sutardi, 2007, Diperoleh dari 




Motif bulang biasanya terdapat pada baju adat. Puluhan bahkan 
ratusan motif pada kain tenun Dayak berasal dari inspirasi, mimpi, dan 
pengetahuan para leluhur yang mengandung makna begitu mendalam 
sebagai nasehat, petuah, pantangan, dan semangat dalam kehidupan 







Gambar 32. Bulang. Diadaptasi dari Tedi Sutardi, 2007, Diperoleh dari 
Wulandari, 2015, URL. 
 
 
Semakin berkembangnya ragam hias di Kalimantan mengakibatkan 
bermunculan bentuk-bentuk ragam hias yang baru, seperti motif alam, hewan, 


























Gambar 34. Ragam Hias Kalimantan Barat-Pontianak, Faramitha, 2014, 

















Gambar 35. Ragam Hias Kalimantan Barat-Pontianak, Faramitha, 2014, 









Gambar 36. Ragam Hias Kalimantan Barat-Pontianak, Faramitha, 2014, 











Gambar 37. Ukiran Kalimantan, Adinandra, 2015, Diperoleh dari URL. 
 
 
Ukiran Dayak merupakan kombinasi antara motif hias manusia 
dengan motif hias garis lengkung (pilin) yang menyerupai bentuk tumbuh-
tumbuhan, ukiran ini dapat ditemukan pada rumah Lamina atau rumah 
Panjang. Salah satu motif ukiran yang paling terkenal dari pulau 
Kalimantan adalah motif ukiran dari suku Dayak Lundayeh atau yang 














Ukiran Banjarbaru berasal dari Banjarmasin yang bermotif 
jambangan bunga dan tali bapilin, ukiran tersebut dapat dijumpai pada 
Tobatan Kancang rumah tradisional Banjarbaru.  
 
3) Ragam Hias Jawa  
a) Parang Barong 
Motif parang merupakan salah satu motif batik yang tertua di 
Indonesia. Parang berasal dari kata Pereng  yang berarti lereng. Perengan 
merupakan gambaran garis lurus menurun dari tinggi ke rendah secara 
diagonal. Susunan motif S jalin-menjalin tidak putus melambangkan 












Gambar 39. Ragam Hias Jawa Timur-Banyuwangi-Parang Barong, Ari 
Wulandari, 2011, Batik Nusantara, Yogyakarta: Andi 
 
b) Sisik grising 
Motif grising gambaran dari sisik ikan. Keunikan dari motif 
tersebut adalah setiap daerah memiliki bentuk yang berbeda-beda, 
biasanya motif ini sebagai latar belakang buketan (ikatan bunga yang 












Gambar 40. Ragam Hias Jawa Timur Mojokerto Sisik Grising, Ari Wulandari, 











Gambar 41. Ragam Hias Jawa Timur Mojokerto Sisik Grising Moto Iwak, 




Motif megamendung merupakan gambaran berbentuk awan, 
motif tersebut ada pada abad ke-16 dan menjadi ikon batik kota 
Cirebon. Pada bentuk megamendung dapat di lihat garis lengkung 
yang beraturan, dari bentuk garis lengkung bagian dalam kemudian 












Gambar 42. Ragam Hias Jawa Barat Cirebon Megamendung, Ari Wulandari, 
2011, Batik Nusantara, Yogyakarta: Andi 
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4) Ragam Hias Sulawesi  
Neq Limbongan, diyakini oleh orang Toraja sebagai ragam hias 
yang diambil dari nama leluhur mereka yakni Limbongan yang 
diperkirakan hidup pada 3000 tahun yang lalu. Sedangkan neq berarti 
“danau”. Dalam pengertian orang Toraja, limbongan berarti sumber mata 
air yang tidak pernah kering sehingga menjadi sumber kehidupan. Oleh 
karena itu, motif ukiran ini berbentuk aliran air yang memutar dengan 
panah di keempat arah mata angin. Motif ini dimaknai bahwa rejeki akan 
datang dari 4 penjuru bagaikan mata air yang bersatu dalam danau dan 














Gambar 43. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Neq Limbongan, Melayu 
Online , Diperoleh dari URL. 
 
Paqbarre allo Barre artinya “bulatan”, dan allo artinya “matahari”. 
Ukiran jenis ini menyerupai bulatan matahari dengan pancaran sinarnya 
dan biasanya ada di salah satu bagian belakang atau depan rumah di bawah 
ukiran paqmanuk londong yang berbentuk segitiga. Ukiran ini dimaknai 
















Gambar 44. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqbarre Allo, Melayu 
Online , Diperoleh dari URL. 
 
 
Paqkapuq baka Kapuq artinya “ikatan” dan baka artinya “bakul” 
atau “keranjang”. Motif ukiran ini menyerupai ikatan pada penutup bakul 
(tempat menyimpan pakaian) yang bagi orang Toraja dianggap sakral. Jika 
ikatan bakul berubah, dipercaya bahwa ada yang mencuri pakaian di 
dalamnya. Ukiran ini dimaknai sebagai harapan agar keturunan senantiasa 








Gambar 45. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqkapuq Baka, Melayu 
Online , Diperoleh dari URL. 
 
 
Paqkadang pao. Nama ini berarti “kait mangga”. Oleh Karena itu, 
ukiran ini berbentuk seperti kait penjolok yang digunakan untuk 
mengambil mangga. Ukiran ini dimaknai bahwa untuk mengaitkan harta 
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benda ke rumah harus dengan cara yang jujur dan perlu kerjasama di 











Gambar 46. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqkadang Pao, Melayu 
Online , Diperoleh dari URL. 
 
 
Paqsulan sangbua. Sulan berarti “sulam” atau lipatan seperti 
tembakau sirih. Oleh karena itu, ukiran ini mirip sulaman tembakau sirih 













Gambar 47. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqsulan Sangbua, Melayu 
Online , Diperoleh dari URL. 
 
 
Paqsekong Salah yang artinya silang, ukiran ini sering ditemukan 
di dinding rumah adat Toraja yang bermakna sebagai symbol peringatan 













Gambar 48. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqsekong Sala, Melayu 
Online , Diperoleh dari URL. 
 
Paqdadu motif bercorak dadu ini dimaknai sebagai peringatan agar 











Gambar 49. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqdadu, Melayu Online , 
Diperoleh dari URL. 
 
Paqtedong Tumuru istilah ini berarti kerbau yang duduk dan tidur 
di dalam permukaan air. Motif ini dimaknai sebagai harapan terhadap 











Gambar 50. Ragam Hias Sulawesi Selatan-Toraja-Paqlimas, Melayu Online , 




Dalam kehidupan dapat di lihat pada ukiran kayu Palembang, yang 
terinspirasi dari motif tumbuh-tumbuhan dan banyak dijumpai pada 










Gambar 51. Ukiran Palembang, Melayu Online, 2015, Diperoleh dari URL. 
 
5) Ragam Hias Bali 
Ragam Hias Bali terjadi pada waktu zaman kerajaan Majapahit 
yaitu terinspirasi dari bulatan dan krawingan (cekung) dari tumbuh-
tumbuhan dan motif lainnya terdiri dari ujung ukel dan daun-daun Waru 

















Dalam ragam hias Bali terdapat motif yang menggambar patran (daun) 












Gambar 53. Ukiran Bali, Overblog, 2015, Diperoleh dari URL. 
 
Ukiran Bali sering bertalian dengan motif Kala biasanya terdapat pada 












































Gambar 57. Ragam Hias Bali, Melayu Online, Diperoleh dari URL. 
 
Menurut sejarah, ragam hias tersebut merupakan benda 
peninggalan kerajaan Majapahit yang dibawa oleh R. Fatah. Terdapat pada 
bekas-bekas potongan batu dan pada potongan kayu yang sudah rusak. 
Ragam Majapahit ditemukan oleh Ir. H. Maclaine Pont, seorang pejabat 
pada Museum Trowulan dan juga dapat dilihat pada tiang Pendopo Masjid 
Demak (Melayuonline, 2014) 
6) Ragam Hias NTT dan NTB  
Ragam hias daerah NTT dan NTB biasanya berbentuk geometris 
dan sebagian ada yang berbentuk hewan seperti buruk merak, katak, cecak, 
kuda, dan lainnya. Dari corak dan bentuk yang dihasilkan biasanya motif 
tersebut terdapat pada tenun dan songket yang di buat dengan mesin dan 
ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) (Tenuntimur, 2011). Berikut adalah 













Ukiran NTT memiliki pola geometris dan banyak diaplikasikan pada pintu 























































Gambar 63. Ragam Hias NTT-Motif Buna, Tenun Timur, Diperoleh dari URL. 
 
Dari contoh ragam hias Nusa Tenggara Barat dan Timur yang sudah 
dipaparkan di atas, ragam hias wilayah NTT dan NTB lebih dominan 
menggunakan ragam hias yang berbentuk motif geometris, ini dapat 
dilihat pada kain/songket/rumah adat khas Nusa Tenggara Barat dan 
Timur. 
7) Ragam Hias Papua 
Ragam hias Papua merupakan motif ragam hias makhluk hidup 
(hewan dan manusia) disebut juga sebagai ragam hias figuratif. “Keunikan 
ragam hias Papua mempunyai perbedaan sendiri, baik dari segi motif 
maupun pewarnaan yang masih menggunakan teknik pewarnaan alami. 
Teknik pewarnaan berasal dari alam misalnya buah Pinang dan getah 















Motif ukiran Papua terinspirasi dari manusia dan alam, motif 
tersebut dapat dijumpai pada perisai, tifa, perahu, dan hiasan rumah adat 













Gambar 65. Ragam Hias Papua Motif Cendrawasi, Ari Wulandari, 2011, Batik 













Gambar 66. Ragam Hias Papua Motif Manusia, Ari Wulandari, 2011, Batik 
































Gambar 68. Ragam Hias Papua Motif Suku Asmat, Gumilatortomy,  Diperoleh 
dari URL. 
 
Banyaknya ragam hias tiap daerah di Indonesia menjadi salah satu 
keunikan yang menarik dalam penggunaan ragam hias, ini dapat terlihat 
pada tiap daerah memiliki ragam hias yang berbeda-beda, termasuk di 
dalamnya terkait nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, makna, dan simbolik 
tersendiri pada motif yang terdapat pada ragam hiasnya.  
 
4. Ragam Hias untuk Mata Pelajaran Seni Budaya (Rupa) 
Ragam hias merupakan bagian dari seni rupa, segala unsur estetik yang 
terdapat di ragam hias Nusantara merupakan kekayaan budaya Nusantara. 
Banyaknya kebudayaan di Indonesia, melahirkan berbagai ragam hias yang ada 
ditiap-tiap daerah di Indonesia.  
Guru memiliki peran penting dalam pendidikan karena guru memberikan 
informasi, ilmu, dan wawasan mengenai proses belajar. Materi ragam hias 
terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 
mengenai ragam hias Nusantara yang terdapat pada kelas XI semester 1.  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 membahas 
ragam hias yang isinya berkaitan dengan kearifan lokal dan industri kreatif 
berdasarkan Kompetensi Inti 1-4: (3) memahami, menerapkan, dan menjelaskan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, metakognitif dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan pembelajaran berbasis proyek pada 
pelajaran Kewirausahaan & Prakarya dengan tujuan untuk memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran ragam hias. Adapun obyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPS 1 yang memiliki usia 14-17 tahun. 
 
5. Karakteristik Siswa Usia 14-17 Tahun 
Siswa adalah komponen inti dalam proses pendidikan, sehingga untuk 
menjadi siswa yang berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional siswa harus 
memiliki kepribadian yang baik untuk membantu proses pendidikan. Seorang 
guru harus mengetahui karakteristik siswanya dalam belajar. Adapun periode seni 
rupa anak menurut  Viktor Lowenfeld sebagai berikut; 
a. Periode Seni Rupa Anak 
1) The Scribbling Stage, Two-Four Years: The Beginnings of Self-
Expression. Masa mencoreng adalah masa goresan-goresan yang 
dibuat pada anak usia 2-4 tahun dan belum menggambarkan suatu 
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bentuk objek, biasanya coretan hanya mengikuti perkembangan gerak 
motorik anak. 
2) The Preschematic Stage, Four-Seven Years: First Representational 
Attempts. Kencenderungan umum pada masa prabagan, objek yang 
digambarkan anak biasanya berupa kepala-kaki. Ciri-ciri yang menarik 
pada tahap ini yaitu telah menggunakan bentuk-bentuk dasar geometris 
untuk memberi kesan objek dari dunia sekitar. 
3) The Schematic Stage, Seven-Nine Years: The Achievement of a Form 
Concept. Masa bagan adalah di mana biasanya anak cenderung 
mengulang bentuk dan gambar masih tetap berkesan datar. 
4) The Gang Age, Nine-Twelve Years: The Drawing Realism. Karya anak 
pada tahap ini lebih menyerupai kenyataan dan kesadaran perspektif 
mulai terlihat. Namun, dalam menggambar objek, proporsi 
(perbandingan ukuran) belum dikuasai sepenuhnya. 
5) The Pseudo-Naturalistic Stage, Twelve-Fourteen Years: The Age of 
Reasoning. Pada masa naturalisme semu, kemampuan berfikir abstrak 
serta kesadaran sosialnya makin berkembang, perhatian kepada seni 
mulai kritis bahkan terhadap karyanya sendiri. 
6) Adolescence Art, Fourteen-Seventeen Years: The Periode of Decision. 
Pada periode ini tumbuh kesadaran akan kemampuan diri. Anak 
berbakat cenderung melanjutkan kegiatannya dengan senang, tetapi 
sebaliknya yang merasa tidak berbakat akan meninggalkan kegiatan 
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seni rupa, apalagi tanpa bimbingan. (Lowenfeld Viktor, Lambert 
Brittain, 1982, 429-434) 
Sedangkan menurut pendapat Mc Devitt dan Omrod dalam Desmita, 
terdapat dua fenomena yang menonjol dalam perkembangan konsep diri pada 
masa remaja (14-17 tahun). Pertama, kebanyakan anak-anak remaja percaya 
bahwa pada situasi sosial, dirinya menjadi  pusat perhatian bagi orang lain. 
Kedua, perasaan akan adanya keunikan yang dimilikinya. Mereka sering 
berfikir bahwa orang-orang di sekitar mereka tidak merasakan yang mereka 
rasakan. Konsep diri merupakan aspek penting dalam perkembangan 
psikososial peserta didik, memengaruhi perilaku peserta didik dan 
mempunyai hubungan yang sangat menentukan proses pendidikan dan 
prestasi belajar mereka (Desmita, 2009, 181) 
Usia peserta didik kelas XI yang rata-rata berusia 16-17 tahun tergolong 
ke dalam The Periode of Decision (Masa Penentuan). Lowenfeld menjelaskan 
pada usia tersebut anak yang berbakat cenderung akan melanjutkan 
kegiatannya dengan rasa senang, tetapi yang merasa tidak berbakat akan 
meninggalkan kegiatan seni rupa, apalagi tanpa bimbingan. Dalam hal ini 
peranan guru banyak menentukan, terutama dalam meyakinkan bahwa 
keterlibatan manusia dengan seni akan berlangsung terus dalam kehidupan. 
Dalam penelitian ini, dapat dilihat kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya 
universal yang umumnya ada pada diri setiap remaja rentang usia 14-17 tahun 
adalah sebagai berikut: (1) Ingin dihargai keberadaannya; (2) Ingin dipuji; (3) 
Ingin diperhatikan; (4) Ingin mendapat pengakuan terhadap prestasi yang 
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dicapai; (5) Ingin tampil beda dengan yang lain; dan (6) Ingin selalu tampil 
beda dengan kelompok sebayanya (Jahja, 2011, 85). Dalam merespon teori 
ini pada proyek yang diusulkan, peneliti memberikan tugas yang berbeda 
dengan materi pelajaran sebelumnya agar siswa lebih tertantang untuk 
berekspresi dalam melaksanakan tugas. 
b. Perubahan Moral Pada Remaja 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980) dalam Desmita 2009 remaja 
mampu mempertimbangkan semua kemungkinan untuk menyelesaikan suatu 
masalah dan mempertanggung-jawabkan berdasarkan suatu hipotesis atau 
proposisi. Jadi ia dapat memandang masalahnya dari beberapa sudut pandang 
dan menyelesaikan dengan mengambil banyak faktor sebagai dasar 
pertimbangan, contohnya pada penelitian yang berbasis proyek memiliki 
tujuan dan arah yang jelas. 
c. Pemilihan Kaleng Sebagai Medium Berkarya Ragam Hias 
Pada penelitian Project Based Learning, peneliti menggunakan kaleng 
bekas sebagai medium berkarya dalam proyek. Penggunaan kaleng bekas 
dalam proyek merupakan wujud dari implementasi RPP kelas XI Semester 1 
untuk melakukan reuse, recycle, recovery, dan reduce. Limbah padat tersebut 
diolah menjadi karya seni yang bernilai jual. Kegiatan ini bertujuan agar 
siswa dapat menjadikan limbah benda memiliki manfaat.  
Kaleng sangat bermanfaat dalam Project Based Learning, karena 
kaleng merupakan media yang 1). Mudah didapatkan, 2). Limbah padat yang 
sulit didaur ulang, dan 3) berhubungan dengan kurikulum Kompentensi Inti 3 
50 
 
yang berbunyi: memahami, menerapkan, menjelaskan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
budaya, humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena/kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. Hal tersebut dapat dilihat pada 
RPP dan Silabus Kurikulum 2013 pada kelas XI tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA), yang berbunyi sebagai berikut: 
Kompetensi Inti 4 yang berbunyi: mengolah, menalar, menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajari di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif/kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan, dan berkaitan dengan 
Kompentensi Dasar 1-4 yang intinya merancang dan membuat karya seni 
mengacu kepada kearifan lokal dan  industri kreatif. 
Dibandingkan dengan plastik, limbah kayu dan lainnya, kaleng 
memiliki daya tahan yang cukup kuat, sehingga sesuai untuk dijadikan suatu 
karya seni terapan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kaleng juga merupakan limbah padat yang memerlukan waktu lama untuk 
didaur ulang kembali, alasan inilah yang membuat peneliti memilih kaleng 
dibandingkan dengan jenis limbah lainnya.  
Penggunaan kaleng dalam mata pelajaran seni rupa, kewirausahaan 
dan prakarya di SMA Negeri 91 Jakarta merupakan model pembelajaran 
untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran 
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sebelumnya. Pengalaman berkarya dan kreativitas dalam pembelajaran seni 
rupa sangat diperlukan, agar menjadi siswa yang kreatif, inovatif dan 
menampilkan kearifan lokal/industri kreatif sesuai kurikulum 2013.  
 
6. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter, yang dirancang 
untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar perumusan mata pelajaran 
mencangkup kompetensi dasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok 
pengetahuan, dan kompetensi dasar kelompok keterampilan (Kementrian 
Pendidikn dan Kebudayaan, 2014, p.ii). 
Dengan adanya kurikulum 2013 terdapat beberapa mata pelajaran yang 
baru dan penghilangan mata pelajaran yang sudah ada. Mata pelajaran yang baru 
antara lain seperti: prakarya dan kewirausahaan, tata boga, tata rias, dan mata 
pelajaran peminatan, sedangkan mata pelajaran yang dihilangkan yaitu komputer 
(TIK). Adapun penjelasan mengenai kewirausahaan dan prakarya dalam 
penelitian sebagai berikut: 
 
7. Kewirausahaan & Prakarya 
a. Kewirausahaan 
Kewirausahaan dan prakarya merupakan 2 hal yang berbeda di mana 
prakarya adalah jenis barang/objek yang diciptakan dan menghasilkan sesuatu 
(pendapatan), sedangkan kewirausahaan adalah jalan/proses akibat adanya 
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transaksi atau kegiatan ekonomi. Kewirausahaan adalah disiplin yang 
mempelajari nilai dan kemampuan dari perilaku seseorang dalam menghadapi 
tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 
mungkin dihadapinya. Dalam konteks bisnis, menurut Thomas Zimmerer 
(1996), kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin serta proses sistematis 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang 
pasar. 
Adapun pengertian kewirausahaan menurut beberapa tokoh 
kewirausahaan, sebagai berikut: 
 “Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah proses penciptaan sesuatu yang baru pada 
nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung resiko keuangan, fisik, 
dan sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasaan dan 
kebebasan pribadi” (Hisrich Robert et al, 2008, h. 10). 
 
 “Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan kegiatan usaha dan 
kemampuan menciptakan kreativitas dan inovasi yang terus menerus untuk menemukan 
sesuatu yang berbeda dari yang suda ada sebelumnya, di mana kreativitas dan inovasi 
tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak” (Echdar, 
2013, p. 20).  
  
Menurut Soeharto Prawirokusumo (1997), kewirausahaan harus ada 
sejak dalam masa pendidikan dan diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu yang 
independen. Alasanya adalah bahwa: 
1) Kewirausahaan berisi bidang pengetahuan yang utuh dan nyata, di 
mana terdapat teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap. 
2) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu posisi permulaan dan 




3) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek tersendiri 
yaitu kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
4) Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan usaha 
dan pendapatkan atau kesejahteraan rakyat yang adil dan makmur. 
 Kewirausahaan bukanlah hanya dapat digunakan sebagai kiat bisnis 
jangka pendek, melainkan juga sebagai kiat kehidupan secara umum dan 
jangka panjang. Adapun yang mendorong adanya kiat dari kewirausahaan 
yaitu prakarya atau produk/jasa yang dihasilkan.  
b. Prakarya 
Prakarya merupakan bagian dari adanya kewirausahaan. Prakarya 
berasal dari istilah pra dan karya, yang berarti pra mempunyai makna belum, 
sedangkan karya ialah hasil kerja. Prakarya didefinisikan sebagai hasil 
mentah atau karya kerja yang belum jadi. Prakarya masih berupa proof of 
concept atau sebuah prototype. Prakarya memiliki peranan penting dalam 
pengembangan kreatifitas serta mengembangkannya menjadi sebuah inovasi 
baru. Adapun pengertian prakarya sebagai berikut: 
 
“Prakarya adalah sebagai hasil kerja yang belum jadi, prakarya masih berupa proof of 




Prakarya adalah suatu produk yang dihasilkan melalui keterampilan tangan dan 
keterampilan berpikir dalam mengolah suatu bahan atau material bekas sehingga 
menghasilkan estetika atau keindahan sekaligus fungsi tertentu. Produk kerajinan memiliki 
nilai yang tinggi karena menuntut kemampuan berkarya menggunakan keterampilan tangan, 
baik tanpa menggunakan alat bantu atau hanya dengan menggunakan alat bantu sederhana”. 





Paparan di atas menjelaskan bahwa kewirausahaan dan prakarya 
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam abad 21 mengingat 
keterbatasan dukungan sumber daya alam terhadap kesejahteraan penduduk dunia 
makin bertambah dan kompetitif. Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bagi 
peserta didik pada jenjang Pendidikan Menengah Kelas XI mencakup aktivitas 
dan materi pembelajaran yang secara dapat meningkatkan kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menciptakan karya 
nyata, menciptakan peluang pasar, dan menciptakan kegiatan bernilai ekonomi 
dari produk dan pasar tersebut.  
Integrasi yang dilakukan peneliti dalam mata pelajaran seni rupa-
kewirausahaan dan prakarya dengan menggunakan metode project based learning 
dalam pembelajaran ragam hias di kelas XI, merupakan model pembelajaran yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, peneliti mengaitkan 2 mata pelajaran menjadi 1 agar pembelajaran 
berjalan lebih fokus dan efisien memiliki project dan tujuan. 
 
B. Penelitian Relevan 
Keterbatasan sumber penulisan yang membuat sulitnya peneliti mencari 
penulisan untuk skripsi ini, penelitian yang dilakukan oleh Lucia Tjahja 
Darmawati (2009) mengenai pendidikan seni budaya dan keterampilan dengan 
pelajaran lain pada pembelajaran tematik dalam judul “Meningkatkan Minat dan 
Keaktifan Belajar Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri Gadang 2 Kecamatan 
Sukun Kota Malang” Universitas Negeri Malang menjadi salah satu sumber yang 
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dipilih penulis sebagai referensi penelitian. Dalam pembelajaran tematik, Lucia 
Tjahja menggunakan model pembelajaran PAKEM yang mengintegrasi Seni 
Budaya dan Keterampilan, metode bervariasi, serta benda konkrit yang dekat 
dengan lingkungan siswa. Hasil dari penelitian ini adalah siswa yang sangat 
antusias dan aktif bernyanyi, bersyair, mengerjakan menggunting, melipat dan 
menempel (M3). 
Penelitian yang relevan lainnya adalah yang dilakukan Eme Suharma 
(2009) yang berjudul “Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Seni Budaya 
Melalui Metode Proyek di SMP Negeri 287 Jakarta”  Universitas Negeri Jakarta, 
yang mengkaji perlunya ditingkatkan pembelajaran berbasis proyek bertujuan 
untuk mensinergikan dalam beberapa materi ajar sehingga pembelajaran 
berlangsung menyenangkan dan lebih bermakna. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Siswa diberikan tugas untuk membuat karya seni terapan berupa ragam 
hias pada kaleng bekas dengan cara menerapkannya pada kaleng yang diblok 
sesuai warna dan kemudian di gambar sesuai ragam hias yang sudah ditentukan. 
Dari 36 siswa hasilnya di kelompokkan, sesuai dengan model STAD bahwa, 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya terdiri 
dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam 
prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik, merujuk pada penjelasan 
Rusman (2013, 215) tentang metode STAD. 
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Pada tahap selanjutnya tugas dikumpulkan dalam suatu pembelajaran 
berbasis proyek kemudian dibuatkan web/blog atau akun jejaring sosial guna 
menciptakan nilai jual dan kebahagiaan tersendiri untuk siswa kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 91 Jakarta. Kegiatan ini akan mengaitkan siswa dengan pelajaran 
Prakarya & Kewirausahaan pada kurikulum 2013. Jika ada siswa yang belum 
tuntas, maka siswa diberi bimbingan sesuai dengan kesulitan yang dihadapi 
sehingga mampu mengejar ketertinggalannya pada kegiatan berikutnya. Secara 






















1. Metode pengajaran yang konvesional 
(ceramah) 
2. Siswa kurang bekerja sama 
3. Penilaian kurang autenttik 
4. Siswa kurang memahami materi Ragam 
Hias yang akan disampaikan 
5. Kesulitan dalam mengajak siswa untuk 
bekerja sama 
Kelas XI IPS 1 
SMAN 91 Jakarta 
Gambar 69. Kerangka Berpikir 
Faktor Eksternal 
1. Sekolah mengutamakan mata pelajaran 
yang di UN kan 
2. Kesulitan sosialisasi dalam proses 
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A. Tujuan Penelitian  
Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran 
pelaksanaan pembelajaran seni rupa di SMA Negeri 91 Jakarta Tahun Ajaran 
2014/2015. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini : 
1. Mengidentifikasi permasalahan yang timbul di kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 91 Jakarta. 
2. Memperoleh data tentang proses penggunaan metode Project Based 
Learning dan model STAD pada pendidikan seni rupa. 
3. Mengetahui keberhasilan siswa dalam pendidikan seni rupa, khususnya 
dalam mempelajari ragam  hias Nusantara. 
4. Melaksanakan perencanaan, peningkatan, dan berdaya guna pada 
pembelajaran seni rupa. 
5. Menilai kompetensi dasar dalam mata pelajaran seni budaya yang 
mencakup kreativitas dan keterampilan melalui metode project based 
learning. 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bertujuan untuk : 
Bagi Sekolah:  
Sebagai bentuk dukungan pada SMA Negeri 91 Jakarta, dalam menciptakan 
metode dan teknik pembelajaran yang bervariasi, dalam mengembangkan mata 




khususnya mata pelajaran Seni Budayadan sebagai masukan dalam 
mengembangkan pendidikan khususnya seni rupa. 
Untuk Guru: 
1. Meningkatkan prestasi kerja penulis dalam melaksanakan tugas sehari-
hari di sekolah sebagai guru seni rupa. 
2. Bahan referensi bacaan bagi teman-teman Guru pendidikan seni rupa.  
3. Membantu/menyumbangkan wawasan pembelajaran ragam hias melalui 
Project Based Learning. 
 
B. Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian ini melibatkan siswa/i SMA Negeri 91 Jakarta Timur. 
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS 1 dengan 
jumlah total 36 siswa, terdiri dari 22 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. 
Sasaran penelitian adalah hasil pembelajaran Seni Budaya berupa produk ragam 
hias dari kaleng bekas yang dapat dibanggakan siswa itu sendiri dan bermanfaat 
bagi masyarakat sekolah maupun masyarakat luar.  
 
C. Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus-November 2014, dan tiap 
kelas mengajar 1 kali pertemuan dengan batas waktu 90 menit. Bertempat di SMA 
Negeri 91 Jakarta Kelas XI IPS 1 Tahun Ajaran 2014/2015, beralamat di Jl. 


































Gambar 71. SMAN 91 Jakarta, dari Lantai 4 Sisi Utara Bagunan Sekolah 
 
 
Sekolah Menengah Atas Negeri 91 Jakarta memiliki bentuk bangunan 
berlantai 4 (empat) lantai 1 terdiri dari: ruang guru, toilet, lapangan upacara, 
masjid, lab, ruang BK/BP, ruang tamu, tata usaha, kantin, gedung serbaguna, 
ruang rapat, ruang kepala sekolah berserta staff, ruang osis, ruang unit 
kesehatan/PMI dan kelas XI IPA 4, lantai 2 terdapat: toilet, kelas XI MIA 1-3 dan 
kelas XI IIS 1-3, lantai 3 terdapat: toilet, kelas XII IPA 1-3 dan kelas XII IPS 1-3, 
dan lantai 4 terdapat: toilet, perpustakaan, kelas X MIA 1-3 dan X IIS 1-3. 
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Kegiatan pembelajaran dimulai dari jam 06.30 (Senin-Jumat) dan 
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI 
sedangkan kelas XII masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP).  
 
D. Prosedur Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitin kualitatif yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah (Sugiyono, 2012, 1). Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah 
deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian bertujuan untuk mengangkat fakta, 
keadaan, dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan 
menyajikan apa adanya.  
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, 
dimaksudkan untuk memperoleh  informasi mengenai lebih dalam dan rinci 
tentang kondisi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta terhadap pelajaran 
seni rupa khususnya materi ragam hias pada kurikulum 2013. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah Siswa XI IPS 1 SMA Negeri 91 Tahun 
Ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 36, terdiri dari 22 Perempuan dan 14 
Laki-laki. Dalam penelitian ini, lebih banyak mengumpulkan data dari siswa, 
karena berdasarkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, siswa adalah 
sebagai data  primer. 
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Gambar 72. Mekanisme Penelitian, Modifikasi Erwin 









3. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer, yaitu sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer 
yaitu siswa kelas XI IPS SMA Negeri 91 Jakarta Timur. Selain siswa, sumber 
data didapat dari pengelola Tata Usaha Jakarta, Guru Seni Rupa, dan guru 
prakarya & kewirausahaan SMA Negeri 91 Jakarta, di antaranya Bapak 
Maridi, Ibu Puri, dan Bapak Lutfi. Pemilihan sampel tersebut, karena mereka 
semua terlibat langsung dalam kegiatan penelitian dan mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti. 
Data-data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 
memperoleh hasil proyek pembelajaran siswa kelas XI materi ragam hias 
pada limbah kaleng. Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
kuesioner dan observasi kemudian diolah dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, mereduksi, memvisualisasikan ke dalam bentuk 
diagram, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 
maupun orang lain. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitiaan ini, menggunakan 4 alat bantu yang digunakan dalam 





1. Wawancara (Interview)  
Menurut Suharsimi (2013), wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (interviewer). Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan 
dengan menggunakan pedoman wawancara.  
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer 
mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek 
(check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau 
ditanyakan. Dengan pedoman demikian interviewer harus memikirkan 
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara konkret dalam kalimat 
tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks aktual saat 
wawancara berlangsung. 
Hal pertama yang dilakukan pada proses wawancara adalah peneliti 
menanyakan kepada kepala tata usaha tentang keadaan sekolah, siswa, serta 
staff SMAN 91 dengan maksud untuk mengetahui keadaan yang terjadi di 
SMAN 91 untuk mempermudah peneliti dalam mengambil data. 
2. Observasi  
Di samping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode 
observasi. Menurut Suharsimi (2013), observasi adalah kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indra. Dalam 
penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memehami proses terjadinya 
wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. 
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, perilaku 
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subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang 
dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil 
wawancara. 
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun 
berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan 
observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya 
terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul pada saat 
berlangsungnya wawancara. 
Dengan demikian penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil observasi 
menjadi data penting karena: 
a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam 
hal yang diteliti atau yang akan terjadi. 
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi 
pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk 
mendekati masalah secara induktif. 
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 
penelitian sendiri kurang disadari. 
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang 
karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara 
terbuka dalam wawancara. 
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif 
terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan 
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menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk 
memahami fenomena yang diteliti. 
3. Kuesioner 
Kuesioner dilakukan peneliti pada saat pertemuan pertama bersama 
siswa kelas XI IPS 1, tujuannya untuk mengetahui gambaran mengenai 
seberapa jauh siswa mengetahui ragam hias dan unsur lainnya yang sesuai 
dengan variabel penelitian. 
4. Dokumentasi Tertulis 
Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara, agar 
peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa harus 
berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari subjek. Dalam pengumpulan 
data, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah mendapat ijin dari subjek 
untuk mempergunakan alat tersebut pada saat wawancara berlangsung dan 
melakukan penelitian bersama bagian tata usaha, guru pamong, dan guru 
bidang prakarya dan kewirausahaan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data menggunakan model  SWOT yaitu suatu teknik 
perencanaan strategi yang bermanfaat untuk mengevaluasi Kekuatan (Strength) 
dan Kelemahan (Weakness), Kesempatan (Opportunities)  dan Ancaman (Threats) 
dalam suatu proyek, baik proyek yang sedang berlangsung maupun dalam 
perencanann proyek baru (Erwin Suryatama, 2014, p.26).  
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  Analisis SWOT bukan hanya dapat digunakan dalam bisnis, tetapi juga 
dapat digunakan pada proses pembelajaran di kelas, pengembangan pribadi guru 
maupun pengembangan diri siswa.  Analisis SWOT pertama kali diperkenalkan 
oleh Albert S Humphrey pada tahun 1960-an dalam memimpin proyek riset di 
Stanford Research Institute yang menggunakan data dari perusahaan-perusahaan 
Fortune 500 (Dickson Kho., 2015). 
 
G. Kriteria Analisis SWOT 
Penelitian ini merujuk pada kriteria SWOT yang meliputi kekuatan, 
kelemahan, ancaman, dan kesempatan, dijabarkan sebagai berikut: 
1. Strength (Kekuatan) 
  Situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari penelitian ini 
adalah adanya faktor internal yang mendukung dalam mencapai tujuan, 
seperti: a) Siswa lebih termotivasi untuk melaksanakan proses 
pembelajaran Ragam Hias, Prakarya & Kewirausahaan dengan cara guru 
berbagi pengalaman kewirausahaan kepada siswa melalui cerita-cerita 
yang diberikan, koperatif yang dilakukan guru membantu ketika ada siswa 
yang tidak bisa dalam proses pembelajaran, orang tua dapat melihat 
kemampuan anak melalui pameran yang di muat di daring (online); b) 
Proses Pembelajaran berlangsung lebih efesien, karena PBL ini 
mengintegrasi 2 mata pelajaran yaitu Seni Budaya dengan Prakarya dan 
Kewirausahaan dalam 1 proyek, sehingga lebih efisien dalam waktu dan 
tempat; c) Proses pembelajaran lebih terarah dan mendalam, karena siswa 
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lebih memahami terkait konsep, proses, dan tujuan pembelajarannya Seni 
Budaya, Prakarya dan Kewirausahaan; d) Penggunaan teknologi berhasil 
menarik minat siswa, karena siswa lebih tertarik dengan perkembangan 
Information and Communication Technology (ICT) sehingga siswa lebih 
tertarik dengan pembelajaran yang tidak konvensional, dan; e) Mendukung 
siswa melatih jiwa kewirausahaan dalam proyek manajemen pemasaran 
karya hasil sendiri melalui pameran daring produk kaleng bekas hias. 
2. Weakness (Kelemahan) 
  Kelemahan dalam penelitian ini adalah adanya hambatan yang 
dialami selama penelitian berlangsung yaitu seperti: a) Sosialisasi dalam 
proses pembelajaran yang bukan konvensional; b) Kesulitan dalam 
mengajak siswa untuk bekerja sama dan; c) Guru tetap mata pelajaran Seni 
Budaya tidak memiliki rekam jejak mengenai PBL. 
3. Opportunities (Kesempatan) 
  Kesempatan dalam penelitian ini adalah faktor positif yang ada dari 
lingkungan dan memberikan kesempatan bagi penelitian untuk 
memanfaatkannya, yaitu seperti: a) Adanya guru tetap Seni Budaya yang 
mendukung proses pembelajaran PBL, sehingga proses pembelajaran PBL 
berlangsung lancar; b) Melibatkan siswa untuk memecahkan masalah 
ketidak mampuan siswa lain dalam tugas, sehingga siswa yang tidak bisa 
terbantu dengan adanya teman sebaya yang lebih maju; c) Membantu 
siswa menyelidiki terkait sosial dan intelektual (diluar materi ragam hias); 
d) Memperdalam proses pembelajaran Seni Budaya dengan Prakarya & 
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Kewirausahaan; e) Ada sekolah yang menerapkan Project Based Learning; 
dan f) Konsumentisme di kota lebih besar dibandingkan di daerah. 
4. Threats (Ancaman) 
  Ancaman dari lingkungan yang memberikan hambatan bagi 
penelitian untuk berkembangnya seperti: a) Pihak sekolah (bidang 
kurikulum) yang kurang kooperatif; b) Proses pembelajaran lain 
berlangsung secara konvesional dan tidak ada yang menggunakan PBL; 
dan c) Pihak sekolah yang lebih mementingkan pelajaran yang 
konvesional.  
Berdasarkan Modifikasi Teori Erwin Suryatama, maka bagan SWOT pada 














   Gambar 73. Analisis SWOT di SMAN 91 Jakarta,  
Modifikasi Erwin Suryatama, Analisis SWOT 
Strength 
 Siswa lebih termotivasi untuk melaksanakan proses 
pembelajaran Ragam Hias, Prakarya & Kewirausahaan 
 Proses Pembelajaran berlangsung lebih efesien 
 Proses pembelajaran lebih terarah dan mendalam 
 Siswa lebih tertarik dengan proses pembelajaran yang 
didukung dengan teknologi 
 Siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang tidak 
konvesional 




 Kesulitan sosialisasi dalam proses 
pembelajaran yang bukan konvesional 
 Kesulitan dalam mengajak siswa untuk 
bekerja sama 
 Guru tetap mata pelajaran Seni Budaya 




 Adanya guru tetap Seni Budaya yang mendukung proses 
pembelajaran PBL 
 Melibatkan siswa untuk memecahkan masalah ketidak 
mampuan siswa lain dalam tugas 
 Membantu siswa menyelediki terkait sosial dan intelektual 
 Memperdalam proses pembelajaran Seni Budaya dengan 
Prakarya & Kewirausahaan 
 
Thereat 
 Pihak sekolah (bidang kurikulum) yang 
kurang kooperatif 
 Proses pembelajaran lain berlangsung 



































 Analisis SWOT tersebut didukung dengan adanya teori yang ungkapkan 
oleh Dewey dan Vygostsky dalam Project Based Learning adapun penjabarannya 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Realisasi Tindakan Proyek di SMAN 91 Jakarta  
Berdasarkan Referensi Dewey dan Vygotsky 
 
Realisasi Tindakan Proyek di SMAN 91 Jakarta Berdasarkan Referensi 
Dewey dan Vygostsky 
 
 













Melibatkan siswa untuk 
memecahkan masalah dalam 
kegiatan pembelajaran bersama 
guru dan teman sebaya  
Membantu siswa 
menyelidiki terkait 
sosial dan intelektual 
Mendukung pembelajaran tentang 
jiwa kewirausahaan siswa dan 
menfaatkan teknologi yang 
relevan 
Purposeful (memiliki 
maksud yang jelas) 
Realisasi: Proses pembelajaran 
lebih terarah dan memperdalam 
Tidak abstrak Proses pembelajaran lebih terarah 
dan memperdalam proses 
pembelajaran, dengan PBL 
mengintegrasikan 2 mata 
pelajaran menjadi 1. 
Memperdalam proses 
pembelajaran 
Realisasi: Proses pembelajaran 
lebih terarah dan mendalam, 
sehingga siswa lebih mengerti 
dengan proses dan tujuan 
pembelajaran Seni Budaya, 
Prakarya & Kewirausahaan 
Menggunakan 
investigatif 
Pihak sekolah (bidang kurikulum) 
yang kurang kooperatif 
Teknologi yang 
relevan 
Realisasi: Siswa lebih tertarik 
dengan proses pembelajaran yang 
didukung dengan teknologi yang 




Sosialisasi dalam proses 















“zone of proximal 
development” 
Proses pembelajaran bidang mata 
pelajaran lain berlangsung secara 





Membantu siswa menyelediki 
terkait sosial dan intelektual 
dalam bidang Seni Budaya 




a) Faktor guru 
b) Faktor Sekolah 
a) adanya potensi guru Seni 
Budaya yang sebaya mendukung 
proses pembelajaran PBL, b) 
Mendukung pembelajaran tentang 





c) Teman Sebaya 
yang lebih maju 
Siswa lebih termotivasi untuk 
melaksanakan proses 
pembelajaran Ragam Hias, 
Prakarya & Kewirausahaan 
dengan cara: 
a) guru memotivasi siswa melalui 
cerita-cerita yang diberikan 
b) orang tua dapat melihat 
kemampuan anaknya melaui 
pameran daring produk ragam 
hias 
c) koperatif yang membantu anak 
ketika ada siswa yang tidak 
bisa dalam proses 
pembelajaran 
  
 Rujukan referensi ini menggunakan teori yang diungkap oleh Dewey 
dan Vygostsky dengan cara menyesuaikan apa yang ada dipenelitian dalam 











H. Integrasi PBL Dalam Mata Pelajaran Seni Rupa dengan  









Gambar 74. Integrasi Mata Pelajaran Seni Budaya dengan Prakarya & Kewirausahaan Kelas XI 
 
Penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan 2 mata pelajaran yaitu 
seni rupa dengan kewirausahaan dan prakarya, yang menghasilkan model 
pembelajaran yaitu Project Based Learning. PBL ini bertujuan memberikan 
model pembelajaran dalam kelas dan membantu kegiatan mengajar. Dengan PBL 
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 
Project Based Learning proses belajar mengajar dengan tujuan 
memperdalam pembelajaran, di mana siswa dapat lebih mengerti mengenai ragam 
hias dan mengkaitkannya dengan kewirausahaan dan prakarya melalui model 
pembelajaran  proyek. 
 
I. Prosedur Pembelajaran Seni Budaya Berbasis Proyek 
  Pembelajaran diawali dengan pembuatan rencana berdasarkan hasil analisa 




serta pertimbangan masukan dari berbagai sumber, selanjutnya dibuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran di semester ganjil dalam satu skema proyek yang isi 
dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru melontarkan masalah mengenai isu lingkungan 5R (reuse, reduce, 
repair, recovery, dan refill) untuk mengarahkan siswa fokus pada tema 
proyek. 
2. Guru memberikan beberapa “pertanyaan kunci” mengenai upaya apa saja 
yang bisa menciptakan karya yang bernilai jual dan dapat dilihat dari segi 
kreativitas dan keterampilannya sehingga layak untuk dijadikan karya yang 
bernilai jual dan bagian dari strategi project based learning. Berikut adalah 









Gambar 75. Peta Konsep Project Based Learning 
 
3. Siswa diajukan untuk pertanyaan yang lebih spesifik mengenai prinsip 
pengolah limbah apa yang dipilih, pengembangan desain ragam hias seperti 







Ragam Hias untuk 
Produk Kerajinan 
Limbah Kaleng Bekas 
Prinsip Pengolahan 
Limbah 
Reduce, Reuse, Replace, 
Recovery, dan Refill 
Kewirausahaan di Bidang 
Kerajinan Limbah 
Kaleng Bekas 
Teknik Dekorasi dalam 
Pembuatan Produk 




4. Siswa dilibatkan memilih medium kaleng berdasarkan manfaat dan fungsi 
yang akan nanti diciptakan, misalnya mengapa tabung, silinder, bulat dan 
sebagainya. Siswa menetapkan pilihan mengenai fungsi apa yang akan 
dihasilkan dari adanya pembuatan ragam hias dari produk kerajinan limbah 
kaleng, misalnya tempat asesoris, tempat pensil, dan sebagainya. 
5. Siswa dilibatkan dalam teknik pembuatan ragam hias yang akan diterapkan 
dalam produk kerajinan limbah kaleng, misalnya teknik gradasi, pointilis, 
impasto dan sebagainya. 
6.  Siswa dilibatkan mengenai jiwa kewirausahaan di bidang kerajinan produk 
limbah kemasan dan memilih strategi pemasaran yang dilakukan, adapun 
pendeskripsian peta konsepnya sebagai berikut: 
7. Siswa dilibatkan membuat motif (desain) ragam hias Nusantara yang akan 
menjadi pilihannya dalam membuat produk kerajinan limbah kaleng, 
sehingga ditentukan sebagai berikut berdasarkan kelompok 1 hingga 
kelompok 9. 
 
Adapun bagan proyek pembuatan ragam hias pada kaleng bekas beserta 
fungsi dan skema kewirausahaan dalam pembuatan produk kemasan kaleng 







BAGAN PERENCANAAN PROYEK 
PEMBUATAN RAGAM HIAS PADA PRODUK FUNGSIONAL 
















































1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan buku dan 
asesoris. 
2. Tempat: kamar tidur atau tempat kosmetik. 
3. Berbentuk kotak. 
4. Motif ragam hias geometris. 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan asesoris dan 
alat tulis. 
2. Tempata: amar tidur atau tempat kosmetik. 
3. Berbentuk bulat/silinder. 
4. Motif ragam hias mix (dekoratif  & tumbuhan). 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan makanan, 
asesoris, dan alat tulis. 
2. Tempat: ruang tamu, kamar tidur atau tempat 
kosmetik. 
3. Berbentuk tabung. 
4. Motif ragam hias megamendung 
(dekoratif/tumbuhan). 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan asesoris. 
2. Tempat: kamar tidur. 
3. Berbentuk kotak. 
4. Motif ragam hias tumbuh-tumbuhan 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan asesoris. 
2. Tempat: kamar tidur. 
3. Berbentuk tabung. 
4. Motif ragam hias tumbuh-tumbuhan & makhluk hidup 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan asesoris. 
2. Tempat: kamar tidur. 
3. Berbentuk kotak. 
4. Motif ragam hias geometris 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan asesoris. 
2. Tempat: kamar tidur. 
3. Berbentuk bulat/silinder. 
4. Motif ragam hias makhluk hidup & dekoratif 
1. Fungsi: sebagai tempat penyimpanan asesoris. 
2. Tempat: kamar tidur. 
3. Berbentuk tabung. 
4. Motif ragam hias makhluk hidup & dekoratif 
Gambar 76. Skema perencanaan proyek, Soejono, Aliran Baru dalam Pendidikan 
dalam Eme Suharma, p. 67 
























Kemasan Kaleng Bekas 
Pengembangan Desain 
Ragam Hias untuk 
Produk Kerajinan 
Limbah Kaleng Bekas 
Prinsip Pengelolahan 
Limbah 
 (Reuse & Recovery) 
Bagian ragam hias 
Komposisi Ragam 
Hias 









Jenis Bahan (Kaleng) 
Struktur Benda:  
(Tutup dan Badan)  
Kewirausahaan di 
Bidang Kerajinan 
Limbah Kaleng Bekas 
Teknik Menghias 
Gambar 77. Skema Kewirausahaan Dalam Pembuatan Produk  
Kemasan Kaleng Bekas  
Teknik Melukis 
Teknik Menggambar 





Benda Multi Fungsi 
Recovery: 
- Menghaluskan 






4. Tidak Putus Asa 
5. Kerja sama 
 















1. Teknik semprot 
2. Teknik Impasto 




dari Kaleng Bekas 
77 
 
8. Siswa diajak berpartisipasi untuk merespon diskusi kelas melalui presentasi 
tiap kelompok tentang fungsi dan manfaat dari pembuatan produk limbah 
kaleng. 
9. Selanjutnya diskusi kelas difokuskan pada pembuatan peta konsep bersama 
siswa mengenai fungsi yang akan diterapkan dalam produk kaleng bekas 
dengan cara memancing beberapa pertanyaan kepada siswa. Adapun fungsi 












10. Siswa dibimbing guru membuat bagan perencanaan proyek dengan tema 
pokok “pembuatan ragam hias kaleng bekas”. Berikut deskripsi dan 












Gambar 78. Fungsi pembuatan produk limbah kaleng  
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Ragam hias dan 
analisis 
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dan bahan limbah 
kaleng 
















& kreasi siswa 
(Pertemuan 5) 
Penilaian Apresiasi 
& kreasi siswa 
(Pertemuan 10) 
Penilaian Apresiasi 
& kreasi siswa 
(Pertemuan 12) 
Penilaian Apresiasi 





dan diskusi kelas  
(Pertemuan 22-24) 
Penilaian Apresiasi 
& kreasi siswa 





Gambar 79. Skema Model Project Based  Learning, 









12. Dalam melakukan pemetaan pada pembelajaran berbasis proyek, siswa 
diharapkan dapat saling mendukung baik dari segi pengetahuan, kreativitas, 
dan keterampilan. Sehingga dalam pengelompokkan diperhatikan dalam hal-
hal sebagai berikut: 
a) Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis 
kelamin, rasa atau etnik. 
b) Guru mengevaluasi hasil pembentukan kelompok dan mengevasluasi hasil 
belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan juga 
melakukan penilaian apresiasi hasil kerja masing-masing kelompok. 


















































3. Reza W 
4. Ravaldo 
Kelompok 4 
(R.H. Jawa Tengah) 
 






































4. Dikko  
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13. Bersama siswa guru membuat kontrak kerja bersama siswa mengenai pokok 
pembelajaran proyek baik segi apresiasi, kreativitas, dan keterampilan.  
Berikut adalah kontrak pembelajaran bersama siswa: 
 
Nama Siswa dalam 
Kelompok 
Display dan Presentasi Mulai Bekerja Tanggal Selesai 
1. Bernadeth 
2. Eliana 
3. M. Azis 
4. Radinto 
Ragam Hias Sumatera 




29 September 2014 
 





Ragam Hias Kalimantan 
sebagai tempat penyimpanan 
asesoris dan alat tulis. 
 
29 September 2014 
 
27 Oktober 2014 
1. Annisa 
2. Anastasia 
3. Reza W 
4. Ravaldo 
Ragam Hias Jawa Barat 
sebagai tempat penyimpanan 
makanan, asesoris, dan alat 
tulis. 
 
29 September 2014 
 
27 Oktober 2014 




Ragam Hias Jawa Tengah 




29 September 2014 
 





Ragam Hias Jawa Timur 
sebagai tempat penyimpanan 
asesoris. 
 
29 September 2014 
 










29 September 2014 
 









29 September 2014 
 





Ragam Hias Papua sebagai 
sebagai tempat penyimpanan 
asesoris. 
 
29 September 2014 
 
27 Oktober 2014 
 
  




Dalam kegiatan pembelajaran tempat dan formasi duduk siswa juga tidak 
lepas dari pengamatan, karena kondisi ini merupakan salah satu penunjang 
keberhasilan dari proses belajar mengajar. Berikut merupakan skema tempat 
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Gambar 82. Denah Tempat Duduk Project Based (Kerja Kelompok) Siswa XI IPS 1 
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J. Prosedur Penilaian 
 Prosedur penilaian dilakukan adalah penilaian secara objektif terhadap 
karya-karya yang dibuat oleh siswa. Penilai yang harus menilai dengan objektif 
adalah peneliti, guru seni budaya dan walikelas (jika diperlukan ditambah penilai 
dari luar atau bukan pihak sekolah maupun peneliti). 
 Dua penilai tersebut adalah peneliti itu sendiri dan guru seni budaya. 
Setiap penilai memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang sama. 
Kriteria penilaiannya pun sudah dirancang dengan modifikasi kriteria penilaian 
Brent G. Wilson, sebagai berikut: 
 
K. Kriteria Penilaian  
Tabel 3. Kriteria Penilaian Indikator 
No. Aspek Indikator 
1. Keterampilan  a. Pengusaaan alat dan bahan 
b. Penguasaan teknik 
menggambar 
c. Penguasaan teknik 
mewarnai 
d. Penguasaan pembuatan 
motif (isen-isen) 
2. Kreativitas a. Kombinasi warna 
b. Komposisi ornamen 
c. Keunikan motif ragam 
hias (bentuk motif) 
d. Pengorganisasian unsur 





Tabel 4.  Tabel Penilaian Modifikasi Brent G. Wilson, 1971, Formative and 
Summative Evaluation of Student Learning, p.- 
 
Tabel Penilaian Membuat Ragam Hias Pada Limbah Kaleng 
Modifikasi Konsep Brent G.Wilson 
 
Adapun penilaian dalam membuat ragam hias pada limbah kaleng yang 
digunakan adalah konsep Brent G Wilson (1971) dengan cara memodifikasi 




                                    
















1. Keterampilan  2.  Kreativitas 
1.A 1.B 1.C 1.D 
 












































































































































Teknik, bahan, dan alat 
Teknik Menggambar: 
- Sapuan merata 
- Pointilis (titik-titik) 
- Plakat 
























- Kaleng bekas 
- Painting Spray 

































- Sapuan merata 
- Pointilis (titik-titik) 





























Teknik             √ √ √        √  √ 6 
Warna √   √  √ √  4 
Komposisi   √ √ √ √ √ √ √  7 
Subjek Matter 
Tema : 



















Penilaian per indikator 6 4 5 6 4 6 5 4 41 
Penilaian per sub aspek 21 19   
Jumlah total butir penilaian 55% 45%  100% 
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Tabel 5. Kriteria Penilaian Huruf dan Angka 
Score 
Nilai Konversi Kategori 
Huruf Angka 
4 A 80-100 
Sangat Baik 
3 B 75-79 
Baik 
2 C 60-74 
Cukup Baik 
1 D 50-59 
Kurang Baik 
Adapun deskripsi penilaian dari per indikator dan per sub-aspek keterampilan 





Suatu kemampuan (ability) dalam teknik mengeksplorasi alat dan bahan sesuai dengan 
imajinasi, gagasan, ide dan media ragam hias anak. 
Indikator 1:   Penguasaan Alat dan Bahan 
Kelancaran dalam penguasaan alat dan bahan sesuai dengan keterampilan anak yang dimiliki. 
Sangat 
Baik 
Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa pensil dan cat 
poster/ akrilik sangat baik. Sehingga dalam membuat sketsa ragam hias dan 
pewarnaannya bagus dan indah. 
Baik Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa pensil dan cat 
poster/akrilik baik. Sehingga dalam membuat sketsa ragam hias dan 
pewarnaannya bagus dan indah. 
Cukup 
Baik 
Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa pensil dan cat 
poster/ akrilik cukup baik. Sehingga dalam membuat sketsa ragam hias dan 
pewarnaannya bagus dan indah. 
Kurang 
Baik 
Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa pensil dan cat 
poster/ akrilik kurang baik. Sehingga dalam membuat sketsa ragam hias dan 
pewarnaannya bagus dan indah. 
Indikator 2:   Penguasaan Teknik Menggambar 




Keterampilan teknis dalam membuat sketsa sangat sesuai dengan apa yang 
dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Baik Keterampilan teknis dalam membuat sketsa sesuai dengan apa yang dilihat 
maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Cukup 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat sketsa cukup sesuai dengan apa yang 
dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Kurang 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat sketsa kurang sesuai dengan apa yang 
dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Tabel 6. Deskiptor Penilaian Ragam Hias Nusantara (Modifikasi Tabel Brent G. 





Suatu kemampuan (ability) yang mencerminkan kelancaran, sikap (attitude), proses, dan 
orisinilitas dalam berfikir dalam suatu karya seni, serta kemampuan berpikir untuk 
menemukan sesuatu yang baru. 
Indikator 1:   Kombinasi  Warna 
Kemampuan menkombinasikan warna dengan warna lainnya dengan unsur keindahan. 
Sangat 
Baik 
Kemampuan menkombinasikan warna yang sangat bervariasi dengan 




Kemampuan menkombinasikan warna yang bervariasi dengan menggunakan 
teknik pewarnaan yang sangat baik sesuai dengan unsur keindahan. 
Cukup 
Baik 
Kemampuan menkombinasikan warna yang cukup bervariasi dengan 




Kemampuan menkombinasikan warna yang kurang bervariasi dengan 





Suatu kemampuan (ability) dalam teknik mengeksplorasi alat dan bahan sesuai dengan 
imajinasi, gagasan, ide dan media ragam hias anak. 
Indikator 3:   Penguasaan Teknik Mewarnai 
Kelancaran dalam penguasaan warnai baik tebal-tipisnya warna dan dibuat secara lentur, jelas, 
halus, rapi, dan merata. 
Sangat 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang sangat baik, baik 
dari segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Baik Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang baik, baik dari segi 
tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Cukup 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang cukup baik, baik dari 
segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Kurang 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang kurang baik, baik 
dari segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Indikator 4:    Penguasaan pembuatan motif (isen-isen) 
Terampil dalam membuat bentuk (motif) secara detail baik isen-isen, proporsi bentuknya 




Terampil dalam membuat bentuk motif sangat baik secara detail baik isen-isen, 
proporsi bentuknya (center, pinggiran, dan isen/isian). 
Baik Terampil dalam membuat bentuk motif baik secara detail baik isen-isen, proporsi 
bentuknya (center, pinggiran, dan isen/isian). 
Cukup 
Baik 
Terampil dalam membuat bentuk motif cukup baik secara detail baik isen-isen, 
proporsi bentuknya (center, pinggiran, dan isen/isian). 
Kurang 
Baik 
Terampil dalam membuat bentuk motif kurang baik secara detail baik isen-isen, 




Suatu kemampuan (ability) yang mencerminkan kelancaran, sikap (attitude), proses, dan 
orisinilitas dalam berfikir dalam suatu karya seni, serta kemampuan berpikir untuk 
menemukan sesuatu yang baru. 
Indikator 2:  Komposisi Ornamen 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide dalam membuat ragam hias sesuai dengan 
gambaran refrensi ornament yang di lihat dan terdapat center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Sangat 
Baik 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide sangat baik dalam membuat 
ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi ornament yang di lihat dan terdapat 
center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Baik Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide baik dalam membuat ragam 
hias sesuai dengan gambaran refrensi ornament yang di lihat dan terdapat 
center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Cukup 
Baik 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide cukup baik dalam membuat 
ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi ornament yang di lihat dan terdapat 
center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Kurang 
Baik 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide kurang baik dalam membuat 
ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi ornament yang di lihat dan terdapat 
center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Indikator 3:  Keunikan Motif Ragam Hias (Bentuk Motif) 
Kemampuan dalam menciptakan objek bentuk sesuai dengan gambaran referensi ornament 
yang di lihat berdasarkan imajinasi dan gagasan ide anak. 
Sangat 
Baik 
Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang diciptakan dan 
mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang bervisualisasikan sangat 
variatif. 
Baik Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang diciptakan dan 




Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang diciptakan dan 
mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang bervisualisasikan cukup 
variatif. 
Kurang Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang diciptakan dan 
mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang bervisualisasikan kurang 
variatif. 
Indikator 4:   Pengorganisasian Unsur Rupa yang Estetik 
Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur estetik lainnya sehingga 
menjadi kesatuan yang harmonis dan dinamis. 
Sangat 
Baik 
Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur estetik yang 
sangat baik sehingga menjadi kesatuan harmonis dan dinamis. 
Baik Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur estetik yang 
baik sehingga menjadi kesatuan harmonis dan dinamis. 
Cukup 
Baik 
Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur estetik yang 
cukup baik sehingga menjadi kesatuan harmonis dan dinamis. 
Kurang Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur estetik yang 








A. Deskripsi Data dan Analisis 
Penelitian ini diawali dengan kegiatan pra observasi, yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran kondisi awal tentang situasi keadaan kelas. Tujuan lainnya 
adalah untuk melihat respon dan minat siswa dan membuat perencanaan yang 
tepat pada setiap tahapnya untuk memecahkan masalah. Langkah awal yang 
dilakukan dalam penelitian adalah melaksanakan kuesioner, wawancara, dan 
melakukan pemetaaan kelompok. Langkah ini dilaksanakan berdasarkan skema 
pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 91 Jakarta, dengan mengaitkan 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang mengangkat isu mengenai 
pemanfaatan limbah. Tujuan pemanfaatan limbah ini adalah untuk menciptakan 
nilai seni yang dapat memiliki fungsi pakai dan menghasilkan proses 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Pada penelitian Project Based Learning, peneliti menggunakan kaleng 
bekas sebagai medium berkarya dalam proyek. Penggunaan kaleng bekas dalam 
proyek merupakan wujud dari implementasi RPP kelas XI Semester 1 untuk 
melakukan reuse, recycle, recovery, dan reduce. Limbah padat tersebut diolah 
menjadi karya seni yang bernilai jual. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat 
menjadikan limbah sebagai benda memiliki manfaat.  
Kaleng sangat bermanfaat dalam Project Based Learning, karena kaleng 
merupakan media yang 1). Mudah didapatkan, 2). Limbah padat yang sulit didaur 




“memahami, menerapkan, menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena/kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah” (Pendidikan Nasional 2013, pada Kurikulum 
2013)”. Hal tersebut dapat dilihat pada RPP dan Silabus Kurikulum 2013 pada 
kelas XI tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), yang berbunyi sebagai berikut: 
Kompetensi Inti 4 yang berbunyi: “mengolah, menalar, menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajari di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif/kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan, dan berkaitan dengan Kompentensi 
Dasar 1-4 yang intinya merancang dan membuat karya seni mengacu kepada 
kearifan lokal dan  industri kreatif” (Pendidikan Nasional 2013, pada Kurikulum 
2013)”. 
Limbah plastik, limbah kayu dan lainnya, kaleng memiliki daya tahan 
yang cukup kuat, sehingga sesuai untuk dijadikan suatu karya seni terapan yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kaleng merupakan limbah padat 
yang memerlukan waktu lama untuk didaur ulang kembali, alasan inilah yang 
membuat peneliti memilih kaleng dibandingkan dengan jenis limbah lainnya.  
Penggunaan kaleng dalam mata pelajaran Seni Rupa, Kewirausahaan dan 
Prakarya di SMA Negeri 91 Jakarta merupakan model pembelajaran untuk 
memecahkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran sebelumnya. 
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Pengalaman berkarya dan kreatifitas dalam pembelajaran seni rupa sangat 
diperlukan, agar menjadi siswa yang kreatif, inovatif dan menampilkan kearifan 
lokal/industri kreatif sesuai kurikulum 2013. Dari hasil diskusi setiap kelompok 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
Kelompok 1. Prakarya dan kewirausahaan adalah suatu karya yang bernilai 
jual,  hal tersebut dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, 
dengan cara membuat membuat kerajinan yang bernilai jual 
contohnya ragam hias yang terbuat dari kaleng. 
 
Kelompok 2. Prakarya dan kewirausahaan adalah suatu kegiatan yang 




Kelompok 3. Prakarya dan kewirausahaan adalah kegiatan berkreasi seni yang 
dilakukan atas dasar kerja sama tim dan dalam proses penjualan 
serta pemasarannya juga dilakukan melalui kerja sama tim, 
misalnya melalui mading kelas, brosur yang ditempelkan di 
dinding, penjualan daring, dan penjualan home to home, saat ini 
penjualan ritel juga dilakukan dari satu kelas ke kelas lainnya. 
  
 
Kelompok 4. Prakarya dan kewirausahaan mengajarkan seseorang untuk hidup 
mandiri dan dapat menghasilkan pendapatan dari kegiatan yang 
dilakukan, misalnya melalui kegiatan seni rupa. 
91 
 
Kelompok 5. Prakarya dan kewirausahaan merupakan hasil karya yang 
mengandung nilai keindahan berkaitan dengan kesenian 
sedangkan kewirausahaan ialah kegiatan jual beli yang dilakukan 
lebih dari 1 orang. 
Kelompok 6. Prakarya dan kewirausahaan terdiri dari 2 kata yaitu prakarya 
yaitu hasil kerja dan kewirausahaan sebagai proses kemanusiaan 
yang berkaitan dengan adanya kreativitas serta inovasi dalam 
memahami suatu peluang dan mengorganisasi sumber-sumber 
untuk mengelola sehingga peluang itu dapat terwujud menjadi 
suatu usaha yang mampu menghasilkan laba ataupun nilai. 
Kelompok 7. Prakarya dan kewirausahaan adalah kegiatan membuat karya seni 
atau kegiatan lainnya untuk menghasilkan nilai jual. 
Kelompok 8. Prakarya dan kewirausahaan merupakan bentuk pengembangan 
kreativitas dalam karya seni yang nantinya akan dipasarkan 
melalui kegiatan kewirausahaan. 
Kelompok 9. Prakarya dan kewirausahaan adalah proses menghasilkan suatu 
hasil karya yang nantinya akan dijual atau diwirausahakan.  
 
Dari hasil kuesioner dan wawancara didapatkan  kesimpulan bahwa pada 
dasarnya hampir seluruh siswa memahami pengertian prakarya dan 
kewirausahaan. Berdasarkan data yang diperoleh, disusunlah skema pembelajaran 
dengan cara pemetaan kelompok dari pembelajaran proyek. Adapun prosedur 
kegiatan pembelajarannya proyek telah dijelaskan BAB 3 hal. 72 - 80.  
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1. Deskripsi Lokasi Penelitian dan Studi Pendahuluan 
Sekolah Menengah Atas Negeri 91 Jakarta beralamat di Jalan Lembah 
Lontar, Pondok Kelapa, Jakarta Timur, Kode Pos 13450. Telp. 8640063/Fax. 
86904533, dengan Kepala sekolah bernama Drs. Nana Juhana, M.Pd dan Guru 
Pamong bernama Dian Endah Puri, S.Pd. Ruang kelas sebanyak 19 kelas dengan 
Kelas X: 6 kelas, Kelas XI: 7, dan Kelas XII: 6, Standar nilai SMA Negeri 91 











Gambar 83 & 84. Luar dan Dalam Bangunan SMAN 91 Jakarta 
 
 
Visi SMA Negeri 91 adalah menjadi sekolah unggul dan berprestasi yang 
dilandasi iman dan taqwa untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing pada 
tingkat Nasional dan Internasional. Selain itu misi dari sekolah ini adalah (1) 
Melaksanakan pembinaan akhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) Menjadikan Sekolah Standar Nasional 
berwawasan global, (3) Memberikan layanan pendidikan dan pengajaran, serta 
bimbingan berkualitas, (4) Meningkatkan profesionalisme dan manajemen 
sekolah dalam era globalisasi, (5) Menciptakan suasana kehidupan sekolah yang 
kondusif, demokratis, kekeluargaan, keterbukaan, dan berkeadilan, (6) 
Meningkatkan prestasi dan citra SMAN 91 Jakarta di tengah masyarakat sebagai 
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pilihan sekolah utama. Adapun moto dari sekolah ini adalah Entrepreneur 
Intelektual Profesional (EIP). 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian berjudul “Penerapan Project Based Learning Pada Pembelajaran 
Ragam Hias Nusantara Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta” memiliki tujuan 
untuk mengetahui permasalahan yang timbul di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 
Jakarta dan memperoleh data tentang proses penggunaan metode Project Based 
Learning dan model cooperative learning STAD pada pendidikan seni rupa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengangkat fakta, 
keadaan sekolah, dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian 
berlangsung dan menyajikan apa adanya. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS 1 dengan jumlah 36 siswa, terdiri dari 22 
perempuan dan 14 laki-laki. Penelitian dilakukan tanggal 18 Agustus sampai 
dengan 18 November 2014 sebanyak 4 kali pertemuan, dengan 1 kali pertemuan 
90 menit. Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan kegiatan belajar mengajar, 
selanjutnya peneliti melakukan pemetaan terlebih dahulu sebelum melakukan ke 
tahap selanjutnya, dan melakukan pembagian siswa berdasarkan prinsip 
cooperative learning dimana 1 kelompok terdiri 4-5 siswa. 
3. Sasaran Peneltian 
Sasaran penelitian yaitu melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat terlaksana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
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menyenangkan. Sasaran berikutnya adalah hasil pembelajaran Seni Budaya 
dikaitkan dengan pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yaitu berupa produk 
karya seni dari kaleng bekas motif ragam hias dengan tujuan menjadikan siswa 
yang kreatif, mandiri, dan bermanfaat bagi masyarakat sekolah maupun 
masyarakat luar. 
4. Tahap Observasi 
Penulis memilih SMA Negeri 91 Jakarta, Jalan Lembah Lontar, Pondok 
Kelapa, Jakarta Timur sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan SMA 
tersebut adalah salah satu SMA unggulan di Jakarta Timur, selain SMA Negeri 
81, 71, 61, dan 21. 
Setelah mendapatkan izin dari Kepala Sekolah mengenai rencana 
penelitian di SMA Negeri 91 Jakarta, selanjutnya peneliti melakukan persiapan 
yang meliputi; 1). Mengatur jadwal penelitian, 2). Menyiapkan instrumen 
penelitian (kuesioner, RPP, dan kegiatan pembelajaran lainnya), 3). Melakukan 
pemetaan kelas. 
Setelah menyelesaikan pemetaan kelompok, tahap selanjutnya yaitu 
memberikan tugas mengenai apresiasi seni rupa terhadap materi ragam hias. 
Adapun pembelajaran apresiasi karya seni rupa  selama ini yang sudah diajarkan 
sebatas pembuatan esai berupa rangkuman mengenai ragam hias. Berikut adalah 






Tabel 7. Deskripsi Karya Esai/Rangkuman, Tugas Apresiasi Karya Seni Budaya 
Ragam Hias Nusantara 
 
Tugas Apresiasi Seni Budaya, Deskripsi Ragam Hias  













































































































































































Materi Esai/Rangkuman Deskripsi 




























































 Tidak mengumpulkan - 
















































































































































































































Materi Esai/Rangkuman Deskripsi 
26 Muhammad 























































































 Tidak Mengumpulkan - 
 
 































Materi Esai/Rangkuman Deskripsi 

















































Secara umum analisis dari karya rangkuman siswa yang ditulis dibuku 
gambar sudah cukup baik dan variatif, walaupun masih kurang menjelaskan 
secara benar mengenai apa itu ragam hias ragam hias dan jenis-jenisnya. 
 Adapun analisis rangkuman berdasarkan kriteria baik maupun kurang baik, 
yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 8. Analisis Karya Esai/Rangkuman, Tugas Apresiasi Karya Seni Budaya  
Ragam Hias Nusantara 
 
 
Apresiasi Esai/Rangkuman Siswa Mengenai Ragam 
Hias Nusantara  
Keterangan 
(Sangat Baik) 
Anisa Setianing Tyas 
 
 
*diambil salah satu sampel 
Dikategorikan sangat 
baik karena materi isi 
rangkuman sesuai 




ragam hias disertai 
dengan gambar serta 
contoh gambar ragam 







Apresiasi Esai/Rangkuman Siswa Mengenai Ragam 
Hias Nusantara  
Keterangan 
(Kurang Baik) 
Ravaldo Rizqi Irawan  
 
 
*diambil salah satu  sampel 
Dikategorikan kurang 
baik karena materi isi 
rangkuman hanya 
berupa point tidak 
dijelaskan mengenai 







Penelitian selanjutnya adalah mengamati hasil pembelajaran menggambar 
ragam hias siswa dengan media pensil warna dan kertas gambar. Adapun paparan 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Penilaian Tugas Ragam Hias Modifikasi Brent G. Wilson, 1971, 
Formative and Summative Evaluation of Student Learning, p.- 
 
Tugas Mengeskpresikan Ragam Hias 


























































































































































































































































2 Alya Namira Akbar  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 





















































































































































































































































































































































































































6 Bernadeth Frederika Andrianti  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































14 Ghina Imara  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 
15 Habil Rai  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 











































































































































































































































































































































































































19 Kevin D. R. Tampubolon  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































30 Puspa Anggraini  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 
31 Radinto Pradana Nasution  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 


































































33 Ravaldo Rizqi Irawan  - - - - - - - - - - Tidak 
Mengumpulkan 














































































































































Dari hasil pengamatan dan analisis beberapa karya yang tercipta, gambar 
ragam hias yang dibuat oleh siswa telah mendekati prinsip-prinsip dalam 
menggambar dan dinilai dengan menyesuaikan karakteristik penilaian Brent G. 
Wilson mengenai keterampilan dan kreativitas. Melalui hasil pemetaan karya dan 
nilai, maka kemampuan siswa dapat dipahami dan diketahui sehingga membantu 
proses perancangan kegiatan pada setiap kelompok. Rangkuman nilai dari uji 
kemampuan visualisasi ragam hias setiap siswa adalah : 
 
Tabel 10. Kemampuan Visual Individu 
 





1 Agata Endah Cahyani  P K 60  Sudah 
2 Alya Namira Akbar  P I -  Belum 
3 Anastasia Christina  P K 90  Sudah 
4 Anisa Setia Ning Tyas  P I 75  Sudah 
5 Asyifa Sella Ramadhani  P I 80  Sudah 
6 Bernadeth Frederika Andrianti  P K -  Belum 
7 Cindana Oktaviani  P I 78  Sudah 
8 Danar Aditya Saputra  L I 82  Sudah 
9 Diajeng Agustiana  P I 79  Sudah 
10 Dikko Rizki Aprilianto  L I -  Belum 
11 Eliana Mayangsari  P I 84  Sudah 
12 Esti Ilmiyati Widaryanto  P I 90  Sudah 
13 Fitri Septyaningrum Santoso  P I 78  Sudah 
14 Ghina Imara  P I -  Belum 
15 Habil Rai  L I -  Belum 
16 Hanif ah Pusparini  P I 94  Sudah 
17 Irma Ferdania  P I 80  Sudah 
18 Jianka Arira  P I 92  Sudah 
19 Kevin D. R. Tampubolon  L I -  Belum 
20 Lutfiyani  P I 82  Sudah 
21 M. Prasetyo As Sidiq  L I 60  Sudah 
22 Maudy Miranda  P I 84  Sudah 
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23 Melati Junita Afriati  P I -  Belum 
24 Mira Dwi Monawati  P I 90  Sudah 
25 Muhammad Azis Habibi  L I 74  Sudah 
26 Muhammad Daffa Rizq Prajadierdja L I 70  Sudah 
27 Muhammad Fahmidina  L I 65  Sudah 
28 Nadine Widyaputri Adisti  P K 84  Sudah 
29 Nafaldo Pratama Nabasa Sidjabat  L I -  Belum 
30 Puspa Anggraini  P I -  Belum 
31 Radinto Pradana Nasution  L I -  Belum 
32 Rafi Pasha Mahendra  L I 62  Sudah 
33 Ravaldo Rizqi Irawan  L I -  Belum 
34 Reza Wida Syafitri  P I 80  Sudah 
35 Rizki Fakhriansyah Hanif  L I 75  Sudah 
36 Thareq Muhammad Azani  L I -  Belum 
       
Jumlah L = 14 siswa      
Jumlah P = 12 siswi      
Jumlah Keseluruhan = 36 siswa      
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan individual siswa berbeda-
beda. Melalui pemetaan tersebut terbukti bahwa sebagian besar siswa telah 
mampu membuat gambar (ragam hias) dengan cara merujuk pada referensi 
praktik daring maupun cetak.  
Beberapa siswa memiliki kemampuan menggambar yang sangat detail 
hingga bagian-bagian yang terkecil, namun ada siswa yang hanya menyesuaikan 
bentuk/objeknya saja. Adapun, pemetaan kemampuan siswa visualisasi ragam 

























Gambar 85. Analisis Kemampuan Siswa XI IPS 1 SMAN 91 Jakarta, dalam 
Mengekspresikan Diri Melalui Gambar Ragam Hias Nusantara 
 
 
Dari diagram di atas terlihat bahwa kemampuan siswa pada tugas individu 
cenderung seimbang antara nilai sangat baik dengan kurang baik. Tugas yang 
diberikan yaitu membuat gambar ragam hias pada kertas A4 dengan 
menggunakan media bebas (pensil warna, cat poster, ataupun crayon). Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap individu pada pembentukan 
kelompok selanjutnya. Setelah mengetahui kemampuan siswa, dibentuk  
kelompok yang sesuai dengan prinsip cooperative learning model STAD melalui 
penggabungan siswa yang memiliki kemampuan visual yang baik dengan siswa 
yang memiliki kemampuan visual yang kurang baik sehingga terjalin bekerja 





























Gambar 86. Pemetaan Kelompok 
 
Secara keseluruhan dalam 1 kelompok terdapat beberapa siswa yang 
memiliki nilai sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik, dengan kategori 
nilai sebagai berikut; nilai baik 80-100, baik 75-79, cukup baik 60-74, kurang baik 
50-59, dan tidak mengumpulkan dikategorikan sebagai kategori kurang baik. Hal 
tersebut dilakukan untuk tidak membedakan siswa satu dengan yang lainnya 
dengan tujuan siswa yang tidak bisa dibantu dan dibimbing dengan siswa yang 
bisa.  
Berikut merupakan hasil penilaian yang telah dicapai setiap siswa melalui 




















3. Reza W 
4. Ravaldo 
Kelompok 4 
(R.H. Jawa Tengah) 
 






































4. Dikko  
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kreativitas dan keterampilan. Penghitungan nilai didasarkan pada skor yang 
diperoleh dari setiap siswa, sehingga didapatkan nilai akhir. Adapun hasil kerja 
kelompok adalah sebagai berikut: 
 
Kelompok 1 Ragam Hias Sumatera (Motif Geometris) 
Fungsi : Penyimpanan Buku dan Asesoris 
1. Bernadeth Frederika A 
2. Eliana Mayangsari 
3. M. Azis Habibi 














Gambar 87. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 1,  











Gambar 88. Tampak Ke dua sisi (Atas dan Samping) 
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Gambar 89. Proses Kerja Siswi dari 
Kelompok 1 (Eliana) 
 
 
Karya ragam hias kelompok 1 dibuat dengan menggunakan bahan cat 
akrilik dengan teknik sapuan merata, memiliki struktur visual yang baik dari segi 









Teknik sapuan merata terlihat pada bentuk yang dibuat oleh siswa dengan 
pola yang sama. Subject matter tema yang digunakan pada kelompok 1 yaitu 
ragam hias motif geometris daerah Sumatera, meskipun demikian pewarnaan yang 
dibuat oleh kelompok 1 masih tidak merata antara bagian kanan dan kiri kaleng, 
akan tetapi secara keseluruhan tampilan display berdasarkan deskprisi penilaian 
sudah cukup baik dan manarik.  
 
Kelompok 2 Ragam Hias Kalimantan (Motif Geometris dan Flora) 
Fungsi : Penyimpanan Asesoris dan Alat Tulis 
1. Cindana Oktaviani 
2. Danar Aditya Saputra 




Gambar 93. Proses Kerja 
Kelompok 2 
 




Gambar 90. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 2, Tampak Samping Keseluruhan 










Gambar 91-92. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 2, Tampak Perspektif dan Atas 
 
 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 2 dengan menggunakan 
bahan cat akrilik dengan teknik point tilis dan teknik linear, memiliki struktur 
visual yang baik dari segi bentuk, warna, maupun komposisinya, dengan subjek 











Pada bagian kelangnya terlihat memiliki struktur visual baik, hal ini dapat 
di lihat dari segi pewarnaannya yang cukup berani dengan memperhatikan bentuk 
visual kalengnya dan menyesuaikan ragam hias yang dibuat berdasarkan 
komposisi kaleng tersebut.  
 
Kelompok 3 Ragam Hias Jawa Barat (Motif Dekoratif) 
Fungsi : Penyimpanan Makanan, Asesoris, dan Alat Tulis 
1. Annisa Setia Ning Tyas 
2. Anastasia Christina 
3. Ravaldo Rizqi Irawan  






Gambar 94. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 3, Tampak Keseluruhan  





















Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 3 menggunakan bahan cat 
akrilik dengan teknik plakat dan teknik linear. Teknik plakat adalah menggambar 
dengan struktur cat yang tebal menutup semua bagian kaleng, sehingga terlihat 
pada permukaan kaleng terkesan masih basah dan teknik linearnya terlihat pada 
bagian objek gambar melalui warna hitam yang digunakan oleh siswa bertujuan 
untuk mempertegas dari objek yang dibuatnya. 
Struktur visual pada kaleng tersebut memiliki segi bentuk, warna, maupun 
komposisinya yang baik. Dengan subjek matter tema yaitu ragam hias motif 
dekoratif daerah Jawa Barat-Cirebon. 
 
Kelompok 4 Ragam Hias Jawa Tengah (Motif Dekoratif & Flora) 
Fungsi : Penyimpanan Makanan, Asesoris, dan Alat Tulis 
1. Rizki Fakhriansyah Hanif 
2. Jianka Arira 
3. Muhammad Daffa R  
4. Ghina Imara 














Gambar 98-99. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 4, Tampak Perspektif dan Depan 
 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 4 menggunakan bahan cat 
akrilik dengan teknik point tilis. Teknik point tilis yang digunakan oleh kelompok 
4 sangat baik dalam teknik maupun pewarnaannya, dengan memperhatikan 
struktur visual pada kaleng yaitu di lihat dari bentuk, warna, dan tekstur 
kalengnya. Setiap warna yang digunakan selalu menggunakan pencampuran 
warna (gradasi warna) dengan memperhatikan isen-isen pada setiap ruang dan 











Kelompok 5 Ragam Hias Jawa Timur (Motif Dekoratif & Flora) 
Fungsi : Penyimpanan Asesoris 
1. Asyifa Sella Ramadhani 
2. Mira Dwi Monawati 
3. Habil Rai  







Gambar 101. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 5, Tampak Keseluruhan  
















Gambar 102-103. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 5, Tampak Perspektif dan Atas 
 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 5 dengan menggunakan 
bahan cat akrilik dengan teknik sapuan merata dan teknik linear, memiliki struktur 
visual yang baik dari segi bentuk, warna, maupun komposisinya, dengan subjek 









Pada bagian kaleng pewarnaan yang digunakan sudah cukup baik, dapat di 
lihat pada bagian tutup kaleng lebih rapi dalam pewarnaan dibandingkan dengan 
badan (body) kaleng  yang masih terkesan hanya goresan cat.   
 
Kelompok 6 Ragam Hias Kalimantan (Motif Dekoratif & Geometris) 
Fungsi : Penyimpanan Asesoris 
1. Muhammad Fahmidina 
2. Hanifah Pusparini N 
3. Melati Junita Afriati  









Gambar 105. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 6, Tampak Keseluruhan Kaleng. 
Gambar 104. Proses Penyemprotan Kelompok 5 
125 
 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 6 dengan menggunakan 
bahan cat akrilik dengan teknik linear, memiliki struktur visual yang baik dari segi 
bentuk, warna, maupun komposisinya, dengan subjek matter tema yaitu ragam 














Pada bagian kalengnya terlihat memiliki struktur visual baik, hal ini dapat 
di lihat dari segi pewarnaannya yang cukup berani dengan memperhatikan bentuk 
visual kalengnya dan menyesuaikan ragam hias yang dibuat berdasarkan 
komposisi kaleng tersebut, walaupun bentuk yang dibuat mudah akan tetapi 
kesulitannya terlihat pada bentuk sisi 1 dengan sisi lainnya (harus memiliki 
bentuk yang sama). 
Gambar 107. Proses Kerja Kelompok 6 
Gambar 106. Ragam Hias Limbah Kaleng 









Kelompok 7 Ragam Hias Papua (Motif Figuratif dan Dekoratif) 
Fungsi : Penyimpanan Asesoris dan Alat Tulis 
1. M. Prasetyo As Sidiq 
2. Fitri Septyaningrum S 
3. Alya Namira Akbar  







Gambar 108. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 7, Tampak Keseluruhan  








Gambar 109-110. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 7, Tampak Perspektif dan Atas 
 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 7 dengan menggunakan 
bahan cat akrilik dengan teknik linear dan sapuan merata, memiliki struktur visual 
cukup baik dari segi bentuk, warna, maupun komposisinya, dengan subjek matter 














Pada bagian kalengnya terlihat memiliki struktur visual cukup baik, dalam 
pewarnaanya masih kurang rapi terlihat kasar, hal ini disebabkan karena sebagian 
siswa masih kurang paham dalam menggunakan kuas. 
 
Kelompok 8 Ragam Hias Papua (Motif Dekoratif & Flora) 
Fungsi : Penyimpanan Asesoris 
1. Rafi Pasha Mahendra 
2. Diajeng Agustina 
3. Maudy Miranda  










Gambar 112. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 8, Tampak Keseluruhan  
dalam 1 Kaleng yang Sama  











Gambar 113-114. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 8, Tampak Perspektif dan Atas 
 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 8 dengan menggunakan 
bahan cat akrilik dengan teknik linear dan sapuan merata, memiliki struktur visual 
cukup baik dari segi bentuk, dengan subjek matter tema yaitu ragam hias motif 








Gambar 115. Proses Kerja Kelompok 8 
 
 
Pada bagian kalengnya terlihat memiliki struktur visual cukup baik, dalam 
pewarnaanya masih kurang rapi dan terlihat kasar, hal ini disebabkan kurang 
baiknya dalam pewarnaan sehingga peneliti penyarankan menggunaka spidol 
putih untuk alat bantu dalam pewarnaanya. 
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Kelompok 9 Ragam Hias Papua (Motif Dekoratif & Figuratif) 
Fungsi : Penyimpanan Makanan, Asesoris, dan Alat Tulis 
1. Agata Endah Cahyani 
2. Irma Ferdania 
3. Kevin Tampubolon  









Gambar 116. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 9, Tampak Keseluruhan  







Gambar 117-118. Ragam Hias Limbah Kaleng Kelompok 9, Tampak Perspektif dan Atas 
Karya ragam hias yang dibuat oleh kelompok 9 dengan menggunakan 
bahan cat akrilik dengan teknik linear dan sapuan merata, memiliki struktur visual 
cukup baik dari segi bentuk, warna, maupun komposisi, dengan subjek matter 













Gambar 119. Proses Kerja Kelompok 9 
 
Pada bagian kalengnya terlihat struktur visual yang sangat baik dengan 
latar menggunakan teknik sapuan merata yang berwarna hitam. Kelompok 9 
dalam menggunakan kuas masih kurang baik, sehingga terkesan hanya goresan 
pada saat memberikan isen-isen dan motif pada permukaan kaleng.  
Kecenderung siswa dalam menggunakan warna putih dan emas pada motif 
yang dibuatnya, menimbulkan hasil yang kurang baik. Karena tidak 
memperhatikan komposisi keseluruhan bentuk kaleng dan menginginkan proses 
yang cepat pada saat pengerjaannya. 
 
B. Interprestasi 
1. Instrument Pengukuran Nilai 
Instrumen pengukuran keberhasilan dalam penelitian ini berupa 
intrumen penilaian (indikator dan deskriptor) yang mengacu pada 
pedoman penilaian tabel spesifikasi Brent G. Wilson. 
2. Aspek Penilaian 
Pada aspek penelitian yang diperhatikan dalam mengukur keberhasilan 
siswa adalah dengan memperhatikan aspek keterampilan dan kreativitas. 
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a. Aspek Keterampilan 
Aspek keterampilan yang diukur melalui karya antara lain, 
pengusaan alat dan bahan, penguasaan teknik penggambar, penguasaan 
teknik mewarnai, dan penguasaan teknik pembentukan (isen-isen). 
Keterampilan yang berkaitan dengan teknik penguasaan alat 
dan bahan: Peserta didik diharapkan dapat mengerti dan menguasai 
pewarnaan yang digunakan, baik menggunakan alat dan pencampuran 
warna dengan baik. Kualitas penguasaan alat yang baik akan menentukan 
hasil akhir karya sangat bagus. 
Keterampilan yang berkaitan dengan penguasaan teknik 
menggambar: Peserta didik diharapkan terampil dalam membuat sketsa 
awal yang baik, sehingga dalam proses mewarnai tidak mengalami 
proporsi yang kurang baik dan akan menghasilkan karya akhir yang 
berkualitas. 
Keterampilan yang berkaitan dengan teknik penguasaan 
warna: Peserta didik diharapkan terampil dalam membuat kualitas warna 
baik pada medium kertas maupun pada permukaan kaleng bekas, sehingga 
pemilihan warna yang digunakan sangat menentukan hasil akhir. 
Penguasaan warna pada bidang motif baik tebal-tipisnya warna harus 
dibuat secara lentur, jelas, halus, rapi, dan merata. 
Keterampilan yang berkaitan dengan teknik pembuatan motif: 
Peserta didik diharapkan terampil dalam membuat bentuk (motif) secara 
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detail baik isen-isen, proporsi bentuknya (center, pinggiran, dan isen/isian) 
keterampilan yang demikian sehingga ragam hias terlihat indah. 
b. Aspek Kreativitas 
Aspek kreativitas dalam pembuatan ragam hias pada baik pada 
permukaan kertas gambar maupun kaleng bekas dilihat dari aspek 
kemampuan siswa mengkombinasikan warna, komposisi ornament, 
keunikan gagasan baik bentuk/motif ragam hias, dan pengorganisasian 
rupa yang estetik.  
Kombinasi warna: kreativitas peserta didik dalam menciptakan 
kualitas kombinasi warna yang baik terlihat dari warna yang digunakan. 
Warna yang tidak kontras dengan warna lainnya mengartikan warna 
tersebut memiliki nilai estetik yang sangat baik.  
Komposisi ornamen: keunikan kualitas bentuk/motif terlihat jika 
komposisi ornament terlihat baik dengan ornament lainnya, kesatuan 
proporsi dengan proporsi yang lainnya harus memiliki keharmonisan yang 
sangat baik. 
Keunikan motif ragam hias: kreativitas peserta didik dalam 
membuat motif ragam hias tidak lepas dari refrensi yang di lihat. Siswa 
diharapkan memiliki keunikan ketika membuat motif ragam hias. 
Pengorganisasian unsur rupa yang estetik: kreativitas peserta 
didik dalam menciptakan penataan elemen rupa motif, pola, warna, dan 
komposisi beentuk ragam hias yang baik sehingga tampak indah, 
berirama, seimbang dan memiliki kesatuan yang bagus. Dalam penataan 
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estetik membentuk ragam hias disesuaikan dengan struktur bentuk 
sehingga hasil penataan rapi dan merata. 
 
Pada proses kegiatan pembelajaran setiap anggota memiliki porsi kerja 
masing-masing, sehingga pada akhir pembelajaran setiap siswa memiliki 
pencapaian nilai yang berbeda-beda, sebagaimana terlihat pada grafik pada tugas 
paper rangkuman mengenai ragam hias sebagai berikut:  
 
3. Pembahasan Hasil Pembelajaran 
Pada tahap pertama pembelajaran apresiasi, siswa membuat teori mengenai 
ragam hias. Adapun tugasnya yaitu mengerjakan rangkuman (esai) karya seni rupa 
ragam hias Nusantara melalui tulisan dan gambar. Hasilnya dapat di lihat dari 
buku, internet, majalah ataupun sumber lainnya. Tujuannya membuat rangkuman 
yaitu siswa dapat mengetahui, memahami, dan mengidentifikasi hasil rangkuman 
(bukan copy paste) sehingga siswa lebih memahami isi dari tugas tersebut 
sebelum memperaktikannya. Adapun grafik siswa berdasarkan tugas mengenai 






























 Setelah mencermati grafik tersebut, terlihat nilai hasil pembelajaran 
apresiasi membuat karya rangkuman ditujukan agar siswa mengerti terlebih 
dahulu sebelum memasuki teori yang akan disampaikan. Adapun nilai yang relatif 
stabil berkisaran antara 75-85, dengan rentang nilai A= 80-100, B= 75-79, C= 70-












Berdasarkan diagram yang disimpulkan pada tugas pembuatan 
paper/rangkuman di atas. Adapun hasil nilainya sebagai berikut: Nilai A dicapai 
oleh 12 siswa (34%), nilai B dicapai 21 siswa (58%), dan nilai D dicapai 3 siswa 
(8%).  
Setelah mencermati grafik tersebut, terlihat nilai hasil pembelajaran 
ekspresi siswa membuat karya gambar ragam hias, ditujukan agar siswa lebih 










Gambar 121. Diagram Hasil Pembelajaran Apresiasi melalui pembuatan Karya 
Esai/Rangkuman  Berdasarkan pada Persentase Nilai 
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sedangkan dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan individual 
siswa untuk dijadikan kelompok sesuai rentang nilai yang diperoleh. Adapun 
rentang nilai sebagai berikut: A= 80-100, B= 75-79, C= 70-69, D= <69 maka 









Berdasarkan diagram yang disimpulkan di atas pada tugas mengekpresikan 
diri melalui buku gambar A4 dengan tema ragam hias Nusantara, nilai yang 
diperoleh cukup seimbang antara nilai di bawah SKM (Standar Ketuntasan 
Minimum) dengan nilai yang di atas SKM. Adapun hasil nilainya sebagai berikut: 
Nilai A dicapai oleh 13 siswa (36%), nilai B dicapai 7 siswa (20%), nilai C 
dicapai 4 siswa (11%) dan nilai D dicapai 12 siswa (33%). 
 Perolehan nilai yang cukup signifikan tersebut merupakan hasil refleksi 
dengan adanya pembelajaran proyek. Hal tersebut membuktikan bahwa Siswa 
SMA Negeri 91 Jakarta lebih cenderung mendapatkan nilai baik pada teori, 
sehingga peneliti menerapkan langkah-langkah untuk meningkatkan hasil 










Gambar 122. Grafik Hasil Pembelajaran Mengekspresikan pembuatan Karya 
Ragam Hias pada Pembelajaran Proyek, Berdasarkan pada Persentase Nilai 
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Seni Budaya dengan Prakarya dan Kewirausahaan, 2) mengamplikasi media 
gambar ke media reuse, reduce, dan refill pada limbah kaleng, 3) menganalisis 
dan mengidentifikasi karya seni rupa terapan ragam hias Nusantara tersebut serta 
menyajikan hasil identifikasinya dalam bentuk pameran web/digital. 
 Hal demikian dilakukan dengan tujuan agar siswa lebih tertarik dalam 
pembelajaran seni budaya, baik dari segi bahan maupun mengkaitkannya dengan 
pelajaran lain yaitu prakarya dan kewirausahaan (teori), sehingga siswa 
mengetahui tujuan adanya pembelajaran proyek tersebut untuk menjadikan hasil 
karyanya dijadikan karya yang bernilai jual. Hal ini dilakukan dalam penelitian 
tidak lain untuk mengetahui gambaran siswa setelah melakukan dan membahas 
mengenai pembelajaran proyek yang disampaikan saat proses pembelajaran. 










 Setelah mencermati grafik tersebut, terlihat nilai hasil pembelajaran 
mengekspresikan diri melalui media limbah kaleng terjadi peningkatkan nilai 
Gambar 123. Grafik Hasil Pembelajaran, Mengekspresikan Diri melalui pembuatan 




























Gambar 125. Proses Pembuatan Kaleng Bekas Pada Pembelajaran Proyek 
 
yang signifikan, dengan rentang nilai A=80-100, B=75-79, C= 70-74, dan D=<69 
maka diperoleh rincian sebagai berikut: nilai A dicapai oleh 24 siswa (67%), nilai 
B dicapai oleh 8 siswa (22%), nilai C dicapai oleh 4 siswa (11%), dan tidak ada 












 Jika peroleh nilai pembelajaran mengapresiasi maupun mengekpresikan 
melalui karya seni rupa, dibandingkan antara setelah pembelajaran proyek dengan 









Gambar 124. Diagram Persentase Nilai Pembelajaran, Mengekspresikan Diri 
melalui pembuatan Karya Kaleng Bekas  pada Pembelajaran Berbasis Proyek, 
Berdasarkan Rekapitulasi Nilai 
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129-133 terjadi peningkatan nilai yang cukup signifikan. Peningkatan nilai 
tersebut terlihat seperti pada tabel berikut:  










1 A 13 Siswa 36 % 24 Siswa 67 % 
2 B 7 Siswa 20 % 8 Siswa 22 % 
3 C 4 Siswa 11 % 4 Siswa 11 % 
4 D 12 Siswa 33 % - - 
Jumlah 36 Siswa 100 % 36 Siswa 100% 
  
Dari data hasil pembelajaran ragam hias pada limbah kaleng tersebut, secara 
keseluruhan sudah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (SKM) sehingga 
ketuntasan belajar mencapai 89% dengan rata-rata 80,4. Ini berarti penggunaan 
metode pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Seni Budaya yang 
mengkaitkan dengan Prakarya dan Kewirausahaan mengalami peningkatan nilai 
rata-rata kelas dari pembelajaran sebelumnya yang hanya mencapai nilai rata-rata 
72.5 menjadi 80.4.  
Berikut adalah Proses pembuatan ragam hias pada limbah kaleng, yaitu: 



































Gambar 128. Kaleng Bekas 
 
Gambar 129. Palet 
 
Gambar 130. Air 
 
Gambar 131. Proses 
Mewarnai Dasar Kaleng 
 
Gambar 132. Hasil Mewarnai 
Dasar Kaleng (kondisi basah) 
Gambar 133. Proses Penjemuran 
 
Gambar 134. Hasil Mewarnai 





























Gambar 135. Membuat Sketsa 
Ragam Hias 
 
Gambar 136. Hasil Membuat Sketsa 
Ragam Hias 
 
Gambar 137. Proses Mewarnai 
Motif/Pola 
 
Gambar 138. Proses Mewarnai 
Motif/Pola 2 
 




Pelaksanaan pembelajaran ragam hias berbasis proyek secara keseluruhan 
mampu meningkatkan kualitas hasil pembelajaran baik karya maupun nilai. 
Kegiatan pembelajaran terlihat siswa lebih aktif dalam berkarya dan tanpa ragu 
untuk bertanya kepada guru. Mereka terlihat senang dan semangat dalam 
mengerjakan tugasnya masing-masing dengan cara diawasi, tanya jawab, dan 
saling membantu antar sesama teman kelompok.  
Kendala yang sering ditemukan yaitu tidak adanya sarana yang 
mendukung kegiatan pembelajaran dan waktu yang terbatas. Pembelajaran sering 
dilakukan di luar jam pelajaran dan siswa sering bertanya waktu jam istirahat. 
Siswa lebih menyukai pembelajaran dengan media yang berbeda contohnya pada 
pembelajaran berbasis proyek. Siswa lebih menyukai proses berkarya dengan 
menggunakan kaleng dibandingkan dengan medium kertas. Adapun perbandingan 
karya siswa hasil pembelajaran ragam hias sebelum dan sesudah pelaksanaan 
pembelajaran berbasis proyek, sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Hasil Ragam Hias Sebelum dan Setelah Pembelajaran Proyek 
Karya dengan Nilai Tertinggi 
Sebelum Proyek Kelompok 
Ragam Hias  
Karya dengan Nilai Tertinggi Setelah 















Karya dengan Nilai Tertinggi 
Sebelum Proyek Kelompok 
Ragam Hias  
Karya dengan Nilai Tertinggi Setelah 
Proyek Kelompok Ragam Hias 
   
 
Keterangan:  
Mencermati hasil sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis proyek siswa mengalami 
perubahan ke arah yang positif, diantaranya lebih berani mengolah warna, baik warna gradasi, 
warna yang dicampurkan, dan lebih berani berekspresi.  
 
Karya dengan Nilai Tertinggi 
Sebelum Proyek Kelompok 
Ragam Hias  
Karya dengan Nilai Tertinggi Setelah 
Proyek Kelompok Ragam Hias 

















Mencermati hasil nilai terendah sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis proyek, siswa 
cenderung membuat pola hanya goresan garis, tidak berani mengekspresikan warna yang lebih 
mencolok. 
Berikut adalah nilai rekapitulasi nilai siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran proyek pada kurikulum 2013, meliputi Lembar Kinerja Presentasi, 
Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Penilaian Sikap Kerja Kelompok, Penilaian 




Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA                      Tabel 12. Form Nilai - Kurikulum 2013 
Kelas   : XI IPS 1 
Tahun Ajaran/Semester : 2014-15/1 
Kompetensi Inti : 4. Mengolah, Menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Merancang dan membuat karya seni mengacu kepada kearifan lokal dan industri kreatif. 



























































Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 8428 AGATA ENDAH CAHYANI P 75       60      60      75   65 65 Tidak Tercapai 
2 8431 ALYA NAMIRA AKBAR P 75       -      -      50   50 50 Tidak Tercapai 
3 8432 ANASTASIA CHRISTINA P 75       84      84      78   82 82  
4 8510 ANISA SETIA NING TYAS P 75       75      75      90   80 80  
5 8463 ASYIFA SELLA RAMADHAN P 75       80      80      78   79.33333 80  
6 8435 BERNADETH FREDERIKA A P 75       -      -      80   60 60 Tidak Tercapai 
7 8398 CINDANA OKTAVIANI P 75       78      78      80   78.66667 78  
8 8465 DANAR ADITYA SAPUTRA L 75       80      80      90   83.33333 83  
9 8399 DIAJENG AGUSTIANA P 75       78      78      80   78.66667 78  
10 8466 DIKKO RIZKI APRILIANTO L 75       -      -      70   56.66667 56 Tidak Tercapai 
11 8400 ELIANA MAYANGSARI P 75       82      82      75   79.66667 79  
12 8401 ESTI ILMIYATI WIDARYANTO P 75       90      90      75   85 85  
13 8468 FITRI SEPTYANINGRUM S P 75       78      78      75   77 77  
14 8519 GHINA IMARA P 75       -      -      50   50 50 Tidak Tercapai 
15 8438 HABIL RAI L 75       -      -      75   58.33333 58 Tidak Tercapai 
16 8470 HANIFAH PUSPARINI NURSA P 75       94      94      78   88.66667 88  
17 8406 IRMA FERDANIA P 75       80      80      80   80 80  
18 8407 JIANKA ARIRA P 75       92      92      70   84.66667 84  
19 8439 KEVIN D R TAMPUBOLON L 75       -      -      78   59.33333 60 Tidak Tercapai 
20 8410 LUTFIYANI P 75       82      82      80   81.33333 81  
21 8440 M. PRASETYO AS SIDIQ L 75       60      60      75   65 65 Tidak Tercapai 
22 8479 MAUDY MIRANDA P 75       82      82      75   79.66667 79  










































































Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
24 8481 MIRA DWI MORAWATI P 75       90      90      80   86.66667 86  
25 8442 MUHAMMAD AZIS HABIBI L 75       74      74      78   75.33333 75  
26 8412 MUHAMMAD DAFFA RIZQ L 75       70      70      75   71.66667 71 Tidak Tercapai 
27 8413 MUHAMMAD FAHMIDINA L 75       65      65      78   69.33333 69  
28 8445 NADINE WIDYA PUTRI A P 75       80      80      85   81.66667 81  
29 8152 NAFALDO PRATAMA NABASA L 75       -      -      75   58.33333 58 Tidak Tercapai 
30 8488 PUSPA ANGGRAINI P 75       -      -      80   60 60 Tidak Tercapai 
31 8416 RADINTO PRADANA N L 75       -      -      50   50 50 Tidak Tercapai 
32 8489 RAFI PASHA MAHENDRA L 75       62      62      75   66.33333 66 Tidak Tercapai 
33 8452 RAVALDO RIZQI IRAWAN L 75       -      -      70   56.66667 56 Tidak Tercapai 
34 8423 REZA WIDA SYAFITRI P 75       80      80      90   83.33333 83  
35 8492 RIZKI FAKHRIANSYAH HANIF L 75       75      75      80   76.66667 76  
36 8157 THAREQ MUHAMMAD AZANI L 75       -      -      70   56.66667 56 Tidak Tercapai 
                             
                             
             
Jakarta, Desember 2014 
Mengetahui,  
Peneliti      Guru Mata Pelajaran    Kepala Sekolah SMAN 91 Jakarta 














Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA        Tabel 13. Form Nilai - Kurikulum 2013 
Kelas   : XI IPS 1 
Tahun Ajaran/Semester : 2014-15/1 
Kompetensi Inti : 4. Mengolah, Menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar : 4.1 Merancang dan membuat karya seni mengacu kepada kearifan lokal dan industri kreatif. 



























































Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 8428 AGATA ENDAH CAHYANI P 75 78   70   75   78      75      75.2 75  
2 8431 ALYA NAMIRA AKBAR P 75 75   78   78   75      50      71.2 71 Tidak Tercapai 
3 8432 ANASTASIA CHRISTINA P 75 80   80   80   80      78      79.6 80  
4 8510 ANISA SETIA NING TYAS P 75 80   80   80   80      90      82 82  
5 8463 ASYIFA SELLA RAMADHAN P 75 84   82   80   84      78      81.6 81  
6 8435 BERNADETH FREDERIKA A P 75 75   80   78   75      80      77.6 77  
7 8398 CINDANA OKTAVIANI P 75 80   85   82   80      80      81.4 81  
8 8465 DANAR ADITYA SAPUTRA L 75 80   85   82   80      90      83.4 83  
9 8399 DIAJENG AGUSTIANA P 75 80   79   80   80      80      79.8 80  
10 8466 DIKKO RIZKI APRILIANTO L 75 75   70   75   75      70      73 73 Tidak Tercapai 
11 8400 ELIANA MAYANGSARI P 75 86   80   83   86      75      82 82  
12 8401 ESTI ILMIYATI WIDARYANTO P 75 84   85   82   84      75      82 82  
13 8468 FITRI SEPTYANINGRUM S P 75 80   78   79   80      75      78.4 78  
14 8519 GHINA IMARA P 75 75   90   75   75      50      73 73 Tidak Tercapai 
15 8438 HABIL RAI L 75 75   82   75   75      75      76.4 76  
16 8470 HANIFAH PUSPARINI NURSA P 75 90   88   85   90      78      86.2 86  
17 8406 IRMA FERDANIA P 75 88   70   78   88      80      80.8 81  
18 8407 JIANKA ARIRA P 75 90   90   90   90      70      86 86  
19 8439 KEVIN D R TAMPUBOLON L 75 75   70   75   75      78      74.6 75  
20 8410 LUTFIYANI P 75 86   85   85   86      80      84.4 84  
21 8440 M. PRASETYO AS SIDIQ L 75 78   78   78   78      75      77.4 77  
22 8479 MAUDY MIRANDA P 75 86   79   82   86      75      81.6 81  










































































Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
24 8481 MIRA DWI MORAWATI P 75 90   82   86   90      80      85.6 85  
25 8442 MUHAMMAD AZIS HABIBI L 75 78   80   79   78      78      78.6 78  
26 8412 MUHAMMAD DAFFA RIZQ L 75 78   90   84   78      75      81 81  
27 8413 MUHAMMAD FAHMIDINA L 75 78   88   82   78      78      80.8 80  
28 8445 NADINE WIDYA PUTRI A P 75 86   88   87   86      85      86.4 86  
29 8152 NAFALDO PRATAMA NABASA L 75 75   78   76   75      75      75.8 75  
30 8488 PUSPA ANGGRAINI P 75 75   82   78   75      80      78 78  
31 8416 RADINTO PRADANA N L 75 75   80   78   75      50      71.6 71 Tidak Tercapai 
32 8489 RAFI PASHA MAHENDRA L 75 78   79   78   78      75      77.6 77  
33 8452 RAVALDO RIZQI IRAWAN L 75 75   80   78   75      70      75.6 75  
34 8423 REZA WIDA SYAFITRI P 75 88   80   84   88      90      86 86  
35 8492 RIZKI FAKHRIANSYAH HANIF L 75 78   90   80   78      80      81.2 81  
36 8157 THAREQ MUHAMMAD AZANI L 75 75   79   76   75      70      85.6 85  
                             
                             
             
Jakarta, Desember 2014 
Mengetahui,  
Peneliti      Guru Mata Pelajaran    Kepala Sekolah SMAN 91 Jakarta 














Perolehan nilai pembelajaran berbasis proyek dengan mengintegrasikan perlajaran Seni Budaya dengan Kewirausahaan dan 
Prakarya tersebut, menghasilkan grafik sebagai berikut: 
 
 
 Nilai Pembelajaran Konversional 





















Gambar 141. Grafik Nilai Sebelum dan Setelah Pembelajaran Proyek Kelas XI IPS 







Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan adanya meningkatan proses 
pembelajaran. Perolehan tersebut terjadi pada pembelajaran konvesional atau 
sebelum pembelajaran berbasis proyek dijalankan, menunjukkan perolehan nilai 
pada kisaran 50-80, sementara perolehan nilai setelah pembelajaran berbasis 
proyek berkisaran pada nilai 70-90.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang 
dapat mempengaruhi kondisi penelitian dalam melakukan penelitian. Adapun 
keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Keterbatasan Subjek Penelitian 
 Keadaan sekolah SMA Negeri 91 Jakarta baru dipahami pada saat 
penelitian, karena peneliti bukan guru tetap di SMAN 91 Jakarta. 
Kebanyakan siswa yang bersekolah di SMA Negeri 91 adalah kalangan 
menengah atas. Hal ini menimbulkan adanya kecemburuan sosial antar siswa. 
Kecemburuan sosial ini menimbukan kesulitan untuk melakukan penelitian 
karena dirasakan jurang perbedaan yang cukup dalam antara kedua kalangan 
siswa. 
 
2. Keterbatasan Peneliti dalam Mengajar 
 Peneliti baru mengetahui cara mengajar terhadap respon yang 
dirasakan pada anak. Pada saat menjalankan kontrak dengan siswa. Peneliti 
banyak memberikan stimulus-stimulus dan perjanjian kerja selama peneliti 
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melakukan penelitian, hal ini dilakukan dengan tujuan siswa dapat mengerti 
dan dapat bekerja sama dalam penelitian ini berlangsung. Adapun 
perjanjiannya antara lain sebagai berikut: 
a. Pengurangan nilai 0,2 pada siswa yang mengumpulkan tugas terlambat, 
misalnya nilai mendapatkan 80 menjadi 78. Tujuannya adalah agar siswa 
belajar disiplin. 
b. Tidak memasukan nilai jika anak tidak bekerja dalam kelompok 
(dibuktikan melalui foto proses kerja siswa yang ada dalam makalah 
kelompok pada pelajaran kewirausahaan dan prakarya) 
c. Tidak memainkan telepon seluler (jika melanggar, maka telepon seluler 
disita sampai 3 bulan berikutnya) 
d. Tidak makan di dalam kelas (jika terjadi pelanggaran tersebut siswa harus 
membawa makanan apa yang dimakan untuk dibagikan ke semua teman 
sekelas) 
e. Mengkaitkan pelajaran dengan cerita-cerita kewirausahaan dengan tujuan 
meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran seni rupa yang akan 
dihasilkan. 
f. Menceritakan kehidupan peneliti pada masa kuliah dan duduk dibangku 
SMA. Agar siswa tidak jenuh pada proses pembelajaran. 
 
3. Keterbatasan Pemahaman Implementasi KurTilas (Kurikulum 2013) 
Pada saat proses penelitian, peneliti baru mengetahui bahwa pada 
sistem kurikulum 2013, kualitas sekolah dievaluasi dengan adanya kunjungan 
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guru pendamping dari Depdiknas. Tujuan diadakannya kunjungan guru 
pendamping tersebut adalah untuk menghindari perbedaan standar kualitas 
antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lainnya. Peneliti 
berkesempatan mendapatkan guru dari SMAN 71 yang memiliki standar nilai 
Ujian Nasional (UN) lebih tinggi dari SMAN 91. Pada proses pendampingan, 
guru pendamping hanya mengamati dengan maksud mengetahui apa yang 
dilakukan guru seni terhadap siswa, hal ini terjadi juga pada pelajaran 
lainnya. Pada SMAN yang nilai akreditasinya tinggi seperti SMAN 71 dan 
91, pendekatan-pendekatan yang baik akan menimbulkan dampak yang baik 
untuk tahap selanjutnya. Interaksi dan kontrak kerja harus disepakati dalam 
pelajaran untuk mendisiplinkan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
D. Hasil Pameran Pembelajaran Proyek  
Pameran penelitian dilakukan melalui desain web yang dikerjakan bersama 
siswa, untuk mengetahui dan mengapresiasi hasil pembelajaran yang dilakukan 
selama ini. Tujuan diadakan pameran online/daring adalah sebagai berikut:  
1. Mengapresiasi hasil kerja/karya siswa, 
2. Menghargai hasil/kemampuan siswa dalam berkarya seni, 
3. Sebagai media untuk berekspresi diri, berkomunikasi, pengembangan bakat, 
dan apresiasi, 
4. Sebagai media pengembangan bakat, 
5. Mengembangkan kepekaan terhadap alam (sekitar) dan menambah 
kehalusan budi pekerti, dan 
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6. Media komunikasi antara pencipta karya seni dengan penikmatnya, yaitu 
pencipta (seniman) menyampaikan sesuatu ide dan pesan lewat karyanya 
dan kemudian di tangkap oleh penikmat seni yang melihat pameran, 
 
Keuntungan diadakannya pameran melalui daring adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sarana edukasi, 
2. Mengikuti kemajuan teknologi di era globaliasi yang semakin berkembang, 
3. Memberikan informasi berupa pengetahuan dan ilmu, 
4. Sebagai media/sarana jual beli online karya seni dan kewirausahaan (hasil 
karya reuse sampah menjadi karya seni yang berniai jual), 
5. Pameran tidak akan hilang dan mudah di temukan setiap waktu, 
6. Pameran tidak memerlukan biaya yang banyak melalui web/jejaring sosial, 
dan  
7. Menguntungkan pameris untuk melakuan pameran (melalui daring), karena 
semua orang rata-rata menggunakan internet dan smartphone dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Adapun pameran online/daring “Ragam Hias SMA Negeri 91 Jakarta” 
yang dilakukan melalui blog adalah sebagai berikut. 





Alamat web bisa diakses (searching) melalui nama/alamat link sebagai berikut: 
a) Ragam hias 91 
b) 91 ragam hias 











Gambar 143. Halaman Pencaharian Web Melalui Komputer 
Gambar 142. Halaman Pencaharian Web Melalui smartphone 
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Alternatif Rancangan 1 
 Dalam alternatif rancangan 1 pameran daring produk kaleng bekas ragam 









Gambar 144. Pameran Daring Produk Kaleng Bekas Ragam Hias 








Gambar 145. Pameran Daring Produk Kaleng Bekas Ragam Hias  
di lihat dari Komputer - Alternatif Rancangan 1 
 
Analisis Alternatif Rancangan 1 
Pameran ragam hias melalui daring rancangan alternatif ke 1 masih kurang baik 
dari segi penampilan yang masih klasik, isi yang masih formal mengikuti sesuai 
dengan isi skirpsi, dan layout yang masih tidak rapi antara latar belakang daring 
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dengan isi, sehingga dibuat rancangan alternatif ke 2 dan 3, dengan tujuan untuk 
menjadikan pameran ragam hias daring ini lebih baik dan menarik dari 
sebelumnya.  
 
Alternatif Rancangan 2 
Dalam alternatif rancangan 2 pameran daring produk kaleng bekas ragam hias. 











Gambar 146. Pameran Daring Produk Kaleng Bekas Ragam Hias 








Gambar 147. Pameran Daring Produk Kaleng Bekas Ragam Hias  
di lihat dari Komputer - Alternatif Rancangan 2 
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Analisis Alternatif Rancangan 2 
Pameran ragam hias melalui daring rancangan alternatif ke 2 masih cukup baik 
dari segi penampilan sudah merubah dengan segi latar belakang (background) 
yang berbeda, akan tetapi isi masih formal mengikuti sesuai dengan isi skirpsi, 
dan layout yang masih kurang rapi antara latar belakang daring dengan isi, 
sehingga dibuat rancangan alternatif 3, dengan tujuan untuk menjadikan pameran 
ragam hias daring ini lebih baik dan menarik dari sebelumnya. 
 
Alternatif Rancangan 3 
Dalam alternatif rancangan 3 pameran daring produk kaleng bekas ragam hias. 










Gambar 148. Pameran Daring Produk Kaleng Bekas Ragam Hias 













Gambar 149. Pameran Daring Produk Kaleng Bekas Ragam Hias  
di lihat dari Komputer - Alternatif Rancangan 3 
 
Analisis Alternatif Rancangan 3 
Pameran ragam hias melalui daring rancangan alternatif ke 3 mengalami 
perubahan dari segi latar belakang (background), penulisan lebih sederhana dan 
mudah dimengerti, isi disesuaikan dengan usia remaja, dan layout baik dari segi 
warna maupun komposisi keseluruhan. Pada halaman terakhir daring terdapat 
mengenai Project Based Learning pada pameran produk kaleng bekas ragam hias.  
Pembelajaran Berbasis Proyek menghasilkan sebuah pameran yang 
didalamnya terdapat kewirausahaan dan prakarya dengan tujuan untuk 
mengapresiasi dan mengekspresikan hasil kerja/karya siswa sehingga dapat di 
lihat oleh orang banyak di era globalisasi.  
Menurut Lowenfeld pada usia tersebut anak yang berbakat cenderung akan 
melanjutkan kegiatannya dengan rasa senang, tetapi yang merasa tidak berbakat 
akan meninggalkan kegiatan, sehingga dengan demikian peneliti bermaksud untuk 
mengajak dan memperlihatkan bahwa karya tersebut adalah hasil semua siswa XI 
IPS 1 SMA Negeri 91 Jakarta. Sifatnya universal yang umumnya ada pada diri 
setiap remaja rentang usia 14-17 tahun adalah sebagai berikut: (1) Ingin dihargai 
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keberadaannya; (2) Ingin dipuji; (3) Ingin diperhatikan; (4) Ingin mendapat 
pengakuan terhadap prestasi yang dicapai; (5) Ingin tampil beda dengan yang lain; 
dan (6) Ingin selalu tampil beda dengan kelompok sebayanya, sehingga peneliti 
bermaksud untuk menampilkan apa sedang hangat di era sekarang. 
Walaupun dalam kewirausahaannya belum terjadi penjualan, akan tetapi 
dalam daring tersebut dapat terjadi suatu proses yang nantinya akan dilihat oleh 
orang banyak sebagai sarana edukasi (tugas sekolah), memberikan informasi 






Penjelasan yang akan disampaikan pada bagian penutup ini berisikan 
simpulan, implikasi, dan saran dari hasil penelitian.  
 
A. Kesimpulan 
Pada pelaksanaan penelitian kualitatif di kelas XI IPS 1  SMA Negeri 91 
Jakarta tentang Project Based Learning yang mengintegrasikan pelajaran Seni 
Budaya dengan Prakarya dan Kewirausahaan didapati beberapa masalah yang 
timbul di lapangan. Masalah tersebut antara lain: kurangnya pengetahuan siswa 
mengenai ragam hias, kurangnya alat bantu/media bidang Seni Budaya khususnya 
Seni Rupa, dan ketiadaan evaluasi di akhir pembelajaran. Temuan ini ditulis 
berdasarkan hasil pengamatan dan analisis kuesioner siswa pada pra observasi. 
Melalui analisis hasil observasi, informasi, dan data di dalam penelitian ini, 
didapatkan temuan bahwa di dalam proses pembelajaran Seni Budaya khususnya 
Seni Rupa yang ingin disampaikan pada siswa masih belum tercapai. Materi 
pembelajaran yang satu dengan materi pembelajaran lainnya masih disampaikan 
secara terpisah-pisah, belum diintegrasikan dalam satu tema pembelajaran yang 
holistik. 
Melalui pemberian tugas baik tugas teori maupun praktik, siswa 
diharapkan untuk lebih mengenal ragam hias terlebih dahulu sebelum peneliti 
mengenalkan lebih lanjut melalui kegiatan PBL. Hasil dari tugas yang dilakukan 




siswa, sehingga dapat disusun PBL yang strategis. Pada pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan, peneliti mengambil kelas XI Kurikulum 2013 yang melibatkan 
limbah yang ada di sekitar lingkungan sekitar dan memanfaatkan pemasaran 
kewirausahaannya melalui web/jejaring sosial dalam bentuk pameran hasil produk 
siswa kelas XI IPS 1 SMA N 91 Jakarta. 
Pembelajaran ragam hias yang dilaksanakan di SMA N 91 Jakarta hanya 
sampai tahap menggambar lewat buku gambar. Hal ini dapat menimbulkan 
kejenuhan siswa pada saat proses pembelajaran. Karya yang tercipta dari proses 
menggambar lewat buku gambar diaplikasikan melalui medium dari limbah 
kaleng, dengan tujuan siswa lebih tertarik dan senang pada saat proses 
pembelajaran.  
Usia peserta didik kelas XI yang rata-rata berusia 16-17 tahun tergolong ke 
dalam The Periode of Decision (Masa Penentuan). Lowenfeld menjelaskan pada 
usia tersebut anak yang berbakat cenderung akan melanjutkan kegiatannya dengan 
rasa senang, tetapi yang merasa tidak berbakat akan meninggalkan kegiatan (seni 
rupa, apalagi tanpa bimbingan. Sifatnya universal yang umumnya ada pada diri 
setiap remaja rentang usia 14-17 tahun adalah sebagai berikut: (1) Ingin dihargai 
keberadaannya; (2) Ingin dipuji; (3) Ingin diperhatikan; (4) Ingin mendapat 
pengakuan terhadap prestasi yang dicapai; (5) Ingin tampil beda dengan yang lain; 
dan (6) Ingin selalu tampil beda dengan kelompok sebayanya.  
Selanjutnya melalui kontrak belajar yang dibuat bersama guru dan siswa, 
dalam proses pembelajaran ragam hias pada kaleng bekas. Siswa diharapkan 
dapat menerapkan project based learning yang dihasilkan lebih bernilai dan 
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bermanfaat bagi masyarakat sekolah, mampu mebangkitkan rasa bangga dan 
kesadaran siswa akan kemampuan yang dimilikinya. Dengan adanya project 
based learning  yang menintegrasikan dua mata pelajaran Seni Budaya dengan 
Prakarya dan Kewirausahaan pada tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA), 
menginginkan: 1) Memotivasi siswa untuk berpikir kreatif, inovatif, dan mandiri; 
2) Membuat suasana kegiatan pembelajaran menyenangkan, diantaranya dengan 
cara: 
1. Membuat ragam hias Nusantara pada pelajaran Seni Budaya kelas XI 
kurikulum 2013. 
2. Mengaplikasikan ragam hias Nusantara pada kaleng bekas untuk 
melengkapi materi prakarya dengan limbah padat. 
3. Mengintegrasi mata pelajaran Seni Budaya khususnya Seni Rupa materi 
ragam hias dengan kegiatan Prakarya melalui pelajaran Kewirausahaan. 
4. Presentasi kelompok dalam bentuk hasil karya. 
5. Mengapresiasikan karya siswa melalui web/jejaring sosial. 
Hasil pembelajaran berbasis proyek di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 91 
Jakarta baik bidang apresiasi maupun ekspresi mengalami peningkatan kualitas 
hasil karya yang berdampak pada peningkatan perolehan nilai individu, kelompok, 
dan rata-rata kelas. Peningkatan nilai tersebut meliputi: apresiasi pembuatan 
ragam hias dari 65-75 menjadi 75-80, kerja kelompok dari 70-75 menjadi 75-85, 
dan nilai rata-rata kelas dari 70-74 menjadi 75-85.   
 Dari data hasil pembelajaran ragam hias pada limbah kaleng tersebut, 
secara keseluruhan sudah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (SKM) 
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sehingga ketuntasan belajar mencapai 89% dengan rata-rata 80,4. Ini berarti 
penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Seni 
Budaya yang mengkaitkan dengan Prakarya dan Kewirausahaan mengalami 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari pembelajaran sebelumnya yang hanya 
mencapai nilai rata-rata 72.5 menjadi 80.4.  
 
B. Implikasi 
Pada penelitian mengenai Project Based Learning (PBL) dalam mata 
pelajaran seni rupa khususnya membuat ragam hias pada kaleng bekas yang 
dikaitkan/dipadukan dengan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan pada 
kurikulum 2013. 
Selain itu pembelajaran seni budaya dalam membuat ragam hias pada 
kaleng bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman siswa dalam 
berwirausaha.  
Kaleng dengan dekorasi ragam hias bermanfaat untuk dipakai dalam 
keperluan sehari-hari siswa dan memberikan peluang usaha kepada siswa untuk 
memasarkan atau menjual sesuai dengan kebutuhan, melalui web/jejaring sosial. 
 
C. Saran 
Berdasarkan temuan di lapangan, tenaga pendidik sebaiknya dapat 
mengikuti perkembangan zaman dan dunia seni dengan belajar melalui berbagai 
sumber pembelajaran, karena terus berkembangnya zaman dalam pendidikan, 
membuat siswa menjadi kreatif sehingga pembelajaran seni budaya disarankan 
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dibuat semenarik mungkin dengan tujuan untuk memacu siswa dalam 
berkesenian. 
Motivasi yang diberikan melalui project based learning diharapkan 
mampu menjadikan peserta didik mengetahui tujuan pembelajaran seni rupa. 
Siswa mengetahui ranah apa yang akan dipelajari, misalnya dengan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa 
 
RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
KURIKULUM 2013 
 
Sekolah : SMA Negeri 91 Jakarta 
Matapelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester : XI/Satu  
Materi Pokok : Bahan, media, nilai estetika, dan teknik dalam proses  
  berkarya seni rupa 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti :  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan factual, 
konseptual, prosedural, dan merakognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, Menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar :   
4.1. Merancang dan membuat karya seni mengacu kepada kearifan lokal dan 
industri kreatif. 




4.3. Merancang dan membuat karya seni limbah mengacu kepada kearifan 
lokal dan industri kreatif. 
4.4. Merancang dan mempresentasikan karya seni. 
 
Indikator :  
- Menjelaskan tentang ragam hias. 
- Menjelaskan proses pembuatan ragam hias. 
- Meyampaikan hasil simpulan dari informasi yang diperoleh. 
- Bereksperimen dengan beragam media dan teknik dalam membuat karya 
seni ragam hias. 
- Membuat karya seni ragam hias dengan memanfaatkan limbah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses melihat, mengamati, menanyakan, berekperimen dan menganalisis 
siswa dapat : 
 Menjelaskan jenis-jenis ragam hias. 
 Menjelakan simbol-simbol/makna pada ragam hias tiap daerah. 
Menganalisis ekperimen dengan berbagai media. 
 Menjelaskan pembuatan ragam hias dengan kertas. 
 Menjelaskan proses pembuatan ragam hias nusantara pada media limbah 
kaleng bekas. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
 Batik 
 Ragam hias 
 Ornament, dan lain-lain 
Konsep : 
Definisi ragam hias adalah bentuk dasar hiasan yang biasanya akan menjadi 
pola yang diulang-ulang dalam suatu karya kerajinan atau seni. Karya ini 
dapat berupa tenunan, tulisan pada kain (misalnya batik), songket, ukiran, atau 




 Jenis dan simbol ragam hias nusantara 
Ragam hias adalah sesuatu benda pada dasarnya merupakan sebuah 
pendandan (make up) yang diterapkan guna mendapatkan keindahan atau 
kemolekan yang dipadukan. Ragam hias itu berperan sebagai media untuk 
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mempercantik atau menganggunkan sesuatu karya Soegeng Toekio M 2000: 
9) 
 
Merupakan perlambang/makna dari bentuk/corak ragam hias nusantara 
No Jenis Ragam 
Hias 
Bentuk/Corak Hiasan Makna/Simbol 
1 Geometris  Garis, bidang, titik. 
Sejumlah ornament 
geometris Nusantara 
antara lain adalah: 
meander, pilin, lereng, 
banji, kawung jlamprang, 
dan tumpal. 
Motif geometris umumnya 
bersifat abstrak artinya 
bentuknya tak dapat dikenali 







Flora sebagai sumber objek 
motif ragam hias dapat 
dijumpai hampir di seluruh 
pulau di Indonesia. Ragam 
hias dengan motif flora 
mudah dijumpai pada barang-
barang seni seperti batik, 
ukiran, dan tenunan. 
3 Figuratif  Makhluk Hidup (Hewan 
dan manusia) 
Bentuk ragam hias figuratif 
berupa objek manusia/hewan 
yang digambar dengan 
mendapatkan penggayaan 
bentuk. 
4 Dekoratif  Bidang, ornament. Ragam hias dekoratif kiranya 
dapat mengimbangi selera 
pemakai, sebab ia muncul 
pada orang mencari kepuasan 
dari sudut lain. 
 
 Nilai estetika pada ragam hias 
Kemampuan dalam mempersepsi, memahami, menanggapi, merefleksi, 
menganalisis, dan mengevaluasi karya ragam hias nusantara.  
 Media dan teknik karya ragam hias kaleng 
Alat dan media memiliki banyak variasi dan macamnya. Alat, bahan, dan 
media dapat berupa pensil warna, cat poster, cat acrylic, kuas, kertas, kaleng 
kanvas dan sebagainya. 
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 Teknik dalam karya seni rupa ragam hias dapat dimulai dengan cara yang 
sangat sederhana dan mudah dilakukan. Buatlah sketsa terlebih dahulu agar 
karya seni rupa memiliki komposisi, proporsi, dan keseimbangan yang baik. 
 
Prosedur: 
 Langkah-langkah membuat  karya ragam  hias pada kaleng. Contoh: kaleng 
yang ingin di ragam hias harus di warnai dasar terlebih dahulu, selanjutnya 
membuat motif dengan pensil yang memiliki carbon yang tinggi (4b/6b) 
tujuannya ketika membuat ragam hias pada kaleng sketsa pensil masih dapat 
terlihat. Selanjutnya ketika sketsa sudah terbentuk semua, tahap berikutnya 
adalah proses pewarnai dengan cat acrylic sesuai dengan sketsa yang dibuat 
sebelumnya. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Mencari referensi dari berbagai sumber. 
2. Memperlihatkan contoh-contoh karya. 
3. Eksplorasi dalam bahan dan teknik 
4. Membuat karya sesuai dengan rancangan 
5. Refleksi 
6. Demo bentuk dan teknik ragam hias 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
- LCD projector 
- Power point, papan tulis 
- Benda Model 
2. Alat/Bahan 
Alat dan bahan untuk pembuatan ragam hias yaitu kaleng, cat acrylic, 
kuas, palet, pensil, spray painting. 
3. Sumber Belajar 
Buku Paket Seni Budaya Kelas XI,   
Buku-buku lain yang relevan, Informasi melalui media cetak dan internet,  
Hasil karya seni rupa, serta sumber lain yang relevan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Setelah siswa diberi tugas membuat ragam hias pada media kertas/media 
datar, dengan tujuan siswa dapat mengenal komposisi yang baik sebelum 
melakukan tahap berikutnya yaitu ragam hias pada kaleng. 
Setelah melakukan review tentang proses ragam hias dan langkah-langkah 
pembuatan ragam hias sebelumnya, siswa ditugaskan dengan membentuk 
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kelompok yang di mana tiap kelompok terdiri dari 4 siswa dengan menugasan 
masing-masing pada siswa.  
 
Pertemuan Kesatu: 
Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/Kegiatan Awal 
 Merefleksi pengalaman siswa tentang karya-karya ragam hias 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Bertanya secara lisan tentang macam-macam karya ragam hias 
yang pernah mereka lihat. 





 Siswa memperhatikan presentasi guru tentang definisi, konsep 
dan macam-macam karya ragam hias nusantara. 
 Siswa mencari karya seni rupa (ragam hias) melalui media  
cetak  (buku, majalah, brosur, dsb), dan  internet. 
Menanyakan 
 Siswa saling bertanya tentang hasil pengamatan karya ragam 
hias yang mereke lihat. 
 Siswa saling bertanya tentang konsep ragam hias yang nanti 
akan dibuat. 
Mengeksplorasi 
 Siswa dibagi dalam 4 (empat) kelompok. 
 Siswa dalam kelompok diminta untuk mengumpulkan 
informasi  tentang bahan, media, jenis, simbol, teknik, dan 
estetika dalam konsep ragam hias. 
 Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok dan presentasi 
serta membimbing  diskusi mereka. 
Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok berdiskusi tentang bahan, media, 
jenis, teknik dan estetika ragam hias nusantara pada kaleng 
 Guru membimbing dan menilai aktifitas siswa dalam 
berdiskusi. 
Mengomunikasikan 
 Siswa dalam kelompok menyampaikan hasil pengumpulan dan 




 Masing-masing kelompok mempresentasikan/menyampaikan 
hasil diskusi mereka secara bergantian. 
 Guru mengamati, menilai serta membimbing aktivitas siswa 
dalam berdiskusi. 
Penutup 
 Guru bersama siswa menyimpulkan karakteristik ragam hias. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan konsep ragam hias. 
 Guru bersama siswa menyimpulkan alat dan bahan yang akan 
dibawa pertemuan berikutnya. 
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari proses 
pembuatan karya ragam hias. 
 Guru menugaskan kepada siswa untuk membawa alat dan bahan 




Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/Kegiatan Awal 
 Merefleksi pengalaman siswa tentang proses pembuatan ragam 
hias. 
 Menjelaskan kaitannya dengan pengalaman mereka terhadap 
kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Bertanya secara lisan tentang bahan dan alat dalam  membuat 
ragam hias. 
 Bertanya secara lisan tentang media dan teknik dalam  




 Mereview kembali teknik-teknik pembuatan ragam hias melalui 
gambar dan benda model. 
 Siswa mengamati proses pembuatan ragam hias melalui media 
benda model. 
 Guru mengamati dan menilai aktifitas siswa. 
Menanyakan 
 Siswa saling bertanya tentang langkah-langkah membuat 
ragam hias 





Rincian Kegiatan Waktu 
 Siswa secara individu diminta untuk bereksperimen dengan 
beragam media dan teknik dalam membuat  ragam hias. 
 Masing-masing siswa diminta untuk mencoba terlebih dahulu 
membuat warna dasar pada kaleng. 
 Guru menilai proses dan sikap siswa dalam berkarya seni rupa 
serta memberikan bimbingan. 
Mengasosiasi 
 Siswa membandingkan  karya sendiri dengan data-data yang 
diperoleh dengan kegiatan berkarya, mengenai: bahan, media, 
jenis, teknik, dan estetika yang terkandung di dalamnya 
 Guru membimbing dan menilai aktifitas siswa dalam 
berdiskusi. 
Mengkomunikasikan 
 Masing-masing siswa menyampaikan hasil ekperimen dimedia 
yang lainnya. 
 Guru mengamati, menilai serta membimbing aktifitas siswa 
dalam berdiskusi. 
Penutup 
 Guru bersama siswa menyimpulkan proses pembuatan ragam 
hias. 





Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/Kegiatan Awal 
 Merefleksi hasil pembelajaran pada pertemuan sebelumnya 




 Guru menagih tugas pertemuan sebelumnya. 
 Siswa memperlihatkan tugas yang diselesaikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Menanya 
 Siswa saling menanya tentang kesesuaian bahan dan alat 
yang telah mereka bawa dengan hasil sketsa dan rancangan 




Rincian Kegiatan Waktu 
 Siswa saling menanya tentang ide/gagasan dan konsep yang 
akan mereka buat. 
 Guru mengamati, membimbing dan menilai aktifitas siswa. 
 
Mengeksplorasi 
 Siswa secara kelompok mewarnai kaleng dengan cat acrylic 
yang telah diberi motif dengan pensil sebelumnya. 
 Guru menilai proses dan sikap siswa dalam berkarya seni rupa 
serta memberikan bimbingan. 
Mengasosiasi 
 Siswa membandingkan  karya sendiri dengan data-data yang 
diperoleh dengan kegiatan berkarya, mengenai: bahan, media, 
jenis, teknik, dan estetika yang terkandung di dalamnya 
 Guru membimbing dan menilai aktifitas siswa dalam 
berdiskusi. 
Mengkomunikasikan 
 Guru menilai keterampilan menggunakan alat dan bahan 
sesuai prosedur yang benar 
 Guru menilai ide/gagasan dalam berkarya serta memberi 
bimbingan. 
Penutup 
 Bersama siswa menyimpulkan media dan teknik serta 




Rincian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan/Kegiatan Awal 
 Merefleksi hasil pembelajaran pada pertemuan sebelumnya 




 Guru menagih tugas pertemuan sebelumnya. 
 Siswa memperlihatkan tugas yang diselesaikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Menanya 





Rincian Kegiatan Waktu 
 Guru mengamati, membimbing dan menilai aktifitas siswa. 
Mengeksplorasi 
 Siswa secara kelompok menyelesaikan tahap akhir yaitu 
melakukan spray painting. 
 Guru menilai proses dan sikap siswa dalam berkarya seni rupa 
serta memberikan bimbingan. 
Mengkomunikasikan 
 Guru menilai keterampilan menggunakan alat dan bahan 
sesuai prosedur yang benar 
 Guru menilai ide/gagasan dalam berkarya serta memberi 
bimbingan. 
Penutup 




1. Jenis/teknis penilaian 
Penilaian dilakukan melalui penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian 
proses dilakukan melalui observasi kerja kelompok dan kerja individu, 
presentasi, dan laporan tertulis. Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui 
sketsa/ rancangan karya ragam hias (sesuai media yang ditentukan siswa). 
 
2. Bentuk Instrumen dan Instrumen 
Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan kinerja 
presentasi dengan fokus penilaian pada: komunikasi, sistematikan penyajian, 
wawasan, keberanian, antusias dan penampilan. 
Instrumen penilaian praktek dengan menggunakan rubrik penilaian praktek 
dengan fokus utama pada kesesuaian bentuk, penggunaan teknik sesuai 
prosedur, kecermatan dan ketepatan, penggunaan peralatan, komposisi dan 
nilai estetika. 
Instrumen observasi penilaian sikap kerja kelompok menggunakan lembar 
pengamatan dalam hal sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan 
disiplin.  
Instrumen observasi penilaian sikap kerja individu menggunakan lembar 
pengamatan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiai seni dan 
pembuatnya.  
Instrumen observasi penilaian sikap kinerja presentasi menggunakan lembar 
pengamatan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap lingkungan dan 
sesama,menghargai karya seni dan pembuatnya. 
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Contoh instrumen terlampir. 
 
3. Pedoman penilaian 
Pedoman penilaian terlampir. 
 
I. Sumber/Referensi 
 Buku Teks Pelajaran Seni Budaya Kelas XI SMA 
 Informasi melalui internet 
 Informasi melalui media cetak 
 Pameran karya seni rupa 
 
     Jakarta, November 2014 





..................................    ......................................... 
NIP.       NIP. 
 






















Lampiran Pedoman dan Instrumen Penilaian 
 
a. Lembar Kinerja Presentasi 
 
PENILAIAN KINERJA/PENGETAHUAN 
Sekolah : SMA Negeri 91 Jakarta 
Matapelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester : XI/Satu  
Materi Pokok : Bahan, media, nilai estetika, dan teknik dalam proses 
berkarya ragam hias 
Alokasi Waktu : 4 x 3 JP 
 
Tabel Penilaian Membuat Ragam Hias Pada Tatakan Gelas Modifikasi Konsep 
Brent G.Wilson 
                                    










 Aspek pembelajaran 
Produksi 









1.A 1.B 1.C 1.D 
 






















































































































































Teknik, bahan dan alat 
Teknik Menggambar: 
- Sapuan merata 
- Pointilis (titik-titik) 
- Plakat 























- Kaleng bekas 
- Painting Spray 
































- Sapuan merata 
- Pointilis (titik-titik) 




































4 A 80-100 Sangat Baik 
3 B 75-79 Baik 
2 C 60-74 Cukup Baik 






Suatu kemampuan (ability) dalam teknik mengeksplorasi alat dan bahan sesuai 




              
 √ √ √        √  √ 6 
Warna √   √  √ √  4 
























Penilaian per indikator 6 4 5 6 4 6 5 4 41 
Penilaian per sub aspek 21 19   
Jumlah total butir penilaian 55% 45%  100% 
Indikator 1:   Penguasaan Alat dan Bahan 




Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa 
pensil dan cat poster/ akrilik sangat baik. Sehingga dalam membuat 
sketsa ragam hias dan pewarnaannya bagus dan indah. 
Baik Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa 
pensil dan cat poster/akrilik baik. Sehingga dalam membuat sketsa 
Deskiptor Penilaian Ragam Hias Nusantara (Modifikasi Tabel Brent G. Wilsion), 1971, 
Formative and Summative Evaluation of Student Learning, p.- 
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ragam hias dan pewarnaannya bagus dan indah. 
Cukup 
Baik 
Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa 
pensil dan cat poster/ akrilik cukup baik. Sehingga dalam membuat 
sketsa ragam hias dan pewarnaannya bagus dan indah. 
Kurang 
Baik 
Keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan bahan berupa 
pensil dan cat poster/ akrilik kurang baik. Sehingga dalam 
membuat sketsa ragam hias dan pewarnaannya bagus dan indah. 
Indikator 2:   Penguasaan Teknik Menggambar 




Keterampilan teknis dalam membuat sketsa sangat sesuai dengan 
apa yang dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Baik Keterampilan teknis dalam membuat sketsa sesuai dengan apa yang 
dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Cukup 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat sketsa cukup sesuai dengan 
apa yang dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Kurang 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat sketsa kurang sesuai dengan 
apa yang dilihat maupun perwarnaan yang sangat baik. 
Indikator 3:   Penguasaan Teknik Mewarnai 
Kelancaran dalam penguasaan warnai baik tebal-tipisnya warna dan dibuat secara 
lentur, jelas, halus, rapi, dan merata. 
Sangat 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang sangat 
baik, baik dari segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Baik Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang baik, 
baik dari segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Cukup 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang cukup 
baik, baik dari segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Kurang 
Baik 
Keterampilan teknis dalam membuat campuran warna yang kurang 
baik, baik dari segi tebal-tipis (gradasi), halus, rapi, dan merata. 
Indikator 4:    Penguasaan pembuatan motif (isen-isen) 
Terampil dalam membuat bentuk (motif) secara detail baik isen-isen, proporsi 
bentuknya (center, pinggiran, dan isen/isian) keterampilan yang demikian 
sehingga ragam hias terlihat indah. 
Sangat 
Baik 
Terampil dalam membuat bentuk motif sangat baik secara detail 
baik isen-isen, proporsi bentuknya (center, pinggiran, dan 
isen/isian). 
Baik Terampil dalam membuat bentuk motif baik secara detail baik isen-
isen, proporsi bentuknya (center, pinggiran, dan isen/isian). 





Suatu kemampuan (ability) yang mencerminkan kelancaran, sikap (attitude), 
proses, dan orisinilitas dalam berfikir dalam suatu karya seni, serta kemampuan 
berpikir untuk menemukan sesuatu yang baru. 
Indikator 1:   Kombinasi  Warna 




Kemampuan menkombinasikan warna yang sangat bervariasi 
dengan menggunakan teknik pewarnaan yang sangat baik sesuai 
dengan unsur keindahan. 
 
Baik 
Kemampuan menkombinasikan warna yang bervariasi dengan 




Kemampuan menkombinasikan warna yang cukup bervariasi 
dengan menggunakan teknik pewarnaan yang sangat baik sesuai 
dengan unsur keindahan. 
Kurang 
Baik  
Kemampuan menkombinasikan warna yang kurang bervariasi 
dengan menggunakan teknik pewarnaan yang sangat baik sesuai 
dengan unsur keindahan. 
Indikator 2:  Komposisi Ornamen 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide dalam membuat 
ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi ornament yang di lihat 
dan terdapat center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Sangat 
Baik 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide sangat baik 
dalam membuat ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi 
ornament yang di lihat dan terdapat center/pusat, isian, dan 
pinggiran. 
Baik Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide baik dalam 
membuat ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi ornament 
yang di lihat dan terdapat center/pusat, isian, dan pinggiran. 
Cukup 
Baik 
Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide cukup baik 
dalam membuat ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi 
ornament yang di lihat dan terdapat center/pusat, isian, dan 




Terampil dalam membuat bentuk motif kurang baik secara detail 







Kemampuan dalam mengekspresikan gagasan/ide kurang baik 
dalam membuat ragam hias sesuai dengan gambaran refrensi 
ornament yang di lihat dan terdapat center/pusat, isian, dan 
pinggiran. 
Indikator 3:  Keunikan Motif Ragam Hias (Bentuk Motif) 
Kemampuan dalam menciptakan objek bentuk sesuai dengan 
gambaran referensi ornament yang di lihat berdasarkan imajinasi 
dan gagasan ide anak. 
Sangat 
Baik 
Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang 
diciptakan dan mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang 
bervisualisasikan sangat variatif. 
Baik Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang 
diciptakan dan mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang 
bervisualisasikan secara variatif. 
Cukup 
Baik 
Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang 
diciptakan dan mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang 
bervisualisasikan cukup variatif. 
Kurang Bentuk objek ragam hias sesuai dengan karakter bentuk yang 
diciptakan dan mudah dikenali melalui detail-detail bentuk yang 
bervisualisasikan kurang variatif. 
Indikator 4:   Pengorganisasian Unsur Rupa yang Estetik 
Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur 




Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur 
estetik yang sangat baik sehingga menjadi kesatuan harmonis dan 
dinamis. 
Baik Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur 




Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur 
estetik yang cukup baik sehingga menjadi kesatuan harmonis dan 
dinamis. 
Kurang Kemampuan dalam memadukan garis, bentuk, warna, dan unsur 





Tabel Modifikasi Brent G Wilson 
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b. Tes Uraian 
SOAL TES URAIAN 
1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan ragam hias … 
2. Sebutkan jenis-jenis ragam hias dan perbedaan ragam hias 1 dengan yang 
lainnya … 
3. Jelaskanlah teknik pembuatan ragam hias … 
4. Jelaskanlah proses pembuatan ragam hias … 
5. Jelaskanlah kesulitan apa yang terdapat pada proses pembuatan ragam 
hias… 





















TM PT KMTT 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajar-
an agama yang di-
anutnya 
2. Menghayati dan 
mengamalkan pe-
rilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, (gotong ro-
yong, kerja sama, 
toleran, damai), 
santun, responsif, 
dan proaktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian da-
ri solusi atas ber-
bagai permasalah-
an dalam berinte-
raksi secara efektif 
dengan lingkungan 












budi daya, dan 
pengolahan  di wila-
yah setempat dan 
lainnya sebagai anu-
gerah Tuhan  
2.1 Menunjukkan motiva-




an produk kerajinan, 
rekayasa, budi daya, 
pengolahan,  dan ke-
wirausahaan di wi-
layah setempat dan 
lainnya  
2.2 Menghayati perilaku 
jujur, percaya diri, 
dan mandiri dalam 
memperkenalkan 
karya kerajinan dan 
rekayasa, produk 
budi daya dan 
pengolahan  di wila-
yah setempat dan 
lainnya dan mene-
rapkan wirausaha  
2.3 Menghayati sikap be-
kerja sama, gotong 
royong, bertoleransi, 
disiplin, bertanggung 
jawab, kreatif, dan 
inovatif dalam mema-
hami kewirausahaan 
dan membuat karya 
kerajinan dan rekaya-
sa, melaksanakan 




- Memahami dan mengha-
yati keberhasilan dan ke-
gagalan wirausahawan 
dan keberagaman produk 
kerajinan, rekayasa, budi 
daya, dan pengolahan  di 
wilayah setempat dan 
lainnya sebagai anugerah 
Tuhan  
- Memahami dan menun-
jukkan motivasi internal 
dan peduli lingkungan da-
lam menggali informasi 
tentang keberagaman 
produk kerajinan, rekaya-
sa, budi daya, pengolah-
an, dan kewirausahaan di 
wilayah setempat dan 
lainnya  
- Memahami dan meng-
hayati perilaku jujur, 
percaya diri, dan mandiri 
dalam memperkenalkan 
karya kerajinan dan reka-
yasa, produk budi daya 
dan pengolahan  di wila-
yah setempat dan lainnya 
dan menerapkan wira-
usaha  
- Memahami dan meng-
hayati sikap bekerja 
sama, gotong royong, 
bertoleransi, disiplin, ber-
tanggung jawab, kreatif, 
dan inovatif dalam me-
mahami kewirausahaan 
dan membuat karya kera-
jinan dan rekayasa, me-
laksanakan budi daya, 
dan membuat produk 
pengolahan di wilayah 
setempat dan lainnya de-
ngan memerhatikan es-
   
Identifikasi KI, KD untuk Menetapkan 
Kegiatan Pembelajaran (TM, PT, KMTT) 
Mata Pelajaran : Prakarya dan Kewirausahaan 
Kelas/Semester : XI/1 
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TM PT KMTT 
membuat produk  
pengolahan  di wila-
yah setempat dan 
lainnya dengan me-
merhatikan estetika 
produk akhir untuk 
membangun 
semangat usaha   
tetika produk akhir untuk 
membangun semangat 

























da bidang kajian 
yang spesifik se-





lar, dan menyaji 
dalam ranah kon-
kret dan ranah ab-
strak terkait de-
ngan pengem-




cara efektif dan 





3.1 Memahami desain 
produk dan 
pendekatan budaya 
setempat dan lainnya  
3.2 Memahami sumber 
daya yang dibutuh-
kan dalam mendu-
kung proses produksi 
kerajinan dari bahan 
limbah 
3.3 Memahami proses 
produksi kerajinan 






ang usaha kerajinan 
dari bahan limbah 
berdasarkan 
pengamatan pasar di 
lingkungan wilayah 
se-tempat 
4.1 Mendesain produk 
dan pengemasan 





setempat dan lainnya 
4.2 Mendesain proses 
produksi karya kera-
jinan dari bahan 
limbah berdasarkan 
identifikasi kebutuh-
an sumber daya dan 
prosedur berkarya 
dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya 
4.3 Membuat karya kera-
jinan dari bahan 
limbah yang berkem-
bang di wilayah 
setempat dan lainnya 
sesuai teknik dan 
prosedur 
4.4 Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 
produk kerajinan dari 














- Menjelaskan desain pro-
duk dan pengemasan 
karya kerajinan limbah  
- Menyebutkan sumber 
daya yang dibutuhkan 
dalam mendukung proses 
produksi kerajinan limbah 
- Menjelaskan proses pro-
duksi kerajinan limbah 
padat di wilayah setempat 
melalui pengamatan dari 
ber-bagai sumber 
- Menganalisis peluang 
usaha kerajinan limbah 
berdasarkan pengamatan 
pasar di lingkungan wila-
yah setempat 
- Membuat desain produk 
dan pengemasan karya 
kerajinan limbah ber-
dasarkan konsep berkar-
ya dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya 
- Membuat desain proses 
produksi karya kerajinan 
limbah berdasarkan 
identifikasi kebutuhan 
sumber daya dan prose-
dur berkarya dengan pen-
dekatan budaya setempat 
dan lainnya 
- Membuat karya kerajinan 
limbah yang berkem-bang 
di wilayah setempat dan 
lainnya sesuai teknik dan 
prosedur 
- Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 
produk kerajinan limbah 
yang dihasilkan berdasar-
kan pengamatan pasar 
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TM PT KMTT 
sar 
 3.1 Memahami desain 
produk  
3.2 Memahami sumber 
daya yang dibutuh-
kan dalam mendu-
kung proses produksi 
terhadap limbah 






ang usaha limbah 
orgnanik dan non-
organik 
4.1 Mendesain produk 
dan pengemasan 
karya rekayasa seba-
gai hasil limbah 
4.2 Mendesain proses 
produksi karya 
limbah padat, dan 
prosedur berkarya 
dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya 
4.3 Membuat karya 
limbah padat yang 
berkembang di 
wilayah setempat 
dan lainnya sesuai 
dengan teknik dan 
prosedur 
4.4 Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 




- Desain Produk 






- Menjelaskan desain 
produk dan pengemasan 
karya rekayasa sebagai 
limbah padat sederhana 
berdasarkan konsep ber-
karya dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya 
- Menyebutkan sumber 
daya yang dibutuhkan 




- Menjelaskan proses pro-
duksi rekayasa sebagai 
limbah sederhana di 
wilayah setempat melalui 
pengamatan dari 
berbagai sumber 
- Melakukan analisis 
peluang usaha rekayasa 
sebagai limbah seder-
hana berdasarkan peng-
amatan pasar di 
lingkungan wilayah 
setempat 
- Membuat desain produk 
dan pengemasan karya 
rekayasa sebagai limbah 
sederhana berdasarkan 
konsep ber-karya dengan 
pendekatan budaya 
setempat dan lainnya 
- Membuat desain proses 
produksi karya rekayasa 
sebagai limbah 
berdasarkan identifikasi 
kebutuhan sum-ber daya, 
teknologi, dan prosedur 
berkarya dengan 
pendekatan budaya se-
tempat dan lainnya 
- Membuat karya rekayasa 
sebagai limbah 
sederhana yang berkem-
bang di wilayah setempat 
dan lainnya sesuai 
dengan teknik dan 
prosedur 
- Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 
produk rekayasa sebagai 
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TM PT KMTT 
 3.1 Memahami desain 
produk dan penge-






tempat dan lainnya 
3.2 Memahami sumber 
daya yang dibutuh-
kan dalam mendu-
kung proses produksi 
budi daya pembe-
nihan ikan konsumsi 
3.3 Menganalisis proses 
produksi budi daya 
pembenihan ikan 




3.4  Menganalisis pelu-




pasar di lingkungan 
wilayah setempat 
4.1 Mendesain produk 
dan pengemasan ha-





budaya setempat dan 
lainnya 
4.2 Mendesain proses 








tempat dan lainnya 
4.3 Mempraktikkan budi 
daya pembenihan 
ikan konsumsi yang 
berkembang di wila-
yah setempat dan 
lainnya sesuai teknik 
dan prosedur 
4.4 Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 






- Ikan bandeng 
sebagai ikan 
konsumsi 




- Proses budi 
daya ikan ban-
deng 





- Analisis usaha 
budi daya ikan 
bandeng 
 
- Menjelaskan desain pro-
duk dan pengemasan 
hasil budi daya pem-
benihan ikan bandeng 
berdasarkan konsep ber-
karya dengan pen-
dekatan budaya setempat 
dan lainnya 
- Menjelaskan sumber daya 
yang dibutuhkan dalam 
mendukung proses pro-
duksi budi daya pem-
benihan ikan bandeng 
- Membuat analisis proses 
produksi budi daya pem-
benihan ikan bandeng di 
wilayah setempat melalui 
pengamatan dari ber-
bagai sumber 
- Membuat analisis peluang 
usaha budi daya pem-
benihan ikan bandeng 
berdasarkan pengamatan 
pasar di lingkungan 
wilayah setempat 
- Membuat desain produk 
dan pengemasan hasil 
budi daya pembenihan 
ikan bandeng berdasar-
kan konsep berkarya 
dengan pendekatan bu-
daya setempat dan 
lainnya 
- Membuat desain proses 
produksi budi daya 
pembenihan ikan ban-
deng berdasarkan iden-
tifikasi kebutuhan sumber 
daya dan prosedur 
berkarya dengan pende-
katan budaya setempat 
dan lainnya 
- Melakukan budi daya 
pembenihan ikan kon-
sumsi yang berkembang 
di wilayah setempat dan 
lainnya sesuai teknik dan 
prosedur 
- Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 
produk budi daya 
pembenihan ikan kon-
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TM PT KMTT 
 3.1 Memahami desain 
produk dan penge-
masan pengolahan 
dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas dae-
rah berdasarkan kon-
sep berkarya dengan 
pendekatan budaya 
setempat dan lainnya 
3.2 Memahami sumber 
daya yang dibutuh-
kan dalam mendu-
kung proses produksi 
usaha pengolahan 
dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas dae-
rah 
3.3 Menganalisis proses 
produksi pengolahan 
dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas dae-
rah di wilayah setem-
pat melalui penga-




an dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas dae-
rah berdasarkan 
pengamatan pasar di 
lingkungan wilayah 
setempat 
4.1 Mendesain produk 
dan pengemasan 
pengolahan dari ba-






budaya setempat dan 
lainnya  
4.2 Mendesain proses 
produksi pengolahan 
dari bahan nabati 




sumber daya dan 
prosedur berkarya 
dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya  
4.3 Membuat karya 
pengolahan dari ba-
han nabati dan 







- Makanan khas 
daerah 
Yogyakarta 
- Makanan khas 
daerah Garut 




- Menjelaskan desain pro-
duk dan pengemasan 
pengolahan dari bahan 
nabati dan hewani men-
jadi makanan khas 
daerah berdasarkan kon-
sep berkarya dengan 
pendekatan budaya se-
tempat dan lainnya 
- Menjelaskan sumber daya 
yang dibutuhkan dalam 
mendukung proses pro-
duksi usaha pengolahan 
dari bahan nabati dan 
hewani menjadi makanan 
khas daerah 
- Membuat analisis proses 
produksi pengolahan dari 
bahan nabati dan hewani 
menjadi makanan khas 
daerah di wilayah setem-
pat melalui pengamatan 
dari berbagai sumber 
- Membuat analisis peluang 
usaha pengolahan dari 
bahan nabati dan hewani 
menjadi makanan khas 
daerah berdasarkan 
pengamatan pasar di 
lingkungan wilayah se-
tempat 
- Membuat desain produk 
dan pengemasan pengo-
lahan dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas daerah 
berdasarkan konsep ber-
karya dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya  
- Membuat desain proses 
produksi pengolahan dari 
bahan nabati dan hewani 
menjadi makanan khas 
daerah berdasarkan iden-
tifikasi kebutuhan sumber 
daya dan prosedur ber-
karya dengan pendekatan 
budaya setempat dan 
lainnya  
- Menciptakan karya peng-
olahan dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas daerah 
yang berkembang di 
wilayah setempat dan 
lainnya sesuai teknik dan 
prosedur 
 
- Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 
produk pengolahan dari 
bahan nabati dan hewani 














bang di wilayah 
setempat dan lain-
nya sesuai teknik 
dan prosedur 
4.4 Menciptakan peluang 
usaha sesuai dengan 
produk pengolahan 
dari bahan nabati 
dan hewani menjadi 
makanan khas dae-
rah yang dihasilkan 
berdasarkan penga-
matan pasar 
menjadi makanan khas 






TM   :   Tatap Muka    
PT   :   Penugasan Terstruktur    
































Pemetaan Instrumen Penelitian 
 
Pertemuan 1  
1. Menyebarkan kuesioner kepada siswa 
2. Memberikan soal Rangkuman 
3. Kontrak kerja 
4. Evaluasi pertemuan 
 
Pertemuan 2 
1. Kumpulkan tugas 
2. Memberikan kuis/soal lisan 
a. Apa yang dimaksud dengan ragam hias ? 
b. Sebutkan jenis-jenis ragam hias ? 
c. Apa yang dimaksud dengan ragam hias dekoratif ? 
d. Apa yang dimaksud dengan ragam hias geometris ? 
e. Apa yang dimaksud dengan meander ? 
f. Apa yang dimaksud dengan pilin ? 
g. Apa yang dimaksud dengan lereng ? 
h. Apa yang dimaksud dengan banji ? 
i. Apa yang dimaksud dengan kawung ? 
j. Apa yang dimaksud dengan tumpal ? 
k. Jenis ragam hias apakah yang tertua da nada sejak zaman prasejarah ? 
l. Jelaskan perbedaan masing-masing daerah ragam hias pulau Sumatera, 
Jawa, Kalimantan, Bali, NTT, NTB, Sulawesi, Papua ? 
3. Memberikan materi berupa power point ? 
4. Penugasan ? 
5. Evaluasi pertemuan 
 
Pertemuan 3 
1. Konsultasi gambar yang akan dikerjakan berdasarkan wilayah yang sudah 
ditentukan peneliti 
2. Pemperhatikan siswa mengerjakan tugas 
 
Pertemuan 4 
1. Pemperhatikan siswa mengerjakan tugas 
2. Mengumpulkan tugas 




Pemetaan Instrumen Penelitian 
 
Pertemuan 1 
1. Melakukan pemetaan berdasarkan model STAD 
2. Menentukan pilihan tema ragam hias setiap kelompok 
3. Menjelaskan proses pembuatan ragam hias pada keleng bekas melalui benda 
model 
4. Menjelaskan alat dan bahan 
5. Evaluasi pertemuan 
 
Pertemuan 2 
a. Memulai duduk perkelompok 
b. Menjelaskan sekali lagi proses pembuatan ragam hias pada keleng bekas 
melaui benda model 
c. Siswa memulai mengerjakan tugas (melakukan warna dasar/blok kaleng) 
d. Evaluasi pertemuan 
 
Pertemuan 3 
1. Siswa melanjutkan tugas kembali (melakukan sketsa dengan menggunakan 
pensil 4b/6b atau spidol) 
2. Evaluasi pertemuan 
 
Petemuan 4 
1. Siswa melanjutkan tugas kembali (mewarnai sketsa dengan menggunakan cat 
acrylic dan kuas) 
2. Penyelesai menggunakan pilox vernis 
3. Evaluasi pertemuan 
 
 
Pemetaan Penelitian 2 (Mengaitkan berdasarkan Kewirausahaan dan 
Prakarya) 
 
Pertemuan 1 sampai  3 
1. Mempresentasikan hasil kelompok berdasarkan nilai jual 
a. Ragam hias yang dipilih 
b. Harga dan mekanisme pembuatan 
c. Keunggulan produk 
d. Kegunaan produk 





1. Memberikan semua hasil tugas makalah dan ragam hias pada kertas 
2. Evaluasi pertemuan 
3. Kritik dan saran siswa melalui selembar kertas, semenjak diajarkan oleh 
peneliti 








Tanggal wawancara : Senin, 11 Agustus 2014 
 
Biodata Informan 
Nama  : Maridi 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan  : Sarjana 
Profesi  : Kepala Tata Usaha 
 
Pertanyaan dan Jawaban 
 
Tanya : Di manakah letak sekolah ini berada ? 
Jawab : Jalan Lembah Lontar, Pondok Kelapa-Jakarta Timur 13450.  
  Telp. 8640063/Fax. 86904533 
 
Tanya : Siapa nama kepala sekolah SMAN 91 :  
Jawab : Drs. Nana Juhana, M.Pd. 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui berapa jumlah kelas di sekolah ini ? 
Jawab : Ruang kelas sebanyak 19 kelas, terdiri dari kelas X: 6 kelas,  
  kelas XI: 7 kelas, dan kelas XII: 6 kelas 
 
Tanya : Apakah visi dan misi dari SMAN 91 ? 
Jawab : Visi “Menjadi sekolah unggul dan berprestasi yang dilandasi iman dan  
taqwa untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing pada 
tingkat Nasional dan Internasional” 
Misi “(1) Melaksanakan pembinaan akhlak mulia, berbudi pekerti yang  
         luhur dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  
(2) Menjadikan Sekolah Standar Nasional berwawasan global,  
(3) Memberikan layanan pendidikan dan pengajaran, serta  
      bimbingan berkualitas,  
(4) Meningkatkan profesionalisme dan manajemen sekolah dalam  
      era globalisasi,  
(5) Menciptakan suasana kehidupan sekolah yang kondusif,  
     demokratis, kekeluargaan, keterbukaan, dan berkeadilan,  
(6) Meningkatkan prestasi dan citra SMAN 91 Jakarta di tengah  
      masyarakat sebagai pilihan sekolah utama. Adapun moto dari  
      sekolah ini adalah Entrepreneur Intelektual Profesional (EIP). 
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Tanya : Apakah Bapak mengetahui berapa banyak Jumlah buku yang  
   berada diperpustakaan ? 
Jawab  : Kurang Lebih sekitar 2.500  buku. 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui berapa banyak siswa mengunjungi  
  perpustakaan dalam sebulan ? 
Jawab : Tergantung dengan kegiatan pembelajaran, jika ada tugas bisa 270      
  siswa dalam sehari, jika tidak ada tugas 25-40 siswa sehari jika   
 dijumlahkan  dalam sebulan bisa mencapai 840 siswa dalam sebulan. 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui berapa Laboratorium di sekolah ini ? 
Jawab : Jumlah ada 5 terdiri dari, lab. Bahasa, lab. Kimia, lab, fisika/biologi,  
    lab. Computer, lab/ruang Agama. 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui jumlah guru di sini ? 
Jawab : Kurang lebih ada 96 guru. 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui jumlah murid di sekolah ini ? 
Jawab : Kurang lebih 711 siswa terdiri atas kelas X : 235 siswa, XI : 245 siswa,  
  dan XII : 231 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui berapa banyak rata-rata murid  
  perkelas ? 
Jawab : 35 siswa rata-rata dalam sekelas 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui berapa minimal nilai masuk sekolah  
  ini ? 
Jawab : 34.00 
 
Tanya : Apakah Bapak mengetahui Ekskul disini ada berapa banyak ? 
Jawab : 18 Ekskul 
Terdiri dari Osis, MPK, Futsal, Basket, Paskibra, Forkes, Tari, Dance, 
Mading, Theater, Paduan Suara, English Club, Histilix, Pencinta alam, 







Nama Siswa  : ………………………………...… Kelas : …………….… 
Hari Tanggal  : …………………………………..………………………… 
Usia   : …………………… Hobby :  …………………………..… 
Petunjuk : 
A. Isilah kolom nilai sesuai pedoman penilaian berikut. 
Pedoman Pemberian Skor Setiap Indikator. 
I : Iya 
IS : Iya Sedikit 
T : Tidak Pernah 







I IS T 
1 Apakah anda memiliki jiwa yang kreatif  ?    
2 Apakah anda termaksud orang yang keperluannya disediakan orang tua ?    
3 Apakah anda tipe orang yang senang bekerja sama/kerja kelompok ?    
4 Apakah anda termaksud orang yang individualis ?    
5 Apakah anda mengetahui bahwa Indonesia terdiri dari tiga wilayah yaitu: 
barat, tengah, dan timur ? 
   
6 Apakah anda mengetahui mengenai ragam hias ? 
Dari Mana :……………………………………………. 
   
7 Apakah anda tipe orang yang sering melakukan plagiasi (menjiplak) ? 
Mengapa :……………………………………………. 
   
8 apakah anda sering mengunakan internet ? 
menghabiskan berapa lama Anda menggunakan internet :……………………………………………. 
   
9 Apakah anda pernah menghasilkan uang dari kerja anda sendiri ? 
Dari Mana :……………………………………………. 
   
10 Apakah anda tipe orang yang ingin bekerja keras ? 
Mengapa :……………………………………………. 
   
11 Apakah anda memiliki jiwa  entrepreneurship ? 
Mengapa :……………………………………………. 
   
12 Apakah anda memiliki usaha lain selain menjadi pelajar ? 
Apa :……………………………………………. 
   






Hari/tanggal : Senin, 21 Juli 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 10.00-13.00 WIB 
 
 Hari pertama peneliti melakukan observasi sekolah di mana peneliti 
mendatangi bagian kurikulum untuk mengkonfirmasi keadaan sekolah. 
Selanjutnya peneliti menyerahkan surat observasi dan penelitian pada tanggal 18 
Agustus 2014.  
 
 OC: Peneliti merasa sangat senang karena ketika peneliti melakukan 
observasi tidak mengalami kesulitan dengan lingkunga sekolah dan guru-guru 
disana. Awal observasi peneliti hanya bertanya-tanya mengenai keadaan sekolah, 
siswa, dan staf di SMA Negeri 91. 
 
 
Hari/tanggal : Senin, 28 Juli 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 06.30 WIB 
 
 Hari berikutnya peneliti diperkenalkan oleh guru pamong ke semua guru, 
staff, dan siswa. Ketika melalukan perkenalan terhadap siswa banyak yang siswa 
yang meyangka bahwa peneliti adalah murid pindahan yang ingin sekolah di 
SMA Negeri 91. Ketika diperkenalkan peneliti bertanya kepada guru pamong 
“kelas mana yang kurang antusias terhadap pelajaran ibu” guru pamong pun 
menjawab yaitu kelas “IPS, karena kelas IPS kelas yang ramai dan berisik setiap 
pelajaran dimulai”.  
 
OC: Akhirnya peneliti menentukan kelas yang ingin diteliti, adalah kelas 
XI IPS 1. Pemilihan ini dikarenakan kelas XI IPS 1 memiliki siswa yang 
cenderung pendiam dan tenang, namun diam dan tenang ini ke arah yang negatif 
yaitu malas. Kemalasan inilah yang harus diberikan stimulus-stimulus agar 
terjadi perubahan terhadap diri mereka. Berdasarkan hasil nilai dan tugas dari 

















































Hari/tanggal : Senin, 4 Agustus 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 06.30 WIB 
 
Hari berikutnya peneliti melihat cara guru pamong menyampaikan materi 
kepada siswa. Kebanyakan siswa yang duduk di belakang selalu berisik dan ramai 
tidak memperhatikan guru yang sedang menerangkan materi. Setelah guru 
pamong selesai menyampaikan materi guru pamong menceritakan tentang 
keadaan sekolah di SMAN 91, kata beliau “Kurang disiplinnya guru di sini 
membuat siswa menjadi tidak disiplin, karena guru di sini sudah banyak yang 
ingin pensiun”. 
 
 OC: Peneliti banyak mengetahui kelebihan dan kekurangan sekolah 
unggulan banyak sekolah unggulan mengesampingkan pelajaran lain yang di 
UN-kan seperti kewarganegaraan, prakarya, kewirausahaan, seni rupa, dan 
sebagainya, tujuannya untuk mencapai nilai kelulusan yang maksimal. Hal 
demikian tidak dibenarkan, karena dengan demikian siswa menjadi malas dan 
menghiraukan pelajaran lainnya.  
 
Hari/tanggal : Senin, 18 Agustus 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 06.30 WIB 
 
Hari berikutnya menyerahkan surat penelitian, di mana pada hari ini 
penelitian pertama kali melakukan penelitian terhadap siswa SMA Negeri 91, 
meyebarkan kuesioner terhadap siswa, dan memberikan tugas pertama yaitu 
mencari pengertian ragam  hias, jenis-jenis ragam hias, dan membedakan ragam 
hias satu daerah dengan daerah lainnya dan contoh-contoh ragam hias tiap daerah. 
 
 OC: Hari pertama mengajar peneliti membuat perjanjian kepada siswa 
mengenai tata cara ketika diajarkan oleh peneliti selama 1 semester 
perjanjiannya yaitu : 
 Pengurangan nilai 0,2 pada siswa yang mengumpulkan tugas terlambat, 
misalnya nilai mendapatkan 80 menjadi 78. Tujuannya adalah agar siswa 
belajar untuk disiplin. 
 Tidak memasukan nilai jika anak tidak pekerja dalam kelompok 
(dibuktikan melalui foto proses kerja siswa yang ada dalam makalah 
kelompok pada pelajaran kewirausahaan dan prakarya) 
 Tidak memainkan telepon seluler (jika melanggar maka telepon seluler 
disita sampai 3 bulan berikutnya) 
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 Tidak ijinkan makan di kelas (jika terjadi pelanggaran tersebut siswa 
harus membawa makanan apa yang dimakan untuk dibagikan kesemua 
teman sekelas) 
 Mengaitkan pelajaran dengan cerita-cerita yang berbau kewirausahaan. 
Dengan tujuan meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran seni rupa 
yang akan dihasilkan. 
 Menceritakan kehidupan peneliti pada masa kuliah dan duduk dibangku 
SMA. Tujuan agar siswa tidak jenuh pada proses pembelajaran. 
 
Hari/tanggal : Senin, 25 Agustus 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 06.30 WIB 
 
Hari berikutnya peneliti menagih tugas dan menentukan gambar ragam 
hias yang ingin diambil sebagai tugas. Selanjutnya peneliti memberikan materi 
dan mengenalkan ragam hias terhadap siswa. 
 
 OC: Banyak siswa yang hanya diam melihat peneliti memberikan materi, 
dengan demikian stimulus-stimulus diberikan peneliti terhadap siswa agar siswa 
aktif dalam bertanya pada bertemuan berikutnya.   
 
Hari/tanggal : Senin, 1 September 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 06.30 WIB 
 
Hari berikutnya siswa mencoba membuat ragam hias pada kertas A4 
dengan media yang bebas, siswa boleh menggunakan cat poster, pensil warna, 
spidol. Tujuannya agar murid tidak terbebani dalam tugas ini. Ketika jam istirahat 
peneliti tidak menyangka bahwa guru pamong meminta peneliti melakukan 
kegiatan mengajar ke semua kelas XI dan kelas XII karena beliau ingin cuti 
hingga akhir semester 1. 
 
 OC: Banyak siswa yang antusias bertanya tentang cara membuat ragam 
hias yang baik sesuai materi yang minggu kemarin peneliti berikan yaitu, 
pinggiran, isian, dan sentral.  
Peneliti menggantikan guru pamong yang sedang cuti untuk melakukan kegiatan 






Hari/tanggal : Senin, 15 September 2014 
Tempat : SMA N 91 Jakarta 
Waktu  : 06.30 WIB 
 
Penelitian melakukan pemetaan berdasarkan permintaan dosen 
pembimbing tujuannya untuk menentukan kelompok berdasarkan kemampuan 
setiap siswa.  
 
 OC: Dari hasil 36 siswa hanya 24 siswa yang yang mengumpulkan tepat 
waktu, banyak siswa terlambat bahkan belum mengumpulkan tugas. Pemetaan 
dilakukan berdasarkan kemampuan siswa. Kategori dibagi menjadi siswa yang 
berkemampuan sangat bagus dalam mengambar, siswa yang berkemampuan 
bagus dalam menggambar, dan siswa yang berkemampuan cukup dalam 






















               Foto Awal Observasi           Foto Dalam Bangunan 









































Nama    : Dian Endah Puri 
Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 30 April 1985 
Agama    : Islam 
Status    : Menikah 
Pendidikan   : S1 – Pendidikan Seni Rupa 
 
Pendidikan 
1. SDN 01C Semarang 1991-1997 
2. SMP Taman Siswa Semarang 1997-2000 
3. SMUN 55 Jakarta 2000-2003 
4. S1 UNJ 2004-2011 
 
Karir 
3. Guru Ekskul Gambar TK AL-Hikmah Jakarta Timur 2006-2008 
4. Guru Ekskul Keramik SMP Labschool Rawamangun 2008-2010 







Nama    : Fendi Purwanto 
Tempat, Tanggal Lahi r : Jakarta, 05 November 1992 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Agama    : Islam 
 
Pendidikan Formal 
Tahun 1998 - 2004  SD Negeri 25 Jakarta 
Tahun 2004 - 2007  SLTP Negeri 198 Jakarta 
Tahun 2007 - 2010  SMA Negeri 59 Jakarta 
Tahun 2010   Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Bahasa dan  
Seni, Jurusan Seni Rupa   
 
Pendidikan Non Formal 
Tahun 2014  Pembina Lomba Desain Poster DKI Jakarta 
   Pembina Lomba Teater di Museum MH.Thamrin 
Tahun 2013  Finalis Lomba Desain T-Shirt JCC 
   Workshop Batik di Museum Tekstil 
   Workshop Tenun di Museum Tekstil 
   Pameran KKL “Sok Asyik” di Balai Budaya 
Tahun 2012  Pameran Patung Dies Natalies UNJ ke 48 
Tahun 2011  Pameran Ragam Hias di UNJ 
   Pameran Desain Komunikasi Visual di UNJ 
Tahun 2010  Pameran Gambar Bentuk II di UNJ 
   Pameran Gambar Bentuk I di UNJ 
   Pameran Komunikasi Visual di UNJ 
Tahun 2010  Organisasi BEM Fakultas di UNJ 
 
Karir 
Tahun 2015  SMK Yadika 6 Jakarta 
Tahun 2014  SMAN 91 Jakarta 
Tahun 2014  MA Al-Falah Jakarta 
Tahun 2013  SMAN 103 Jakarta - PPL 
 
 
